AGAMAZ DI GUGUSAN
PULAU2 MELAYU

alam buku kechil inl terdapat uraian
vitng ringkas tetapi jelas tentang asal
mulanva agamaz2 kuno, wentang bagai-
nutia agama2 Hindo, Islam dan Kristen
tersehar ke Gugusan Pulauz Melavu,
Haly mengenal agamaz kuno serta aga-
ma Hindu dan agama Islam ditulis oleh
Profesor P.L. dc Josselin de Jong, sedang
baly mengenai agama Kristen pula di-
tulis oleh Profesor (.W. Locher. Tiapa
agama vang diuraikan itu memainkan
peranan dalam kehidupan ekonomi, so-
sial dan politik penduduk di daerahz
Nusantara Melayu ini,

Profesor P.E. de Josselin de Jong di-
lahirkan di Pcking dalam tahun rg22.
[a menjadi mahasiswa Bahasa dun Ke-
budavaan Indonesia di Universitas Lei-
den dalam tahun 1940, Pelajarannva
terhenti karena peperangan dan i tkut
dalam gerakan di bawah tanah dalam
masa pendudukan Jerman di Negen
Belanda pada tahun 1943-1945. Pelajar-
annya i umiversitas selesm sesudah
perang. i kemudian bekerja pada Mu-
sium Nasional Hmu Bangsaz di Leiden
schagai pembantu kurator pengumpul-
an bahanz Islam. Menjadi pensharah di
Jabatan Pengajian Melavu University



Malaya di Singapura dari tahun 1953
sampai tahun 1957 dan selama menjadi
pensharah inilah ia membuat penycli-
dikanz2 luar tentang [lmu Kebudayaan
di Negeri Sembilan, dan melakukan per-
jalananz penyelidikan ke Serawak, Jawa,
dan Muang Thai Selatan. Sejak tahun
1957 ia menjadi profesor Ilmu Kebu-
dayaan di Universitas Leiden. Ia me-
naruh perhatian terhadap sistim ke-
keluargaan Melayu, sejarah sosial Ke-
rajaanz Melaka, perhubungan antara
bahasa dan kebudayaan. Karyanya vang
pernith diterbitkan, selain daripada ber-
bagai-bagai artikel dan ulasan buku, ia-
lah Minangkabau and Negri Sembilan
(Leiden, The Hague 1951, Djakarta
1960), vang terjemahannya dalam ba-
hasa Melayvu juga diterbitkan oleh
Oxford University Press,
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PRAKATA

Dva bab yang pertama dalam buku ini, dan schagian
besar dari Bab III, mula2 tersiar dalam karya Italia
Le Civtita dell’ Oriente (Kebudayaan Timur), Jilid IIL
Gherardo Casini, Roma 19358, Walaupun demikian,
bagian 5 dalam Bab IIT itu relah ditulis husus untuk
buku ini.

Sidang Pengarang Oxford University Press di Kuala
Lumpur wakrtu itu dengan tepat telah menunjukkan
bahwa karya ini masih belum lengkap. karena salah
satu bab rentang Kristen tidak ada, meskipun penga-
nut2 agama Kristen lebih banyak rerdapat d1 antara
penduduk peribumi Gugusan Pulauz Melayu daripada
penganutz agama Hindu-Buddha di Bali seperti yang
diterangkan dalam Bab II

De Josselin de Jong tidak menganggap dirinya lavak
untuk menguraikan dengan sewajarnya tentang per-
soalan ini. Oleh sebab itu ia merasa gembira hahwa se-
orang temannya, G.W, Locher, bersedia menyum-
bangkan bab tersebut.

Memang jelas bahwa kedua-dua orang pengarang
ini harus menulis dengan agak ringkas untuk memper-
karakan empat macham sistim agama vang rumit da-
lam sebuah buku yang tebalnya hanya kiraz 150 ha-
laman saja. Namun demikian, mereka berharap bah-
wa meskipun banyak anasirz penting yang terpaksa
mereka tinggalkan, keterangan2 yang ada ini akan
memberikan satu gambaran yang wajar dan adil ten-
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tang keperchavaanz dan amalanz agama dalam suatu
dacrah vang menjadi salah satu persimpangan jalan
kebudayaan vang besar di dunia.

Pada kara pcndnhu]uan Bab IIT ada disebutkan bah-
wi bah 1tu akan membicharakan sechara husus ten-
tang agama Islam di Indonesia, karena nampaknya
tidak ada alasan bagi scorang pengarang Eropa me-
ngupas soal 1:lam di Malaysia untuk pembachaz vang
sehagian hesar merupakan orangz Islam Malaysia. Sc-
jujurnya saja, ada alasan lain lagi mengapa sukar un-
ruk menulis sclengkap-lengkapnya tentang Islam el
Malaysia. Alasan itu ialah kekurangan bahanz yang
dapar dipertanggungjawabkan tentang soal ini. Me-
mang mengherankan berapa tidak lengkapnya doku-
mentasiz tentang kedudukan Islam zaman moderen
di Malaysia. Hal ini kini telah mulai baik, olch ada-
nva kertasz latihan tlmiah | (vang belum diterbitkan)
oleh mahasiswaz Univ ersity Malaya dan Singapura,
dan artikelz yang disiarkan dalam majalahz setempat,
Biarpun demikian masih banyak lagi bahanz tulisan
vang diperlukan. Paling banyak yang dapat diharap-
kan olch pengarang2 buku kechil ini ialah supaya buku
ini akan memberi dorongan kepada pembacha-pem-
bachanya di Gugusan Pulauz Melayu unruk memberi-
kan pendapatnya sendiri tentang perkembangan haru
dan keadaan agamaz di Tanah Airnva masingz se-
karang ini.

P. K. de Jossehin de Jong
G.W. Locher

Vit



PENGANTAR

Kara Gugusan Pulauz Melayu atau Kepulauan Me-
layu dalam buku ini digunakan seluruhnya dengan
pengertian ilmu pengetahuan, dan bukan dengan
pengertian politik. Oleh sebab itu dalam kata Gugus-
an Pulauz Mclayu ini termasuklah Indonesia, Pilipina,
Malaysin f'\rl:t]'l\."L Singapura. Sahah, Serawak). Beru-
nai serra Timor bagian Portugis. Agamaa yang ber-
ikut ini terdapar dalam daerahz2 yang seluruhnya me-
rupakan dacrah besar Nusantara Mclayu itu.

1. PEMUJA BERHALA terdapart di pedalaman Scme-
nanjung Tanah Melayu. di antara orang2 Scnoi dan
Semang: pada beberapa tempat di Tanah Batak, dan
di antara orangz Kubu dan Lubu di Sumatera; pada
beberapa gugusan pulau di pesisir Sumatera Barat: di
antara orangz Dayak di tengah: Kalimantan dan
orangz Toraja di t::ngahz Sulawesi: dan di daerah:

vang besar arau kechil di berbagai-bagai pulau di sc-
belah timur Indonesia, selagi penduduk-penduduknva

belum memeluk agama Islam ataupun agama Kristen.
Kesemua sckali di seluruh Gugusan Pulauz Melayu
ada kiraz empat juta orang vang m::rnuja berhala.

2. AGAMA HINDU terus hidup di Bali berchampur-
baur dengan anasir2 Buddha. Di Jawa ada dua daerah
kantung vang rerasing, Badu di Barat, dan penduduk 2
dacrah Tenggér di Jawa Timur, Agama penduduka
di dacrah ini dapat dikatakan sebagai saru bentuk aga-
ma Hindu. berchampur-aduk dengan berbagai-hagai
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agama purbakala Indonesia vang ternyata masih hi-
dup. Di Pulau Lombok sebuah daerah kantung yang
scrupa 1tu telah dibentuk oleh orangz Wadah. Orang
boleh menaksir jumlah orangz Indonesia yang ber-
agama Hindu kiraz satu juta jiwa.

3. AGAMA ISLAM rterdapat hampir di seluruh Seme-
nanjung Tanah Melayu; Sumatera—kechuali di antara
orang2 Lubu, Kubu, dan sebagian daripada pendu-
duk2 Batak; Jawa—kechuali daerahz kantung kechil
vang telah disebutkan; Madura: Lombok—kechuali
orangz Wodah; beberapa buah desa di Bali; di antara
orangz Bugis dan Makasar di Barat Daya Sulawesi;
kepulauan Sulu; Ternarte; Tidore; dan sejauh-jauhnya
sampai ke pulauz dan kepulauan yang berikur: Sangir
dan Talaud. Halmahéra, Ambon, Buru, Seram. Sula,
Kai, Flores Selatan, dan Sumbawa. Islam ditaksir
mempunval penganut kiraz g6 juta orang di seluruh
Gugusan Pulauz Melayu.

4. AGAMA KRISTEN: jumlah yang terbesar dari pen-
duduk Pilipina beragama Kristen (Katolik Roma;
1814 juta dari jum'lnh 24'4 juta). Dacrah Kristen yang
paling padar di Indonesia selebihnya rerdapat di an-
tara pendudukz Batak, pendudukz Ambon, dan di
antara orang2 Mcnado di Sulawesi Utara, bersama-
sama dengan kiraz 14 juta orang yang kebanyakan-
nya kaum Protestan. Kiraz 2'4 juta orang Kristen
tinggal di tempar2 lain di Gugusan Pulauz Melayu,



I.PEMUJA BERHALA

Acax nyata hahwa sistim agama dari hﬁ'rl:raﬂ;ai hag":i
golongan bangsa Melayu merupakan bagian yang
Smeunn{Lm seluruh Lmnpich kebudayaannya: oleh
sehab itu sistim ini hanya dapat diterangkan dengan
sejelas-jelasnya menurut tempat kejadiannya, dan
apatah pula, tiap2 suarunya itu mempunyai tempar
kejadian yang husus. Dengan jalan ini kita ahirnya
akan menguraikan agama orang2 Mentawal, agama
orangz Batak-Toba, dan lainz. Sekalipun demikian,
semua sistim agama yang berbagal-bagai ini mem-
punyai ‘persamaan kekcluargaan’ yang sechukupnya
sehingga dapatlah kita menguraikan sipatz vang
umum bagi semuanya.

Sudah lama penguraian tentang agamaz kuno di
Gugusan Pulauz Melayu ini dipengaruhi oleh salah
satu teori animistis' atau dinamistis®. Biarlah kita clak-
kan kedua macham istilah ini, dan pada kesimpulan-

nva akan kita urailkan apa yang rlmnggap oleh pen-
duduk asli sebagai kwasa gaib dalam apa yang kita
anggap schagai benda 'yang tak berjiwa’. tumbuh-
tumbuhan. binarang dan manusia: dan kemudian kita
pertimbangkan pula dewa<dewi Melayu dan paham
tentang susunan alam. Dengan demikian bagian yang
pertama ini akan berkairan dengan keperclayaan:
ITeori hahwa semua agamas: primitip hanya mengandung keper-
chavaan: terhadap ruh (semangar).

? Teori bahwa semua agamaz primitip hanya mengandung keper-
chayaan terhadap kekuasaan ga:b vang tidak mengenar seseorang.
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pada bagian yang kedua dalam tulisan ini kita akan
mf.rlnpr&-rkutak:m chara-charanya keperchayaanz ter-
sehut dilahirkan dalam amalan.

Karena keprrclm}fmm dan upﬂrhur:i asli agamaz
kuno ini masih sering terus berlaku dalam daerah2
Islam dan Kristen, maka kita kadangz akan menge-
mukakan chontoh2 adat 'ln:muj.zl berhala'daridaerahz
yang sechara resminya—dan dalam banyak hal se-
chara kenvataannya juga—sudah bukan daerah pe-
muja berhala lagi.

1. KEPERCHAYAAN

(a) Bendaz vang tak berpiwa, tumbuh-tumbuhan,
tnatang. Di Gugusan Pulauz Melayu. serupa juga
dengan di temparz2 lain di dacrah Lauran Teduh, kita
menjumpai keperchayaan dalam tenagaz yang tidak
mengenai sescorang vang ada dalam kebanvakan
benda2 yang berbagai ragam jenisnya. dan bendaz ini
diberi kechenderungan yang samasckali di luar ke-
biasaan. Tenaga ini telah dikenal di dalam antropo-
logi’ kebudayaan dengan nama Melanesianva, mana.
Sebagai satu chontoh tentang persamaannya dalam
bahasa Indonesia, maka kira dapat mengemukakan
perkataan Melayu seékti arau séti (daripada bahasa
Sangsckerta saktt). Tenaga ini sering bertempat-ting-
gal di dalam bendaz yang telah diperbuat dengan
menggunakan api, misalnya besi, atau rembikar yang
dibakar, Terutama sekali apabila bendaz rerscbur ter-
nyara telah rua umurnya dan asal-mulanya tidak di-

' llmu kebudayaan bangsaz.
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ketahui. maka bendaz tersebut dianggap pembawa-
mang. Demikianlah halnya dengan perkakas logam
Pl_lrlj-akal.?L {iengan I'IL‘I_']"III]'J;HTIZ harmlg tembikar tua
orang2 Tionghea, dan batu bintang beralih. Satu
Kategort yvang istimews tentang bendaz pembawa-
meartet purbakala rerbentuk dart barang2 warisan ke-
Iu;lrf__r;zh pusaka. Kerls atau ]]tl'hiilh‘ilt'l purba, rulisanz
arau gung diperlakukan dengan penub hormar. Ba-
rangz warisan kelvarga yang memerintah scrupa ini,
misalnya “alat L.Erﬂjﬂdﬂ Puteraz Raja dari Jawa Te-
11;:1:1}1 atau Sulawes Selatan, arau Sulranz di Semenan-
jun& Tanah Mclayu, berkaitan rapat dengan kekuasa-
an kﬂluﬂrgu yang memerintah dan tlrsllgan tuah kera-
jaan pada keseluruhannya: untuk memiliki mana ke-
bangsawanan yang istimewa nt, yang karena ketiada-
annva mustahil dapat memerintah, maka tiap2 putera
raja vang memerintah harus mempunvai ‘alar kera-
jaan’ itu.

Bendaz ganjil yang terkenal dengan nama batu ge-
mala, vang l_t_'rdap:it dalam perut monyver atau bina-
tang? lamnva _]Hg"i pa-:h umumnva dmnggap memi-
liki kuasa galb yang men}fﬂhahkan hatuz itu dxpﬂn*
dang tinggi sehagai azimar,

Tumbuh-tumbuhan juga memiliki mananyva. Se-
bagaimana tenaga i membuktikan perwujudannya
dalam bendaz yang tidak thl‘J}r;n'L-';i. tit'ngﬂn jalan
memberikan siparz yang istimewa kepada bendaz itu
(kekerasan besi, kerajaman pisau dan sebagainya),
maka demikian juga dengan sebagian daripada tum-
bul-tumbuhan memiliki sipata vang husus, vang di-



6 AGAMAZ DI GUGUSAN PULAU2 MELAYU

pertalikan dengan kekuatan istimewa di dalamnya. Se-
bagai chontoh pohon Coix-Lacrima-Jobi,! dan kekuat-
an-tumbuh pohon Cordyline? telah menyebabkan po-
honz ini dengan sendirinvya terpilih sebagai pembawa-
mana vang istimewa dalam dunia tumbuh-tumbuhan.
Apabila tumbuh-tumbuhan dianggap Sehagai mahluk
asingzdan bukan sebagai satu wakil sesuatu jenis maka
kekuatan di dalamnya dianggap setarap dengan ‘ruh’
asing2, bukan :.E-hagm salah satu aspek mana yang
menyerap.

Dapatlah dipahum bahwa qlLap serupa ini terutama
ditujukan kepada tumbuh-tumbuhan yang sechara
langsung berhubungan dengan manusia: pohon ke-
lapa dan pohon enau (arén). dan lebih2 lagi padi. ba-
han makanan vang memberi kehidupan k&pada bang-
sa Mclayu. Ruh padi itu timbul untuk tu]uan mem-
berikan perlindungan yang istimewa. seperti yang
akan diuraikan nanti. Seringkali ‘rub’ dar: seluruh sa-
wah padi dianggap berpusat pada heberapa bulir yang
sungguh2 padar dan kuat,

Ada juga binatang vang memperlihatkan kekuatan-
nva vang luar biasa. kadangz kekuatan iru berpusat
pada hﬂ{;‘l‘lﬁ" tubuhnya: tanduk lembu, harimau dan
huava terpilih karena kehebatannya, tidak sa]a karena
hahaya ‘hiasa’ yang dapat dlIaLuLann}!a. tetapi ]uga
karena binatangz ini mungkin terjadi daripada pen-
jelmaan manusia. Sebuah desa mungkin berada di

1 Jelai.
? Andung (juga dikenal dengan nama juangz; jejuang; scjuang;
lenjuang).
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bawah pengawasan husus seekor buaya yang memiliki
ruh salah seorang bekas penduduk desa itu. Apabila
hal ini bukan merupakan satu perkara vang husus. te-
tapi sebaliknya merupakan satu keharusan bahwa
salah scorang leluhur menjelma menjadi buaya atau
harimau, maka gagasan yang mengatakan berasal-
mula dari binatang ini melahirkan satu totemisma’
vang sebenarnya. Kadang2 leluhur yang herasal dari
binarang itu menjadi hak-istimewa keluarga yang ter-
tentu (misalnya, rajaz Kupang. Timor). Tidak saja
harimau dan buaya, tetapi juga belut. burungz. dan
rusa kadangz diakui sebagai suku keturunan leluhur-
nya.

(b) Kuasa gaib dalam dirt manusia, Kuasa gaib yang
menempati berbagai-bagal benda biasa itu juga rter-
dapat pada manusia. Kuasaz gaib ini lazimnya ber-
pusat di dalam kuku, di dalam rambut, di dalam da-
rah. hati atau otak, dan sejumlah besar daripadanya
meninggalkan jasad bersama-sama najis dan ludah,
Orangz yang istimewa kcadaanﬂ}ra_. misa]n}ra karena
kedudukannya yang penting, sesungguhnya chukup
mempunyal kuasa gaib tersehut. Rajaz mempunyai
mananya sendiri, dan untuk itu perkataan daulai vang
pada asalnya bahasa Arab itu digunakan di daerahz
Melayu. Dalam keadaan serupa itu pula maka kerg-

1 Keperchavaan bahwa kumpulan manusia (seperti suku-bangsa,
keluarga dan lainz lagl) berasal dan leluhour binatang. Jikalau
sesuatu kelvarga vakin bahwa leluhurnva misalnya ialah burung
merpati, maka keluarga itu sekarang ini tidak diizinkan menang-
kap atau membunuh atau memakan merpari.
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mat, sakti, (sékti, sét1, satt), dan tual relah diguna-
kan untuk menentukan mana yang husus bagi para
wali, pahlawan, dan kepalaz suku (lihat 5. Kﬂﬂ?l‘ﬂ&ﬂ}.
Satu kelas manusia yang istimewa dibentuk oleh para
pedanda. Kadang2 kepala dari satu golongan masa-
rakat juga menjadi pedanda golongan itu: di Men-
tawai tiap2 kepala suku (uma) menjadi pedanda suku
1itu. Ih tempatz lain ada saru l‘.lﬂrni':a:lhﬂrl di antara fu ng-
siz sosial dan agama: orangz Batak mempunyai se-
orang kepala desa (raja) dan seorang pedanda (dam}
Di Eempatz yang 5:_1-.;1111111:1 clemllq.m kf:adaannw;
mana istimewa milik raja itu memberikan Lepadanw
semacham kesuchian yang amar tinggi. Rajaz di Jawa
Tengah dan di sebelah timur Indonesia. dulu dan ma-
lah sekarangpun, masih dipuja benar2 menurut agama.
Olchsebab itu barangkali ada satudasar dalam agama:z
kuno di Gugusan Pulanz "'v’[t!a}ru menurut konsepsi
Hindu-Jawa bahwa Raja itu sebagai penjelmaan se-
orang Dewa Hindu

Pada umumnya pedanda 1tu scorang yang menge-
tahui tradisi lama (dan kadangz satu bahasa rahasia.
seperti (1 Kalimanran tengah dan di Sulawesi), dan
vang menjadi perantara dengan dunia semangat dan
dengan demikian memberi nasihat serta keputusan
dalam berbagai-bagai persoalan bagi pihak masarakat
pada kescluruhannya dan menjalankan kerja pemuja-
an yang resmi. I"\.d'.d“lll"" di samping pedanda itu, ada
pula tukang sihir vang bertindak sechara perseorang-
an untuk dirinva sendiri ataupun untuk orangz yang
menjadi langganannya scchara tidak resmi; kadangz
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pedanda itu juga menjadi rukang sibir dan mengamal-
kan sihirnya scchara perscorangan,

Shamaniah juga terdapar, tetapi hal im tidaklah
menveluruh, Dalam dacrah Islam. tradisi pedanda sc-
chara purbakala masih sering dipertahankan olch
‘tukang obat’, ‘tukang ramal’ (dukun. pawang) lelaki
atau perempuan,

Gagasan tentang manusia sebagai tempatr penerima
mana dapat dichochokkan dengan keperchavaan bah-
wa manusia 1ne111pun:.*ai ‘ruh’ yang lebih daripada
satu. Ruhz ini (semangat. tondi, ketsat, tanoana antara
beberapa patah perkataan [Indonesia untuknya) ting-
gal di dalam rubuh selagi vang empunya tubuh itu
hidup. Namun demikian, ruh 1tu dapat meninggalkan
tubuh itu dari masa ke masa, schagai misalnya dalam
wakru tidur: mimpi merupakan bendaz vang dilihat
oleh ruh ketika ia mengembara di luar rempat unggal-
nya vang biasa. Penvakit merupakan akibat rub me-
mngqaikdn ubuh. dan tugas pedanda ialah untuk me-
manggil ruh itu kembali. Sebuah shair Melayu yang
terkenal malah mencheritakan tentang seorang gadis
yang hidup tanpa ruh menempati tubuhnva. karena
bapanva telah memindahkan ruh itu ke dalam badan
seekor ikan untuk kesclamatan. Terperanjatyang tibaz
Juga dapat menvebabkan ruh itu terbang meninggal-
kan tubuh. lalu dipanggil kembali dengan berseru (da-
lam bahasa Melavu): kur semangat, ‘kembalilah sc-
mangat!" Bavangz itu juga kadangz dianggap sebhagai
bentuk ruh yang dapat dilibat :::l-::h mala. Rpahu a sc-
seorang itu meninggal dunia maka semangat 1t nidak
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hidup lagi. tetapi orang yang marti itu menjadi se
mangat atau hantu, angga, dan lainz. Barangkali ada
baiknya kita membuat penjelasan tentang perbedaan
antara hantu dengan semangat, Selagi si mat iw
masih diingat sebagal orang perseorangan, maka
lrantunya mungkin sering mengunjungi rumah tem-
pat tinggalnyva dulu (kadangz dalam bentuk seekor
k unangz, burung, ular, arau tikus): hantu i, karena
chemburunya kepada kehidupan. merupakan satu
mahluk yang agak membahayakan. Bagaimanapun,
lambat laun dia akan kchilangan sipat perseorangan-
nya itu lalu menjadi salah satu semangat Icluhur,
mungkin juga lebih bersipat mahluk halus, rerapi da.
lam pada itu lebih besar kesediaannya untuk berbuat
haik. Scmangat orangz mati ini penting sekali, karcna
semangatz iru masih terus menaruh minar terhadap
segala urusan keluarga atau desa tempatr mercka iru
tinggal pada ketika hidupnva, dan orang2 vang hidup
menchoba untuk membuat pcrhuhungan dengan me-
reka dan meminta nasihat daripada mereka tentang
sega]a nndakan vang penting2. Dalam banvak daerah,
seypangat pembangun desa (sering sekali merupakan
dongeng) mendapat kedudukan istimewa dalam hal
inj, dan menjadi apa yang mungkin kita scbur ‘wali
pelindung’ desa itu. Chontohnya ialah chakal-bakal-
desa di Jawa. Memang sesungguhnya, jikalau diper-
lukan satu perkataan guna menvipatkan agama kunc
di Gugusan Pulauz Mclayu, maka ‘pemujaan lelu-
hurlah jelasnya perkataan itu: dan sebagian besar
pigura, patung kechil, serta topeng manusia merupa-
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kan gambaran, tempat tinggal, atau bentuk yang se-
benarnva dari leluhur yang dihormati itu.

Semangat leluhur, meskipun menggerunkan, pada
umumnya menjadi mahluk yang bersedia untuk ber-
buat baik; meskipun ada juga kechualinva, seperti se-
mangat ataupun hantu orangz yang mati terbunuh.
Terutamayang palingditakuti ialah hantu perempuan
yang mati karena melahirkan anak, dan hantu anak
yang mati ketika baru lahir. Langsuir, puntianak dan
lainz itu terbang mengelana pada malam hari, men-
choba mengisap darah anakz ataupun perempuanz
yang hamil. Bukan saja hantu orang yang sudah mati,
tetapi juga ruh orang yang masih hidup kadangz mem-
punyai kechenderungan seperti puntianak: sctengah
orang. karena mgm menambah mananya dcngan Jalan
m-:makan limpa sesama manusia, sanggup mengirim-
kan ruhnya dalam bentuk harimau, babt hutan atau-
pun binatangz lainnya untuk memakan mayar atau-
pun malah menycrang orangz yang masih hidup.
‘Puntianak’ dan ‘orang jadi-jadian’ seperti ini merupa-
kan anasirz yang menakutkan dalam dunia semangat
Melayu yang kalau tidak karenanya tidaklah begitu
menakutkan.

(¢) Dewaz. Selain daripada semangat manusia dan
binatangz. agamaz kuno di Gugusan Pulauz Melayu
seringkali juga mengakui dewaz, Dewaz ini jauh lebih
asing daripada semangat yang diterangkan dalam
pasalz yang telah lalu, dan SEring memainkan peran-
an yang lebih penting dalam ilmu agama kf:pcdanda-
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an, daripada dalam kehidupan dan keperchavaan
‘orangz biasa’. Dewaz ini biasa dikenal kini dengan
nama yang berasal dari agamaz asing: Hinduisma
(umpamanva Batara Guru, dalam kalangan orangz
Batak) atau Islam (umpamanya Harala dan Lahatala
di Kalimantan dan di Buru, yang berasal dari Allah
ra‘ala). Hal ini, sebaliknya, tidaklah menjadi sebab
untuk menganggap bahwa dewaz itu sendiri bukan
berasal Melayu. Dewaz ini dalam banyak hal merupa-
kan ‘Dewaz Agung’ vang husus, penchipta alam dan
manusia, dan dewaz ini turut beserta dengan sc-
mangat leluhur dalam peranannya sebagal pelindung
tertinggi kesusilaan manusia, an.'m'tmgi-hﬂgikan hu-
kuman dosaz yang terserah kepada mereka untuk me-
nimbangkannya: kedustaan, sumpah palsu. dan per-
buatan sumbang. Manusia itu sering dikemukakan
sebagai satu jenis mahluk yang berasal dari ringkatan
penchiptaan vang paling ahir: dalam kalangan orang
Batak dewa Mula Jadi na Bolon (Permulaan Pen-
chiptaan vang Agung) mulaz menyebabkan dewaz
lain wujud, vaitu Batara Guru: salah seorang di antara
anak2 percmpuan Batara Guru telah kawin dengan
seorang pahlawan besar atau setengah-dewa, dan
anak2 mereka yang tujuh orang lelaki dan tujuh orang
perempuan itulah vang telah melahirkan manusia.
Di tempart lain manusia yang mulaz sekali ialah se-
orang wanita vang lahir daripada batu: dengan angin
Barat ia memperoleh seorang anak lelaki, dan semua
umat manusia seterusnya bermula darl perhubungan
lelaki itu dengan ibunya. Ini satu dongeng dari Sula-
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wesi utara, dan juga di daerah yang paling timur di
kepulauan Indonesia ada pula yang mengatakan hah-
wa manusia yang pertama telah lahir dan sebatang
bambu.Dongeng2 yang hanya terdapat dalam dacrahz
ini saja dan tidak melampaui daerah barat pulau
Flores., mengatakan bahwa sumber semua mahluk
berasal daripada perhubungan dulukala antara langir
dengan bumi, arau antara marahari dengan bumi,
yang masing2 menjelma menjadi qipat lelaki dan
sipat perempuan. Perkawinan vang suchi ini kadangz.
misalnya di Kepuhuan Barat-Daya, d1p-:rchav11 ber-
ulang pada tiap2 tahun pada permulaan musim hujan
vang disehabkan oleh angin dari Barar.

Dewaz itu mempunyai tempat ringgalnyadi kavang-
an ataupun penduanya di bumi, di bukit2 yang tinggi
dan di gunungz berapi. Apabila agama Hindu mem-
bawa ke Gugusan Pulauz Melayu konsep yang menga-
rakan gunung Meru itu sebagai Gunung Dewaz dan
pusat peredaran alam, maka sudah pasti hal ini sesuai
dengan keperchayaanz kuno di Gugusan Pulauz Me-
layu: dan pengaruh kuno ini pada sent bangun ke-
lihatan pada terasz dan kuilz bukit dalam zaman
Jawa-Hindu.

Di samping dewaz, kita juga harus memasukkan sc-
mangat ke dalam hitungan, yaitu semangat yang lain
daripada semangat mercka vang tclah mati, dan vang
dapat disebut perl untuk membedakannya daripada
semangat orang vang telah marti 1tu. Hutan. bukit,
sungai dan laut sering ditunggu oleh peri: serupa ini
vang bukan berasal daripada manusia. Di tempat2
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pengaruh Hindu itu berlaku, periz ini dapat disebut
Dewa atau Dewt, dan di daerah2 Gugusan Pulauz Me-
layu yang telah Islam dewa dan dewi ini digabungkan
ke dalam golongan jin. Satu misal yang terkenal ten-
tang jenis peri atau dewi ini, yang masih dipuja di
Jawa ialah Lara Kidul, ‘Puteri dari Pantai Selatan’.

Ahirnya kita harus menyebutkan bahwa. dalam
dongeng sasakala chiptaan, perhatian yang besar di-
berikan tidak saja kepada asalusul manusia, tetapi
juga kepada tumbuh-tumbuhan yang penting, vang
paling utama beras. Makanan ini sering dianggap se-
bagai penjelmaan daripada tubuh perempuan sasa-
kala; di Jawa ia scorang dewi, dengan nama Dewi Sri.
satu lagi nama yang menunjukkan pengaruh Hindu.
Dew1 inil masih dipuja sebagai pelindung dan penga-
wal tanaman padi.

(d) Susunan alam. Pentingnya konsep urusan du-
niawi bagi keperchayaan agama dan ibadar tak dapat
ditaksir terlalu tinggi. Perhatian menurut ilmu bangsa
mulaz tertuju kepadanya oleh penguraian tentang
‘organisasi serbadua’ dalam pelbagai kebudayaan
vang Jauh terpisah, dan artikel vang ditulis olch Durk-
heim dan Mauss tentang Quelques formes primitives
de classification' (1go2) banvak dapat menjelaskan
ertinya, tetapi namun demikian masih sukar untuk
menchapai bidang pengetahuan sepenuhnya. Sechara
singkat, Jagasan yang men Ja{]l dasarn}ra 1alah bahwa
semua anasir alam itu saling mempengaruhi, dan ke-

1Satu bentuk klasifikasi chara pnmmp.
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pada satu sama lain saling bergantung. Dengan jalan
ini tiap2 tindakan yang dilakukan oleh sesuatu anasir
alam dunia menggerakkan seluruh rentetan reaksi. Se-
karang alam dunia yang saling mempengaruhi ini
bukanlah suatu pergumpalan yang tidak berbentuk.
tetapi takluk kepada satu susunan yang tegas: ia me-
rupakan kosmos' yang sebenarnya. Susunan ini meli-
Puti satu pengelompokan bersama dari berbagai-bagai
anasir, yang P&da mula-mu]anya sangat rnujarad, ke
dalam satu susunan perwujudan yang berasal satu.
Nyatalah bahwa hal ini menimbulkan satu sistim
penyusunan menurut kelasnya. Dalam hentukn}*a
yvang paling sederhana maka susunan menurut kelas
ini bersipat serbadua. Apabila suatu masarakat mem-
bagikan anggotaz manusianya menjadi dua kelompok
(phratry’ atau moiety®), biasanya karena kawin di luar
suku-bangsanya sendiri, maka keduva-dua kelompok
itu diperhubungkan dengan benda atau gagasana lain
yang tak tepermanai banvaknya dan vang saling ber-
tentangan: Kanan dan Kiri. Lelaki dan Perempuan,
Siang dan Malam, Tinggi dan Rendah, Gunung dan
Pantai, Langit dan Bumi, Burung dan Ular dan laina,
Di sini sekali lagi kita bertemu dengan salah satu akar
toremisma: anggota moiety A, yang ‘dikelompokkan
menjadi satu dengan’, katakanlah, Burung Rajawali.
! Bumi dan chakrawala sebagai satu susunan vang teratur,
“Sate kumpulan suku-bangsa.

*Sekumpulan suku-bangsa (phrafry) di dalam masarakat dinamai
moiety. Dalam seluruh masarakat ada dua saja kumpulan zerupa

itu; sehingga tiapz satw kumpulan itu sechara otomatis menjadi
sctengah daripada masarakat, (Moiety =serengah.)
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sesungguhnyalah burung r‘fijaw'lli diperlindungi olch
Imrung rajawali, mempunyai leluhur seckor burung
rajau ali pula dan laina. Dapatlah juga dipaham bah-
wa sistim ini merupakan dasar pengalaman ramalan;
munchulnya sesuatu binatang sechara tibaz, sebagai
chontohnya, menunjukkan bahwa sesuatu yang luar
hiasa sedang berlaku di dalam kumpulan binatang itu,
Maka menjadi tugas para ahli dalam perkara ini, pe-
danda atau rukang sihir untuk menemukan sclok be-
lok selanjurnya.

Meskipun organisasi serbadua ini pada fungsinva
sangat penting (ia munchul berulang-ulang di Indo-
nesia: dalam kalangan orangz Barak, di Pulau Am-
bon, Seram, Solor dan lainz) namun ia sering terbagi-
bagi lagi, dan dengan demikian menimbulkan empat
bagian, atau jika tidak, apabila ada empat kumpulan
ditambah dengan satu yang mewakili masarakat se-
luruhnya, terbagilah ia menjadi lima. Sistim yang sc-
rupa ini telah dichatar di Jawa. Lima kumpulan itu
terdiri antara lainz daripada empat penjuru kompas
ditambah satu lagi di tengah-tengahnya; empat warna
(putith, merah, kuning dan hitam) ditambah dengan
perpaduan panchawarna: lima hari dalam mingou
orang2 Jawa dan sebagainva. Pertalian sistim ini dc-
ngan kehidupan sehari-hari akan menjadi lebih jelas
dalam pasal vang menyentuh soal ‘Amalan’, tetapi
barangkali ada baiknya dinvatakan di sini bahwa ter-
masuknya gagasan urusan duniawi ini di bawah tajuk
‘Agama’ dapat dibenarkan, karena sistim penggolong:-
an sangat kukuh terikat pada kegaiban, dan menim-
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pulkan tindakan yang sebenarnya termasuk dalam
]ingkuﬂgan suchi.

2. AMALAN

(a) Bendaz yang tidak berpwa, tum buh-tumbuhan,
binatang. Oleh sebab beberapa benda inorganik.’ oleh
kerasnvya, kuatnya dan lanz, terbukti berisi mana,
maka bendaz tersebut sangat sesnai untuk dijadikan
azimar; kepingan2 besi sering dipakai sehagai azimat.
atau kadaugz batu prasejarah atau alatz logam dan
lain2 juga.Kuasa yang istimewa dari segala jenis Jogam
juga menyehabkan pengolahannya mesti dilakukan
dengan hatiz sekali, dan itulah sehbabnva mengapa
orang yang mendapatkan tukang2 logam mempunyai
rasa segan berchampur takut, haik di Gugusan Pulauz
Melayu maupun di hanyak rempat lain di dunia in
(misalnya Afrika),

Karena mana binatang itu terutama sekall dipusat-
kan pada satuz bagian yang tertentu di dalam tubuh-
nya, maka bendaz ini juga digunakan sebagai azimat:
pendudukz pulau Nias mengikatkan seberkas gig
babi hutan di pedangrq.ra_. orangz Barak menaruh-
kan tanduk kerbau pada rumahnya, orangz Toraja
dan Dayak menaruhkan bulu kambing atau ranthut
_IIlaIlusia pada perisainya. Kadangz scluruh binatang
Itu mempunyai kechenderungan untuk mendatang-
kan tuah. Ini ternyatadaripada hentukdan pola pusar2
pada bulunya, dan kerbau atau kuda vang mem-
punyai tandaz serupa ini dipelihara dengan perhatian

"Tidak dibuat daripada benda yang hernvawa: misalnyva batu,
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dan kasih sayang yang istimewa. Kadangz bentuk juga
menandakan kekuasaan gaib; beginilah halnya de-
ngan bendaz yang mempunyai pengertian sebagai
lambang kekuasaan alam yang dapat menyambung
keturunan. Satu chontoh yang paling terkenal ialah
sebuah meriam purbakala di Djakarta; wanitaz yang
ingin mendapat anak akan menyentuhnya, atau mem-
bawakan persembahan bungaz kepada meriam itu.
Tentang umbuh-tumbuhan pula, tindakan diam-
bil untuk memelihara kckuatannya, ataupun untuk
melembutkan semangat pohon padi, (kedua konsep ini
mungkin bersatu, dan kita harus berhati-hati jangan
scratus peratus mempergunakan alasan kita sendiri
terhadap alasan2 orang lain), schingga menimbulkan
perayaan2 musim menuai sechara besar-besaran. Ka-
:iang* pagar dibangunkan di sekeliling sawah untuk
menjaga semangat padi, dan tiapz seorang menjaga
diri sendiri jangan sampai menakutkan semangat padi
itu dengan suara yang kuat dan lainz. Adar tidak me-
motong padi dengan pedang atau arit, tetapi memo-
tong tiapz batang itu sechara asing2 dengan sebilah
pisau kechil, juga dapat dijelaskan sebabnya sebagai
penjagaanyang lemah lembut terhadap semangat padi
yang mudah terharu itu. Segenggam bulir vang isti-
mewa akan dipilih olech pawang sebagai ‘ibu-padi’,
pembawa intisari gaib padi-padian yang paling utama,
dan dihiasi, kadangz2 disuchikan dengan upachara,
lalu diarak dengan resmi ke tempat simpanan padi.
Pada setengah tempat di Jawa, dua ikar padi diambil
untuk perhatian istimewa; padiz ini dinamai ‘padi
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pengantin perempuan dan pengantin lelaki’, dan di-
beri segala penghormatan yang juga diberikan kepada
pengantin lelaki dan pengantin perempuan manusia
vang menjadi imbangannya.

Dengan jalan memakan nasi, atau lainz makanan,
maka sescorang itu akan mengambil intisari semangat
atau kekuatannya. Dengan demikian maka makan 1tu
menjadi satu perbuatan yang suchi. Jadi, mengganggu
seseorang yang sedang makan, walaupun makan yang
paling sederhana, merupakan suatu perbuatan yang
menchemarkan perbuatan vang suchi; dalam ka-
langan bangsa Melayu yvang sudah moderen hal ini
ditapsirkan kembali sebagai suatu pelanggaran yang
berat terhadap budi bahasa.

Dalam membicharakan upacharaz padi maka kita
telah menemui beberapa rindakan yang dianggap se-
bagai ‘pantang’, vaitu larangan berdasarkan halz ke-
gaiban. Pantang atau pemali dalam bahasa Melayu se-
kali lagidihubungkandengan penghormatan terhadap
kekuasaan alam yang tersembunyi dan melitupi ber-
bagai-bagai lapangan di Gugusan Pulauz Melavu.

Dalam kalangan orangz Davak terdapat beberapa
pantangan dalam membangun rumah, yaitu beberapa
kayu yang tertentu tidak boleh digunakan; demikian
juga dengan chabanga yang disilang tegak lurus oleh
chabangz lain, hatang kayu yang tidak jatuh terbaring
di atas tanah ketika ditebang, pohonz kayu yang lebat
dililiti tumbuh-tumbuhan yang menjalar dan lainz.
Satu jenis pantang yang istimewa ialah ‘pantang da-
lam bahasa’: dalam keadaan2 vang kritis orang meng-
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hindarkan penggunaan kataz yang membawa ‘tanda-
buruk’. misalnya kataz yang berbunyi sama dengan
perkataan sakir, mati dan lainz. Dengan jalan ini suatu
bahasa yang samasekali mcrupakan uraian panjang
lebar ataupun perkataan ganti dapat wujud—seperti
bahasa yang digunakandi laut olch pendudukz Sangir,
ataupun bahasa yang digunakan oleh pendudukz di
pedalaman Semenanjung Tanah Melayvu ketika men-
chari kapur barus di dalam hutan, Dengan chara yang
serupa itu pulalah istilah2 hormat yang ringgi2 (Tabik
Datuk dan sebagainya) untuk binatangz vang ber-
bahava seperti harimau digunakan untuk menangkis
kemarahan binatangz itu. Penggunaan bahasa kiasan
untuk sesuatu vang kurang baik sangat terkenal se-
hmgga tak perlu dibinchangkan di sini, tetapi hal ini
juga terjadi di Gugusan Pulauz Melayu.

(b) Kekuasaan gaib pada manusia. Orang per-
seorangan yang memperoleh tugas atau anugerah isti-
mewa untuk membuat hubungan dengan kekuasaan
gaib 1alah pedanda dan tukang sihir. Pedanda biasa-
nya menjadi pemilik pengetahuan yang turun temu-
run, vaitu tentang chara mengetahui saat yang baik
untuk menanam ataupun menuai, melakukan penye-
rangan dan lain2, Bagi orangz Barak pula. vang me-
miliki tulisan mereka sendiri, undangz purba ini di-
charat dalam kitab pedanda, pustaha. Pedanda juga
mengirimkan ruhnya ke alam semangart, untuk me-
minta pertimbangan ataupun untuk menyeru sema-
ngat: mercka sering memanggil semangat itu dengan
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hahasa vang husus, dan pengerahuan tentang ini juga
menjadi hak istimewa para pedanda dan murid-mu-
riddnya. Biasa ] juga terjadi bahwa semangat itu men gu-
asal pedanda dan berbichara melaluinya. maka de-
ngan demikian pedanda itu memainkan peranan se-
hapi perantara. Seringkali (di Kalimantan dan Sula-
wesi, misalnya) hanva orang perempuan saja yang
boleh bertindak wtngm perantara. dan orang lelaki
yang membuktikan bahwa ia memiliki anugerah ini
mestilah meminjam pakaian dan chara hidup sehari-
hari scorang perempuan. 1) antara orang2 Hugis Islam
di Sulawesi Sclatan. pedanda yang menvamar serupa
ini (i sana dinamai bissu, dari bahasa Sangsekerta
blitkshu) masih bertugas dalam berbagai-bagai upa-
chara. Semangat hanya bisa menguasai perantara itu
apabila orang perempuan itu tidak sedarkan dirinva;
ridak sedarkan diri ini disebabkan oleh kemabukan.
musik dan tarian vang galak, begirulah amalan2a chara
shaman yang hiasa. Kadangz juga upachara vang di-
lakukan pedanda menurut agama itu sechara otomatis
berhasil. dan, kalau dilakukan dengan sempurna. akan
mendatangkan atau menghentikan hujan, menghan-
churkan musub dan lain2. Upachara pr:r.landa Barak
vang paling sesual dengan upachara seperti ini ialah
tarian yang bernama tongkar 'sakei’. yang juga her-
sipat shaman. dengan jalan pedanda itu menchapai
suatu kegilaan gairah. Kita telah membicharakan ser-
ba sedikit tentang tukang sihir ini dalam bagian [ b.
Orang: biasa lelaki perempuan juga harus melaku-
kan nndakanz vang htrsipat suchi [mda waktuz yang
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penting dalam kehidupannva. Kita tunjukkan sebagai
chontoh tindakanz rites de passage' atau dengan
menggunakan istilah yang lebih tepat, upachara per-
althan, Kelahiran dan chukup umur, perkawinan dan
kematian dianggap schagai peralihan dari saru ting-
karan perwujudan ke tingkatan yang lain, dan ke arah
satu kedudukan yang barudalam masarakat. Peralihan
inl merupakan satu hal yang sedemikian penting se-
hingga 1a harus diiringi dan disahkan dengan per-
buatanz yang suchi. Perbuatanz inj biasanya terdiri
daripada pengorbanan ayam, kambing, arau kerbau,
diiringi dengan perjamuan menurut adat. Scbagai
tambahan tiapz upachara peralihan itu memiliki sipat-
sipatnya yang istimewa: bersunat pada umumnva di-
lakukan sebagai bagian daripada upachara chukup
umur, dan pada waktu melahirkan anak, ibu dan hapa
anak itu biasanya menjalani berbagai-bagai pantang
(misalnya ridak bolch berchakap bohong, tidak holeh
menyembelih binatang arau unggas, tidak boleh ber-
diri di muka pintu rumah yvang terbuka—larangan
vang terahir ini merupakan chontoh dari apa yang di-
namakan ‘sihir-kiasan’).

Kemartian juga diiringi dengan upachara peralihan,
dan ini merupakan peristiwa yang terahir bagi se-
seorang: peralihan dari tarap hantu orang mati ke-
pada arwah nenek-moyang. Hal ini sering dilakukan
dengan memindahkan mayat dari kuburnya yang se-

' Upachara vang dilakukan apabila seseorang meliwati satu ting-
katan hidup vang penting atau kritis, misalnya: kelahiran, per-
kawinan, kemartian dan schagainva,
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mentara dan menanamkan kembali di dalam keran-
danya yang terap daripada batu arau kayu ataupun di
dalam gua. Upachara terahir ini sclalu pula diiringi
dengan penyembeliban kerbau. Scbagiannya gagasan
yang menjadi dasarnya mungkin bahwa binarang
yang disembelih 1tu akan mengiringi orang mati ke
dunia arwah scbagai hak milik peribadi, tetapi sudah
pas:ti bhahwa korhan ini, serupa juga dengan korban
pada masa peralihan yang mulaz, gunanya untuk
memberikan kepada orang (dalam hal ini: hantu)
yang discmahi korban itu kemuhaan. kedudukan, dan
pengaruh. Korbanz itu menjadi potlatch,! dengannya
si mati membuat tuntutannya akan suatu derajat di
antara arwah ncnek-moyangnya. Ada juga berlaku
(vaitu di antara orangz Toraja) bahwa upachara ini
sampai memerlukan pemhantaian scchara besar-besar-
an dengan sedemikian mewahnya sehingga upachara
itu scchara hebat sckali mengancham kehidupan
ekonomi masarakat itu, Ih daerahz Islam, upachara
penguburan mavar, setelah ditapsirkan kembali, dapat
diteruskan sebagai perjamuan upachara (walimah)
untuk kedamaian si mati dan untuk menjadi peran-
taraan ruh sl mari.

Nenek-moyang ikut mengambil bagian dalam ke-
hidupan keturunan sesudahnyadalam bentuk patungz
kechil (hampir seluruhnya daripada kayu) di depan
araupun di dalam rumahnya. Patung2 kechil ini mem-

LAdat sescorang itw mengorbankan barang: sebanyak-banvak
dan semahal-mahal mungkin, karena lagi banvak pengorbanan-
nya, lagi bertambahlah kemuliaan yang diperolehnva,
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beri perlindungan kepada rumah dan desa. dan per-
sembahan sering diperbuart l-:.epada patungz tersebut,
Kadangz orang lelaki, dengan memakai topeng me-
wakili nenek-moyangnya itu, melakukan tarian. Pe-
nariz yang bertopeng ini ahirnya tidak lagi dianggap
‘mewakili’, malah vang sebenarnva menjadi nenek-
moyang itu sendiri yang kembali untuk mengunjungi
bekas tempat penghuniannya. Dalam kalangan orang2
Papua di Irian, patung2 kechil ini seringkali merupa-
kan rantai perhubungan vang langsungdengan orangz
yang sudah mati, karena patung2 itu mungkin mec-
ngandung seluruh tengkorak orang vang semangatnya
menghuni patung itu (yang disebut korwar).
Orangz vang masih hidup, seperti yang telah kita
lihat, sedikit banyaknya memiliki tenaga gaib atau
mana. Keperchayaan ini menyebabkan scseorang itu
berhati-hati untuk menjaga supava potonganz kuku-
nva, potongan: rambutnya dan lain2 vang juga
mengandung sctengah daripada renaga hidup sese-
orang itu tidak akan jatuh ke dalam tangan orangz
vang berniar jahar. vang dapat menggunakan potong-
an2 1tu untuk berbuat sesuatu vang membahayakan-
nya; tutapl bendaz itu jugd d&pdt membawa scseorang
kepada suatu perbuatan yang maksudnya menﬂmhah
mananya sendiri, ataupun untuk scluruh desanya, de-
ngan jalan menawan kepala orang lain. dan bersama-
sama dengannya mana orang itu sekali. ‘Pengavauan™

| Perbuatan menvyerang sescorang atau sesuatu desa untuk me-
motong kepala orang atau orangz vang dapat dibunuhnyva. Ke-
palaz tersebut kemudian digunakan untuk Keperluanz sihir,
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telah dilakukan hampir di seluruh Gugusan Pulauz
Melayu. baik dengan menyerang diamaz sechara per-
seorangan, maupun dengan jalan menyerang sechara
gerombolan perang. Bagaimanapun, ada pula aspek
lain tentang pengayauan ini, yang akan diuraikan da-
lam bagian d

Kita telah mengetahui babhwa hantu orang perem-
puan vang mati ketika melahirkan anak akan menjadi
puntianak atan langsuir yang berbahaya, Untuk meng-
hindarkan ini maka kadangz mata orang perempuan
yang mati itu ditutupi dengan kapur, ataupun sebuah
periuk tembikar boleh dilerakkan di atas kepalanva.
supaya dengan demikian hantunya itu tidak dapat
meclihat jalannva ketika ia merayau menchari mangsa-
nya. Keperchayaan rerhadap kuasa rukang sihir untuk
mengubah ruhnya menjadi ‘harimau jadi-jadian’ se-
ringkali menyebabkan terjadinya ‘pemburuan tukang
sihir perempuan’ dan penghukuman dengan jalan
menyiksa guna menguji kesalahan orang vang ditu-
duh mengamalkan ilmu puntnanak 1tu.

(¢} Dewaz. Tidaklah mengherankan bahwa dewa
vang menchipta. ‘Dewa Agung’ yang telah kita sipar-
kan sebagai perwujudan yang amat terasing, tidak
termasuk di antara yang dipuja sechara keagamaan.
Lain halnya di daerah2 yang penduduk-penduduknya
menganggap penchiptaan dunia. dan pengulangan
penchiptaannva pada tiapz tahun. sebagai hasil dari-
pada perkawinan di antara langit (ataupun matahari)
dengan bumi. Di sini, di Pulauz Barat-Daya mizalnya
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hieros gamos' ini dlSE‘]-ﬂ.lﬂ.rkﬂn dungan upachara ma-
nusia : pada permulaan musim hujan yang membawa
kesuburan, ketika Upulero, Dewa Langit, turun untuk
menyuburkan Upunusa, Bumi (perempuan), para pen-
duduk mengadakan Ptr]amuan upachara yang berahir
dengan perhubungan kelamin sechara hebas.

Pada prakteknya, perhatian yang lebih besar diberi-
kan bukan kepada dewaz tetapi kepada periz (Ic) yang
menghuni hutan, sungai, bukit dan lain2 scbagainya.
Orang2 Dayak dapar diambil sebagai salah satu chon-
toh. Orang Dayak Ngaju mengakui ‘Dewa Agung’
Mahatala, yang tinggal di langit, dan pasangan pe-
rempuannya Dewi Jata yang tinggal di alam barzakh.
Dewi ini tidak pernah menjadi tujuan pemujaan se-
chara keagamaan, tetapi  hamba rakyatnya, periz
sungai yang suka berbuat kebajikan dan juga dinamai
jata, memang menerima korbanz, biasanya daripada
kambing dan unggas vang dichampakkan hidupz ke
dalam air. Buaya menjadi hamba kepada jata. Di
Sulawesi juga terdapat periz alam, dan para kelasi
tidak harus lalai daripada memberikan persembahan-
nya seekor ayam jantan kepada genii [oc® di tanjungz
dan batuz karang }fangherhahaya.TctaFijuga terusanz
irigasi di sawah padi, dan tanah tempat seseorang ber-
maksud akan mendirikan sebuah rumah, mempunvyai
peri vang menghuninya, maka haruslah diperbuat
semah untuk periz tersebut. Peri orangz Jawa atau
dewi Lara Kidul, yang sebelum ini telah kita sebur,

! Perkawinan suchi.
2 Peri vang melindungi sesuatu tempat.
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juga harus dilihat sebagai salah satu peri alam. Istana-
nya terletak di dasar laut, tetapi seluruh pantai selatan
Jawa Tengah menjadi daerah takluknya. Ia diselu-
bungi dengan kedahsatan dan rahasia, dan manusia
memasukinya hanya dengan kepala gundul dan de-
ngan diamz, setelah membacha mantera dan mem-
berikan semah. Pert imi tentu saja dipuja oleh orangz
yang bekerja schari-hari di daerah suchi ini, misalnya
mereka yang memungut sarangz burung yang dapat
dimakan, yang terdapat dipermukaan batuz karang
di situ. Rajaz dari Kesultanan Jawa sering menerima
anugerahnya yang istimewa, dan mengundurkan diri
ke guaz di scpanjang pantai untuk menerima wahyu
sebelum memulakan sesuatu pekerjaan. Salah satu
mahluk lain yang menghannu daerah yang serupa itu
juga ialah Nyai Blorong, sejenis ikan duyung vang
akan memberikan kekayaan yang tak tepermanai
banyaknya kepada siapa saja yang bersedia untuk
berhidmat kepadanya setclah beberapa lamanva: per-
hidmatan ini ialah membentuk sebagian daripada
1stananya, sebuah gedung besar yang scluruhnva rer-
diri daripada tubuh manusia (lihat artikel yang di-
tulis oleh Prof. G.W.]. Drewes).

Satu perkara lagi temtang peri atau jin setempat
yang mempunyai sipat husus—dalam hal ini bukan
kekayaan yang dapat diberikannya melainkan kemc-
nangan dalam peperangan—dapat dikctemukan di
Halmahéra (Maluku). IDi sana ada heberapa pohon
tententu yang dihuni oleh peri peperangan. Sebelum
melakukan ekspedisi penyerbuan scorang pedanda
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akan membujuk peri itu masuk ke dalam sebuah ke-
ranjang yang diletakkan di tept pohon itu, dan ke-
ranjang tersebur dengan peri yang ada di dalamnya
dibawa dalam peperangan untuk menjamin keme-
nangan. Sctelah menchapai kemenangan yang ge-

milang, maka peri itu menerima persembahanz dan
dibebaskan kembali.

(d) Susunan alam. Apabila kita mengetahui bahwa
di Pulauz Barat-Daya perkawinan 51[(31’11 Matahari de-
ngan Bumi {lunel'tm-q.l-.cmd-::ngan perhubungan kelamin
vang diamalkan oleh manusia, kita mengambil ke-
stmpulan bahwa inl merupakan suatu perkara tentang
kejadian semesta alam dunia yang memperoleh ban-
dingannya dalam dunia kechil di bumi. Scbaliknya,
tindakan2 manusia vang penting telah lebih jauh men-
chapai hasil duniawi. Duyvendak memberikan satu
chontoh yang baik tentang hal yang saling mempenga-
ruhl antara semesta alam dunia kechil ini dalam ke-
terangannya tentang upacharaz agama Mentawai. Di
pulau terscbut kesatuan yang penting berkenaan de-
ngan silsilah ialah suku uma yang menurut adatnya
seorang lclaki harus kawin di luar suku- bangsanva sen-
diri. Uma juga menjadi istilah bagi rumah besar ke-
luarga tersebur. Pembangunan sebuah uma yang baru
merupakan satu peristiwa yang penting: masarakat
manusia itu menyatukan dirinya sekali lagi, pohonz
kayu harus ditebang, dan ini kemudian akan meng-
ganggu kehidupan unggas dan margasatwa: pendek-
nya. alam disusun kembali dan ini menimbulkan aki-
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bat vang banyak, Itulah sebabnya maka tahapz yang
penting dalam pembangunan rumah berlaku dalam
suatu suasana vang suchi. Sebelum dimulai, sagu di-
sediakan untuk para pekerja. Hal ini dikuti dengan
masa pantang, punen, sclama satu hari, dan sclama
itu tiapz orang menghentikan pekerjaan sehari-hari-
nya, untuk menghindarkan rindakan yang menduka-
chitakan karena terjadi dengan ridak sengaja ataupun
yang akan membawa alamat yang ridak baik. Kemu-
dian sebuah bangsal didirikan di tepi pantai untuk ne-
layanz: inipun diikuti juga dengan punen. Kemudian
sejumlah besar ikanz ditangkap dan disimpan, sekali
lagi punen sehari. Oleh sebab itu riap2 bagian yang
penting daripada scluruh pekerjaan itu diikuti dengan
masa istirahat yang scpenuhnya, dan pekerjaan itu
juga dilakukan dengan upachara kmgamaan vang ter-
lalu tertib, perhatian yang sungguhz juga dilakukan
terhadap alamatz. Pohonz yang bakal menjadi tiang
seri, misalnya, tidak bolch ditebang pada hari hujan
turun, atau pada hari terdengar suara rusa, atau rer-
lihat seekor ular. Ini mungkin memperpanjang scgala
pekerjaan sehingga beberapa bulan, Hanya apabila
ahirnya tugas itu telah disempurnakan dan apabila
alam duma—melalui segala kechermatan dan kehati-
hatian selama pekerjaan itu dijalahkan—telah mem-
peroleh kesempatan untuk menchari perimbangannva
vang baru, maka barulah dapat kehidupan sehari-han
it berjalan menurut kelazimannya, dan pekerjaanz
di sawah, yang selama ini menjadi pantang larang, di-
mulal kembali.
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Kadang2, seperti yang telah diterangkan lebih dulu,
scorang Melayu sechara sistimatis telah menghasil-
kan persesuaian di antara semesta alam dengan dunia
kechil menjadi apa yang mungkin kita namai satu
jadual persesuaian. Di Jawa dengan jalan ini satu pan-
cha-bagian diakui oleh umum, seperti yang telah di-
uraikan dengan singkatnya didalam Id. Dan hal ini
sangat penting untuk tujuanz ramalan. Jika misalnya
telah terjadi satu perampokan, dan sehelai kain hitam
telah dijumpai di tempat berlakunya perampokan itu,
maka tukang ramal akan menghubungkan warna
‘hitam’ itu dengan konsepz dan bendaz lain yang men-
jadi milik kumpulan tersebut, seperti jurusannya:
Utara, anasirnya: api, tujuannya: daging, pekerjaan-
nya: tukang daging, tabiatnya: renang dan laina.
Dengan ini serta dengan keteranganz lainnya dia akan
dapat menyimpulkan bahwa perampok itu seorang
tukang daging yang tinggal jauh di utara, yang mem-
punyai sipatz tenang dan lainz2. Keterangan2 selanjut-
nya daripada ramalan itu memang mungkin jauh le-
bih sulit lagi. Juga, tidak semua bentuk ramalan se-
chara terang didasarkan pada sistim penggolongan.
Sebagai chontohnya, orang Toraja menggunakan pe-
meriksaan isi perut untuk menentukan baik ridak
baiknya hari untuk melakukan sesuatu usaha: jikalau
lurus usus seseekor ayam vang disembelih, jikalau
besar dan bulat pula kandungnya, maka alamatnvya
baik. Para pedanda mahir dalam hal ramalan vang
serupa ini.

Sebagai chontoh yang terahir tentang peranan yang
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dimainkan oleh penggolongan ini maka kita akan
menguraikan adat istiadat pengayauan. Kira telah
menganggapnya sebagai salah saru jalan untuk mem-
peroleh tambahan mana, tetapi pengayauan ini juga
mempunyai aspeknya vang lain.

Schagaimana juga dengan jin kekayaan di Jawa dan
Jin kemenangan dalam peperangan di Halmahéra.
maka ada pu_la jin keberanian yang diakul oleh orang2
Dayak. Bagi orang2 Davak suatu serangan pengayau-
an yang berjaya merupakan suatu bukti bahwa jin
keberanian ini. Bali Akang namanya, menyukainya,
dan akan memperlindungi desa itu dalam kehidupan-
nya sehari-hari. Walaupun demikian, dalam satu pe-
ngajian tentang Irian di bagian selatan, Van Baal telah
menchapai satu kesimpulan bahwa masib ada lagi
satu sudut pandangannya tentang mas‘alah ini. Di
daerah itu k-‘:pala manusia rermasuk dalam hilungan
kumpulan matahari. Pengayauan dilakukan pada per-
mulaan musim hujan, yaitu bulan Nopember-Desem-
ber, ketika matahari kehilangan kekuatannya, atau,
menururt isrilah asli, relah ditawan olch alam barzakh.
Kepala yang dapat dikayau disula pada secbatang kayu
vang dengan tidak sangsiz merupakan simbol alam
barzakh. Pada keseluruhannya rtampak besar kemung-
kinannya bahwa tujuan mengayau ialah untuk me-
letakkan matahari di bawah takluk alam barzakh, ya-
itu untuk mendatangkan hujan dan kesuburan yang
disecbabkan oleh hujan itu, Jadi, penjelasan sechukup-
nya dapat diperoleh jikalau sekali lagi kita memper-
timbangkan sipat saling mmnpengaruhi antara ke-
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glatan2 manusia dengan kejadian2 semesta alam, dan
juga persesuaiana yang diakul menurut sistim peng-
golongan. Kini pengajian ini dilakukan husus kepada
orangz yang bukan sebenarnya orang2 Indonesia, te-
tapi pengajian vang lebih mendalam di antara orang?
Indonesia mungkin juga akan membuahkan hasil
vang serupa. Malah sekarangpun perkara pengayauan
ini masih belum habis lagi, karena orang seharusnya
menimbangkan pentingnya kepala vang ditawan itu
untuk menamai anakz kechil, untuk kedudukan baik
dalam masarakat yang diperolch oleh pengayau yang
berjaya, untuk kesanz kepada keperchayaan diri sen-
diri vang hertamhah, dan laina. Setidak-tidakn}va hal
ini dapat digunakan untuk membukrtikan bahwa, se-
pertl vang telah dikatakan pada permulaan tulisan
inl, agama 1tu terlalu rapar hubungannya dengan ber-
bagai bagai institusi dan kebiasaan sesuaru kebuda-
vaan. bahwa ini hanya dapat dipaham dalam semua
perchabangannya jika kira dapat menyelidiki kehu-
davaan itu dalam keseluruhannva.

Bachaan:

Penguraian rentang sistimz agama ada diberikan
dalam kebanyakan risalah sesuatu pokok ilmu yang
mengenai orang2 Indonesia sechara asingz2. Untuk ini
bachalah Bibliography of Indonesian Peoples and
Cultures karangan R. Kennedy (Yale Anthropologi-
cal Studies Jil. IV, New Haven 1943). Pengajian umum
tentang agama2 di Gugusan Pulauz Melayu dapat
dijumpai antara lain2 dalam Verspreide Geschriften
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Jil. IIT dan IV oleh G.A. Wilken (The Hague 19:12);
Animisme . . . onder de volken van den Nederlandsch-
Indischen Archipel dalam Groote Godsdiensten Jil.
Il oleh A.W. Nieuwenhuis (Baarn 1913): Ferdendom,
artikel A.C. Kruyt dalam Encyclopaedie van Neder-
landsch-Indie, Jil. II (The Hague 1918); Inletding tot
de ethnologie van de Indische Archipel oleh [.Ph.
Duyvendak (Groningen 1940); Inleiding tot de volken-
kunde van Nederlands-Indie oleh H.Th. Fischer (edisi
kedua, Haarlem 1948), Karyaz yang lama harus di-
hacha dr:ngan kritis. karena karyaz iu dipengaruhi
oleh teori animistis ataupun teori dinamistis. Sebagian
daripada pengajian yang kechilz didapar daripada;
Die Megalither Siidostasiens oleh R. von Heine-
Geldern, (dalam berkala Anthropos, 1928); Javaansche
wichelarij en Flassificatie oleh Th. Pigeaud dalam
Feestbundel Bataviaasch Genootschap (Weltevreden
1929); Verboden Rijkdomw olch G.W.]. Drewes dalam
berkala Djawa, 1929: Godsdienst en samenleving in
Nederlandsch-Zuid-Nieuw-Guinea oleh ]J. van Baal
(Amsterdam 1934): Sahale, Tondi olch 8. Kooyman
(Utrecht, 1g42); Die Gottesidee der Ngadju-Dajak in
Siid-Borneo oleh H. Schirer (Leiden 1946).



I. AGAMA HINDU*

Davas zaman yang scchara kasarnya bersesualan de-
ngan Zaman Pertengahan di Eropa, Hinduisma (di-
dalam penerbitan2 Belanda yang mengenai sejarah
dan ilmu purbakala Indonesia, Buddhisma juga ter-
masuk dalam istilah ini) telah menguasai Jawa, Su-
matera, dan Bali, dan pengaruhnya juga terasa sampai
ke Kalimantan, Sulawesi, dan kepulauan Nusa Teng-
gara. Pada waktu sekarang ini hampir seluruhnya
telah digantikan oleh agama Islam, dan hanyva biza
diketemukan di Bali, dan dalam satu masarakar ke-
chil yang terpenchil di Jawa (daerah Ténggér).

Pusarz Hinduisma yang paling penting ialah Keraja-
an Sriwijaya di Sumatera (lebih kurang dari rahun 650
Masehi, dan menchapai zaman gemilangnya lebih
kurang di antara tahun 1o00-1250 Masehi), Jawa Te-
ngah (lebih kurang tahun 8oo-g3jo), dan Jawa Timur
(lebih kurang tahun roco-13g0 Masehi). Ia mulai men-
dapat pengaruh di Bali lebih kurang dalam tahun
o000 Masehi.

Bagaimana Hinduisma sampai ke Gugusan Pulau2
Melayu, terutama sekah ke Jawa, masih belum jelas
benar. Sudah tentu kedarangannya iru bukan karena
kegiatanz mubalig dari pihak penduduk India. ka-
rena gagasan yang mengenai misi, penukaran agama,
dan penchobaan memasukkan orang baru ke dalam
agama sangat asing bagi apama Ini: seseorang balel

*Sava berhutang budi kepada Dr. P.H. Pott karena hantuannya
kepada sava dalam menyusun bab ini,
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jadi scorang Hindu, tetapi dia tidak memilih, dan
tidak juga dipaksa, untuk menjad:i orang Hindu.
Untuk menguraikan kedatangan kebudayaan Hin-
du ke Gugusan Pulauz Melayu, maka pelbagai hi-
potesis telah dimajukan. Sehingga baruz ini, salah satu
vang dapat dianggap lebih tepat ialah hipotesis Krom,
sechara singkat hipotesis Krom menganggap suatu
penetraiion pacifigue’ saudagar2 India ke Gugusan
Pulauz Melayu untuk tujuan perdagangan. Dengan
membentuk perkampunganz yang tetap di sana. me-
reka berhubungan dengan penduduka peribumi, an-
tara lain dengan jalan perkawinan, dan dengan demi-
kian memberi sumbangan dalam penyebaran kebu-
dayaan Hindu dalam chara vang hampir serupa de-
ngan chara bagaimana Islam, kiraz b-eherapa abad ke-
mudian, juga memperoleh pengaruh di daerah it
juga. Sebaliknya, Mockerji scchara agak haval, dan
Berg dan Moens dengan kesarjanaan yang lebih sehat,
telah menchapai kesimpulan bahwa Hinduisma telah
dibawa dengan jalan kekerasan, Schagai pembawa ke-
budayaan India, mereka menyokong angkatan pelautz
India yang berani serta kshatriya2® India dari golong-
an pahlawan yang mengembara dan yang sering men-
jadi tokoh watak dalam cheritaz dongeng Jawa, dan
keturunan dari keluarga bangsawan India, yang se-

! Penvusupan sechara damai, yaitu apahil:u_ satu anasir kebudava.
an dari Negara A diperkenalkan ke dalam Wegara B, bukan
dengan jalan peperangan, vaitu A menduduki atan menaklukkan
B, tetapi dengan jalan perhubungan wvang damai (seperii per-
dagangan) antara A dengan B.

* Hulubalang dan perajurit
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telah kehilangan kerajaan di negerinva telah men.
chari kebahagiaan di tempar lain pula. Baruz ini Bosch
telah menunjukkan di mana kelemahanz dalam pel-
bagal teori ini, lalu 1a memajukan satu reori vang
samasekali baru, yang akan diuraikan sekarang juga.
Satu kenyataan terpenting yang timbul setelah mem
p&rhandmgl-.an antara Hinduisma Indonesia dengan
Hinduisma India 1alah, bahwa di Indonesia tidak ada
kesan apapun tentang sistim-kasta. Memandang be-
tapa amat pentingnya hal itu di India, maka ketiada-
annya di Kepulavan Melayu sungguh2 menarik per-
hatian, Hanya di Bali saja kita sekarang dapat melihar
satu pengakuan sechara tcorl tentang keempart kasta
(vamca), dan satu permulaan yang samarz tentang
kasta sebagai satu amalan: beberapa orang putcra
raja di Bali, dan orang2 hﬂﬁgbﬂ.“’ﬂl’.\ yang mfn}a 1
penglkumya termasuk ke dalam tiga jenis kasta vang
tertinggi, penduduk yang g5 peratus selebihnya itu di-
anggap sebagai ¢iidra. Tetapi pechahanz kechil ke-
dalam berbagai-bagai kasta rendah, peraturanz ke-
suchian yang saksama vang bertalian dengan pekerja-
an, makanan dan lainz, yang ditegah atau dilarang,
upachara dan perayaan2 vang menjadi lumrah dalam
sistim India itu asing bagi bangsa Melayu.
Sebaliknya, prasastiz memang menunjukkan bahwa
dalam zaman Hindu-Jawa, purohita, vaitu pedanda
istana. mendapat penghormatan yang sangat tinggi.
Hal im1 uidak mengherankan, karena pada keseluruh-
annva Hinduisma di Kepulavan Melayu harus di-
sipatkan sebagai satu kebudavaan istana rajaz, wdang-
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kan orangz biasa ndak rermasuk di dalamnya. Se
henarnya huLaniah Hinduisma dalam ertikata yang
qupenuhtwa yang datang ke Gugusan Pulauz Mtla}ru
itu, tetapi hanva ajaranz tertentu yang sudah pasti
hasil daripada pemikiran Hindu. karena datangnya
daripada ajarana seperti Sarvasiddhdnta! D1 India
sendirl ajaranz tenfang Keselamatan ruh orang per-
seorangan sejak daur semsdra’ dan bersatu kembali
dengan Ruh Sedunia. telah berkembang di dalam
lingkungan Serva. Hal ini telah dinukilkan dengan
tulisan yang disebut agama dan tantra, dan ahirnya
menchapai bentuknya yang past dalam abad vang
keriga belas Masehi, Dalam bentuk ini ajaran itu mem-
berikan lapangan yvang luas kepada amalan yoga® se-
bagai salah satu jalan untuk menchapai keselamatan
utama. Aspek ini menyebabkan ajaran siddhdnta
sanpat menarik kepada rajaz vang memerintah, ka-
rena dengan jalan yoga sesuatu kekuatan gaib bisa
dipemleh, sehagian daripadanva sangat penting bagi
seseorang raja. Maka beginilah kedudukannya: rajaz
di Jawa dan Sumatera mula pertama hertujuan mem-
perkuar kekuasaannya dengan kuasaz gaib yang bisa

| Suatv mazhab Hindu vang bersipat mistis dan yang berkembang
pada abad permulaan Maschi dan mengajarkan bahwa manusia
dapat dibebaskan daripada kematian dan kelahiran kembali vang
berulang-ulang sechara abadi mclalui saru pengetahuan vang
hakiki (chara mistis) tentang sipat Dewa Shiva.

2 Sesudah mati seseorang itu diperchavail lahir kembali, baik se-
bagai manusia, maupun sebagai binatang.

¥ Tasawuf chars Hindu, dan charaa pengamalannva vang herben-
tuk puasa, hidup schagai orang pertapa, penebusan dosa dan lainz.
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mereka peroleh dengan melakukan yoga menuru
peraturan2 orang yang mengerti rahasia-rahasianya
saja tentang ajaranz siddhanta tersebut.

Peninggalan yang masih dapat dilihat daripada za
man kebudayaan ini, yaitu kuilz, bukanlah bangunan
tempat para penganut dalam jumlah yang besar da-
tang melakukan sembahyang; malah sebenarnya, tem-
patz itu hanya dapat memuat orang scorang saja.
dan oleh sebab itu lebih tepat dipandang sebaga
cellae,' tempat orang perseorangan mengasingkan diri
ke dalamnya untuk melakukan latihan samadi. Juga.
di sanalah tempar raja memulakan upachara pertama
ataupun tempat menvuchikan dirinya. Selaindaripada
fungsiz yang dilakukan iru, dan yang tidak pula kechil
ertinya ada pula peranan kuilz sechara simbolis: ia
merupakan simbol alam dunia. Oleh sebab itu pem-
bangunan dan penghiasannya menurut sesuatu per-
aturan yang kaku, yang didasarkan kepada teori ke-
duniaan. Kedudukannya juga ditentukan menurur
struktur alam dunia, yang menjadikan satu tempat
yang husus benarz sesuai dengan maksudnya. Apabila
sistim keduniaan ini dilaksanakan dengan teliti, maka
kuilz itu sendiri juga menjadi kelompok yang lebih
besar schingga ahirnya terbentuklah kelompok kuil:
vang begitu besar seperti Prambanan itu.

Ajaranz orang India tentang keselamatan seperti
vang telah kita bicharakan itu barangkali telah sam-

i Biara kechil, chuma satu kamar kechil chukup untuk tempat
sebuah berhala dan scorang pedanda, dan mungkin seorang dua
orang lainnya.
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pai ke Gugusan Pulauz Melayu sedikit banyaknya me-
lalui perhuhunganz yang TEI‘JR[[I sechara kebetulan.
Sekali ajaranz itu sudah dapat bertapak, orang2 Jawa
tentulah berkunjung ke India aras perintah rajaz
Jawa, untuk mempelajari ajaranz itu pada sumbernya,
dan untuk mengumpulkan kitabz yang perlu. Proses
ini telah diketengahkan dalam teori Bosch tentang
kedatangan Hinduisma ke Kepulauan Melayu. Me-
nurutnya, pembawaz yang utama hukanlah saudagar2
vaigya' ataupun hulubalangz kshatriya, tetapi kelas
yang disebut ‘pendera’ menurur istilah zaman per-
tengahan—yaitu sarjana: agama. Ini juga menjelas-
kan mengapa Hinduisma Indonesia lebih banyak me-
nyerupal teorl orang India daripada amalanz orang
India: sistim kasta, misalnya, yang terbatas kepada
cdturvamea,” selaras dengan tuntutan Ménavadhar-
macasira’ dan tatachara hukum yang lain, tetapi rer-
lalu amart berbeda daripada apa vang sesungguhnya
dijalankan olehoranga India. Hal ini dapat kita paham
seandainya kita menganggap bahwa kebudayaan In-
donesia-Hindu iru sebagian besar disebabkan oleh
‘pendcetaz’ yang mendalam pengetahuannya tentang
kitabz suchi llindu, dan yang Jama hidup di sekitar
istana.

Salah satu pusat ilmu ptngttahuall India yang se-
ring dikunjungi oleh sarjanaz Indonesia ialah hiara

1 Kelas perani dan saudagar.

? Empat macham kelas, vairu: brahmana = pedanda; kshatriva=
pEra;uriI: 1'3_51;]:3 — kelas prrttngaltan: gudra = buruh.

P Kitab hukum vang ditulis oleh Manu,
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vang merupakan universiras Buddha yang terbesar i
Nilanda, karena. schagaimana yang telah dikatakan.
Buddhisma juga telah sampai ke Kepulauan Melavu.
Bentuk Buddhisma yang mengusahakan pengaruh-
nya di sana ialah Buddhisma yang bersipat sihir dan
gaib (mantraydna). yaitu satu bentuk yang hampir
scrupa benar dengan ajaranz siddhdnia, Ajaran ini
juga merupakan satu ajaran keselamatan, yang di-
tujukan kepada keselamatan vang akan dichapai de-
ngan mengamalkan yoga. Oleh sebab itu tidaklab
mengherankan bahwa kedua macham ajaran ini
harus bergabung. dan ini bukan hanya semata-mara
gabungan dari dua macham ajaran yang dangkal, te-
tapi 1alah hasil dari satu persamaan sipat yang pen-
ting dari kedua macham ajaran itu. Ada beberapa
chontoh tentang gabungan ini yang terdapat di Indo-
nesia: patung peringatan raja Jawa pada abad ketiga
belas, Kertanigara, menggambarkan raja itu sebagai
Stva-Buddha; kuil Candt Djawi ialah biara pengikur
Stwva Buddha; dan di Bali pada masa sekarang ini ada
beberapa macham upachara yang dijalankan oleh pe-
danda Siwa dan pedanda Buddha.

Sebagai kesimpulan, ada beberapa perkara tentang
Hinduisma yvang masih terus hidup di Bali dalam
zaman moderen ini. Bosch memperbedakan tiga ma-
cham agama Bali. Yang pertama ialah ajaran sid-
dhanta yang sechara singkat telah diterangkan di aras.
vang husus menjadi hak milik para pedanda. Pernyata-
annya vang praktis ialah bahwa ada sesuatu upachara
kuil yang benarz terpenting, pedanda itu, dengan jalan
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yoga, mencerima Siva ke dalam tubuhnya lalu mem-
perlihatkan dirinva sebagai dewa kepada orang ramai;
dalam upachara pembakaran mayat juga, Stva sebagai
pedanda memimpin pancha ke tempatr pembakaran-
nya dan menyelamatkan ruh si mati daripada daur
samsara. Pedanda itu pelindung dharma;' ia melaku-
kan ibadat agama pada waktu marahari terbit dan
matahari masuk. menjalankan upachara (samskdra)
perkawinan dan pembakaran mayat dengan meng-
gunakan air suchi (toye tirta) yang diberinya sipatz
gaib. dan ia memiliki segala kebijaksanaan serta
kekuatan Weda seperti yang rerhimpun dalam avat
G&}'mnﬁ_f

Sebagai snatu tenaga hidup dalam kalangan para
penduduk maka haruslah dipandang lebih penting
apa yang dikatakan oleh Bosch sebagai Hinduisma
yang tidak bermazhab, yaitu hentuk yang mendasar-
kan dirinya bukan pada ajaranz siddhdnta yang di-
rahasiakan. retapi pada dua buah epik yang besar.
Mahabhdrata dan Ramdyana menyediakan bahanz
untuk gambarz timbul serta ukiranz di kuilz; dan juga
unruk wayang kulit. vang masth saja menambat hati
pendudukz Islam di Jawa.

Tema dasar epik itu, yaitu pertentangan di antara
dua golongan, tenaga haik dengan tenaga jahat, chu-

*Undangz suchi dalam agama Hindu dan Buddha.

- Satu sajak pendek {riga baris) sebagai penghormatan kepada
Dewi Sawitrl. Sajak ini terdapat dalam Weda (kitsb suchi agama
Hindu yang tertua) dan dianggap sebagal sajak yvang paling suchi
dari segala kitab Weda,
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kup erat hubungannya dengan paham asli bangsaz
Melayu tentang alam yang serbadua—vang dinvara-
kan dalam struktur masarakar sebagai satu organisasi
motety—untuk membenarkan perpaduan Hinduisma
dengan bentuk agama yang ketiga, ‘pemujaan ber-
hala’ sebelum kedatangan Hindu, yang pada dasarnvya
1alah pemujaan nenek-movyang.

Oleh sebab itu Hinduisma dan penyembahan ber-
hala antara satu d!’.‘ngdn yang lain saling meny cr'qh
dan hal ini tidak saja rerjadi di Bali, retapi juga di
daerahz lain di Gugusan Pulauz Melayu tempat bekas
Hinduisma dapat dilihat di dalam agama setempar,
baik agama iru ‘penyembah berhala’ ataupun Islam.

Bachaan:

Hindoe-Javaansche Geschiedenis karangan Krom
(cherakan kedua, halaman go sclanjutnya); A History
of Indian Shipping and Maritime Activity olch
Mookerji (halaman 4o0); Hoofdlijnen der Javaansche
litteratuurgeschiedenis oleh Berg: Srivtjaya, Yava en
Kataha oleh Mocens di dalam Tijdschrift Bataviaas
Genootschap LXXVII 1937 halaman 317; The pro-
blem of the Hindu colonisation of Indonesia bab |
dari buku Selected Studies in Indonesian Archaeology
oleh Bosch (The Hague 1961); Het Buddhisme op Java
en Sumatra in zijn laatste Bloeiperiode oleh Moens
dalam Tijdschrift Bataviaas Genootschap LXIV. 1g24:
Kerk en zending op Bali oleh Bosch dalam Djawa
XIIL. 1933 halaman 8-15.



III. AGAMA ISLAM

Meskipun di dalam buku ini kita menggunakan isti-
lah 'Gugusan Pulauz Melayu’ dalam pengerrian
ilmiah vang luas, tetapi dalam bab 1m kita memusat-
kan perhatian dalam dacrah Republik Indonesia, dan
memisahkan Malaya. Scbab-sebabnya hanyalah bah-
wa dalam sebuah buku yang ditujukan terutamanya
(walaupun tidak sechara husus) kepada pembachaz di
Malava, maka rasanya tidaklah beralasan bagi penulis
untuk memasukkan satu penguraian tentang keper-
chayaan2 dan amalanz yang diketahui dengan baik
olch para pembachanya yang malah scbenarnya
mengetahui lebih banyak daripadanya!

Sebaliknya kita rambahkan lagi satu bagian kechil
tentang bahan pembicharaan yang pada umumnya
kurang diketahui, tentang kedatangan Islam ke Gu-
gusan Pulauz Mclayu dan dengannya sechara sengaja
diuraikan sampai kepada perkara yang sekechil-ke-
chilnya tentang Semenanjung Tanah Melayu.

I. PENUKARAN AGAMA

Islam telah dibawa ke Gugusan Pulauz Melayu me-
lalui perdagangan orangz India. Orang2 Islam yang
pertama ialah saudagarz India (meskipun belum lagi
dapat dipastikan apakah mercka itu berasal dari Gu-
Jarat atau dari pelabubanz di India selatan), yang telah
menetap di kotaz pesisir pulau Sumatera dan kawin
dengan orang2 perempuan peribumi, yang kemudian
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juga memeluk agama Islam. Dengan jalan i1 lamban
laun kotaz Islampun terwujud. vang menycbarkan
pengaruhnya sebagian melalui lurdagangan dan sc
bagian lagi melalui jihad, sehingga ahirnva bukan
saja penduduk2z yang menyembah berhala itu vang
telah bertukar agama, tetapi juga kekuasaan Keraja-
an2 Hindu pindah ke tangan sultanz negeri Islam.
Tugu peringaran Islam yang paling rua di Kepulauan
Melayu ialah sebuah batu nesan tahun 1082 atau 1102
Maschi, vang telah dijumpai di dekar kota Surabaya
vang sckarang (Jawa Timur): tetapi ini merupakan
hal satu-satunya. Islam sebagai suatu tenaga politik
di Hindia Timur memulai kegiatannya pada ahir
abad yang ketiga belas. Marco Polo yang mengun-
jungi Sumatera dalam tahun 1292, bertemu dengan
schuah negeri pelabuhan [slam vang bernama ‘Ferlac’
(sekarang Peurcula’), di pantai timur-laut, di Achceh.
Pasai yang terletak sedikit ke urara pada waktu it
masih pt-ﬂvemhah berhala, tET,"il‘Jl tahun 1297 1alah
tanggal pada batu nesan Malik as-Saleh. vang telah
membangun Samudra-Pasai sebagai sebuah negara
[slam. Dia sendiri mungkin seorang Gujarati—setidak-
tidaknya rugu peringatan itu telah didamngkan siap
diperbuar dari Cambay, ibu-kota Gujarat. Dalam
tahun 1345 Masehi. kota Pasai telah dikunjungi oleh
ibn Batrutah. vang telah menvarakan persetujuannya
tentang perasaan keagamaan sultan Pasai dan tentang
kegiatannya memerangi orangz kapir. Dalam abad
itu juga Islam telah dapat berpijak di Semenanjung
Tanah Melayu. Kesan yang pertama rentang Islam
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di Semenanjung Tanah Mclayu ialah prasasti yang
terdapat di Terengganu. Pada baru prasasti ini (se-
karang ada di Musium Negara Kuala Lumpur) ter-
dapar tulisan vang bersangkut paut dengan undang2
dan tidak salah lagi Islamlah sipatnya. Pada baru 1tu
terdapat tanggal yang dapar dibacha sebagai rahun
1326 ataupun tahun 1386 Masehi. Tetapl meskipun
hal ini menjadi bukti bahwa di Terengganu dulunya
tentu ada satu macham perkampungan Islam dalam
abad yang keempar belas, daerah yang terpenchil ini
nampaknya tidak panjang umurnva, karena kita tidak
pernah mendengarnya lagi dalam sejarah kemudian-
nya. Pusat Islam yang sebenarnva ialah Melaka. Kora
ini didirikan dalam sekitar tahun r4o0 Masehi, dan
dalam tahun 1414 pembangun ncgeri Melaka, tempat
vang telah ditakdirkan untuk memainkan peranan
yang paling pn:nting dalam sejarah, telah digantikan
olch putcranya, vaitu seorang Islam yang dapat di-
kenal daripada namanva Muhammad Iskandar Shah.
Hampir dalam rahun itu juga. tahun 1415 Ma-Huan
mengunjungi Jawa. dan mengatakan bahwa ada he-
berapa perkampungan pedagang2 Islam di pelabuh-
an2 di pesisir utara pulau itu. Salah seorang saudagar
iru 1alah Malik [brahim, makamnya (yang tertanggal
dari tahun 1419) masih dapat dilihat di Gresik (ber-
hampiran dengan Surabaya). Orang2 Jawa sekarang
inl menghormati saudagar Parsi ini sebagai seorang
wali Islam di Jawa. i sini, seperti di tempatz lain juga.
masarakat Islam vang semakin besar itu telah dapar
menyusun dirinya ke dalam dacrahz kesultanan yang
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kechila. Pada mula-mulanya mereka itu masih
bawah takluk kerajaan Jawa-Hindu yang dikenal de-
ngan nama Majapahit (yang telah menchapai zaman
gemilangnya pada ahir abad yang keempat belas) te-
tapi sedikit demi sedikit mereka berangsur kuat, se-
dangkan Majapahit makin lama makin tidak dapar
bertahan. Di sekitar tahun 1520 Masehi, kerajaan Jawa-
Hindu telah tumbang, dan Demak, salah sebuah ne-
geri Islam di bagian urtara pantai Jawa Timur, men-
jadi kuasa yang paling kuat di pulau itu, Tidak lama
kemudian Islam telah dapat menjejakkan kakinya di
Jawa Barat (Tanah Sunda). Daerah ini sangat sedikir
mengalami pengaruh Hindu jika dibandingkan de-
ngan daerah tengah dan timur, dan inilah sebabnya
maka Islam di daerah ini pesar perkembangannya.
Sampai sekarang ini daerah terscbut menjadi salah
satu daerah Islam yang paling berkobar-kobar di Indo-
nesia. Pertukaran ke agama Islam di Tanah Sunda ini
terutama disebabkan oleh seorang wali yang lain, yang
sesudah matinya dikenal dengan nama Sunan Gu-
nung Jati (meninggal kiraz dalam tahun 1370), yang
telah dibantu dengan pasukan tentera raja Demak.
Penduduk2 Jawa menganggap pengislaman pulaunya
itu discbabkan olch sembilan orang wali (wali sanga),
dan kuburz mereka itu sampai sekarang masih terus
diziarahi dan doaz dilakukan untuk meminta bantu-
an dan untuk menjadi perantaraan,

Pertukaran ke agama Islam di daerahz lain di Gu-
gusan Pulauz Melayu: Kalimantan, Sulawesi dan
pulauz di sebelah rimur, terutama didatangkan oleh
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orangz Jawa dan Meclayu. Hal ini digambarkan de-
ngan kedudukan Kalimantan iru: di sepanjang pantai
ada beberapa Kesultanan Melayu, stdangkan daerah
pedalarhannya didiami oleh peribumi vang masih
‘men}rcmhah berhala’, yang pada umumnva dianggap
sebagai mahluk yang lebih rendah olch orangz [slam
di pesizir. Dengan menganut agama Islam, scbalik-
nya, mercka telah dapat memperbaiki kedudukannya
dengan sebanyak-banyaknya, dan dengan demikian
memperkuat keperchayaan kepada diri sendir. karena
mulai sekarang mereka sudah sejajar dengan pendu-
dukz di tepi sungai yang lebih ‘beradaly’, Hal ini mem-
beri tenaga gerak yang kuat dalam usaha pengislam-
an, dan untuk itu, dengan agak ganijil, bukan saja
kataz ‘masuk Islam’” digunakan tetapi juga ‘masuk
(menjadi) Melayu'.

Penembusan agama Islam ke Pilipina telah diang-
gap oleh orangz Islam Pilipina sendiri (kadang2 di-
sebur orangz Morn') sebagai berpuncha daripada Sul-
tan as-Sharif al-Hashim Abu Bakar, yang dikatakan
telah sampai dari Mclaka pada permulaan abad ke-
lima belas. Cherira purbakala ini sekurang-kurangnya
sebagian didasarkan kepada kenyataan, karena yang
schenarnya mungkin perhubungandenganBerunailah
yang telah membawa [slam ke Pilipina dalam abad ke-
enam belas—dan pastilah sudah bahwa Berunai relah
menerima Islam melalui perhubungan dagangnya de-

! Berasal dari bahasa Sepanvol. Peribumi Mindanao dan kepulau.
an Sulu di Pilipina dan Kalimantan, Penganur Islam vang senia,
Lihat hal. jyo:.
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ngan Melaka, dan hususnya dengan Kesultanan Me-
layu di Bintan dan Johor.

Orang2 Islam di Pilipina, yaitu orang2 Magindanao.
[lanun dan Bajau di Pulau Mindanao, Sulu, dan pen-
dudukz di bagian selatan Palawan telah memper-
tahankan agama dan kemerdekaannya dalam pe-
perangan bertumpah darah menentang orangz Se-
panyol, yang juga telah memulakan serbuannya ke
Kepulauan Pilipina dalam abad keenam belas. Jum-
lah orang2 Pilipina yang menganut agama Islam se-
karang ini ada kiraz setengah juta jiwa.

Tentang pengislaman bangsa Melayu pada kese-
lurubannya, kenyataan yang terpenting ialah bahwa
pengislaman itu telah berlaku melalui perantaraan
orangz [slam India. Dengan demikian Islam yang
telah dibawa ke Gugusan Pulauz Melayu ialah Islam
vang telah melalui penyesuaian yang dialaminya di
India, maka mudahlah ia mendapat tempat di Gugus-
an Pulauz Melayu. Meskipun orangz Islam bangsa
Melayu itu pada hakikatnya dapat dianggap herpen-
dirian tetap dan patuh menurut agama (dari mazhab
Imam Shafi'l) namun ia masih memperlihatkan bekas2
asalnya dari India, sebagai misalnya dalam hal pe-
mujaan wali dan keadaan mudah terpengaruh olch
sufi. Di setengah2 tempat di Sumatera, malah pestaz
Hasan Husinpun dirayakan, menurut charaz Shi‘ah
yang sebenarnya. Dua macham perimbangan telah
bergerak sejak kiraz abad ketujuh belas ke atas: mulaz
sekali ialah masuknya saudagarz Arab dari Hadra-
maut, yang dipandang dengan hormat oleh bangsa
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Melayu semata-marta karena mereka itu orang Arab,
dan disebabkan olch kesalehan mereka vang tak da-
pat dilentur itu maka mereka telah dijadikan chontoh
olch penduduk2 peribumi. Kedua, yang lebih penting
lagi ialah kesan naik haji ke Mekah. Terutama setelah
ada perjalanan kapal-api yang tetap yang memberi
kemudahan sampai kepada rakyat jelata untuk naik
haji (dalam tahun 1927 yang makmur, 52.000 orang
Indonesia telah naik haji), pengaruh ‘haji’ yang baru
pulang itu, terutama sejumlah besar daripada mereka
yang juga telah menetap beberapa waktu lamanva di
Mekah dan Mesir sebagai pelajar, telah menambah-
kan kesalehan dan kesedaran terhadap ajaranz Islam
lebih hidup lagi.

2. SUFI

Kenvataan yang menarik perhatian tentang sufl di
Indonesia ialah, meskipun keadaan sipatnya tidak se-
suai dengan keperchavaan yang resmi, namun ia ridak
hanya terbatas kepada ajaran2 vang tertentu dari se-
seorang shaikh sufi kepada satu kumpulan kechil
pengikut-pengikutnya saja. malah menjadi milik ber-
sama dari rakyat umumnya. Isi daripada ilmu ini,
vaitu ajaranz Wujudiyah: Penchipta dan mahluk,
hamba dan Tuhan (bahasa Jawa: kawula dan Gusti)
adalah satu, Keadaan majemuk yang nvata dalam
alam kita itu disebabkan oleh pemancharan daripada
hakikat Yang Maha Besar (pemancharan ini biasanya
dibagikan kepada tujuh tingkat); orang vang beriman.
melalul rahap2 pengetahuan tentang tasawuf vang
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lebih tinggi, menyelidiki jalan2 ini kembali ke sum-
bernya—biasanya dalam berbagai-bagai tingkatan,
vang dapat disamakan dengan via purgativa' dan via
tlluminativa® orang2 Eropa dan sebagainya, Sf:hingga
1a menchapai tingkatan Insanul Kamil, dan dapat me-
neriakkan, dengan al Hallaj dan wali orang Jawa Siti
Jenar: ‘Akulah Hakikat." Yang paling penting dalam
perkembangan paham ini di Kepulauan Melayu ialah
istanaz Acheh dalam abad yang keenam belas dan ke-
tujuh belas, di bawah perlindungan beberapa orang
Sultanz Islam yang berbakat dalam politik dan yang
berkobar-kobar Islamnya, maka ajaranz Wujudivah
telah diuraikan oleh Hamzah Fansuri dan Shamsud-
din as-Samatrani. Meskipun kemudiannya dalam abad
vang ketujuh belas kesunnahan telah merebut kem-
bali kedudukannya di istanaz, terutama disebabkan
pengaruh seorang ahl filsafat India {Gujarati) vang
bernama Nurdin ar-Raniri, tetapi ‘perwujudan Tuhan
yang esa’ tetap menjadi dasardaripada segala spekulasi
sufi yang populer di Kepulauan Melayu. Penyebaran-
nya yang luas mungkin sebagian besarnya dischabkan
oleh kenyataan, seperti yang telah diterangkan lebih
dulu, bahwa Islam telah diperkenalkan di Gugusan
Pulauz Melayu melalui India, tempat ia menyerap
berbagai-bagai perkembangan pikiran yang menyim-
PSatu istilah vang digunakan dalam ilmu mistik agama Kristen,
vang bererti jalan (via) vang ditempuh oleh kaum mistis dalam
:w"._'bf.”ihk“' menyuchikan dirinya daripada dosa dan napsu
uniawl,

? Jalan vang ditempuh olch kaum mistis untuk mempercleh pen-
jelasan daripada Tuhan.
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pang dari keperchayaan yang umum berlaku. Sampai
sejauh mana filsafar sebelum-Islam yang telah mem-
pengaruhi Kepulauan Melayu dengan bentuk suh
yang serupa ini, masih belum jelas lagi.

Ajaranz sufi yang lazim terdapar di Indonesia (dan
di sana sering dinamai tarekat dari hahasa Arab fari-
qah) ialah Shartariyah, Nagshibandiyah, Shadilivah,
dan yang terlcbih penting. ialah Qadiriyah. Dalam
prakteknya, pemasukan kedalam satuz ajaran sufi ber-
laku tidak begitu bersungguh-sungguh, misalnya se-
sudah satu hari puasa barangkali, dan sesudah mem-
berikan sesuatu hadiah kepada shaikh (di Indonesia
biasa dipanggil guru) yang berupa sedikit vang, ma-
kanan, atau pakaian, Orang kebanyakan mcenerima
suatu bentuk ajaran yang telah dimudahkan, didesak
untuk menunaikan ibadarz agamanya dengan lebih
setia lagi (kechenderungan kepada pertentangan hu-
kum yang menjadikan semua tarekar itu disangsikan
menurut pandangan ahliz sunnah bhiasanya terbatas
pada orang yang sungguha2 ahli). dan seterusnya, ikut
serta dalam upacharaz ajarannya itu: dikir (hahasa
Arab dhikr) dan ratib hususnya. Ratib ini terdiri dari-
pada beberapa ulangan rumusanz agama (kadanga
menjcima menjadi sukukata vang terputus-putus). di-
iringi dengan musik dan gerakan tubuh yang ber-
irama, gunanya sernua ini ialah untuk menimbulkan
satu keadaan gila, yang dapat menimbulkan penyatu-
an sufi itu. Persaudaraan sufiini juga kadang2 merupa-
kan sel tempat memperlengkapi pemberontakan ter-
hadap kuasa penjajah. Seringkali pula pemberontakan



52 AGAMAZ DI GUGUSAN PULAUZ MELAYU

itu direnchanakan untuk menyamakan dengan wakru
kedatangan Mahdi, yang diramal akan datang dalam
masa vang tidak lama lagi. Di Jawa sering pula timbul
satu penyatuan vang ganjil antara dua ajaran yang
bertentangan dari ajaranz Mahdi Islam yang tulen.
dan keperchayaan para penduduk tentang kedatangan
seorang Mahdi Jawa, Ratu Adil. Dalam persediaan
untuk memberontak terhadap kapir, maka guru pada
umumnya memberikan kepada pengikut-pengikutnya
satu azimat, sehelai kertas yang tertulis dengan sha-
hadah ataupun lainz perkataan Islam dan kalimat2
tandaz tasawuf. Gunanya azimar ini ialah memberi
kekebalan kepada pemakainya,

Kadangz murid-muridnya itu menjalani latihanz
vang lebih sungguh2 lagi. Antara lainz inilah halnya
dengan mereka yang ingin menchapai kesuchian me-
lalui upacharaSufi (diterangkan oleh R. Le Roy Archer
dalam Journal of the Malayan Branch, Royal Asiatic
Sactety, rahun 1937, hal. 100 dan selanjutnya). Dalam
latihan ini murid2 itu harus membuktikan kekuatan
jasmani dan rohaninya selama masa beberapa bulan,
dan selama masa itu ia kehabisan tenaga oleh puasa
dan ketakutan olch hayalanz. Juga, orang vang benarz
ahli akan menerima ajaran yang lebih dalam dan
lebih payah lagi daripada gurunya, dan diharapkan
pula mengunjungi beberapa orang guru berturur-
turut untuk belajar daripada tiapz guru itu. Murid
itu akan membuat chatatan tentang segala pembicha-
raan dan uchapan guru-gurunya itu yang benarz me-
narik hatinya. dan tentang kutipanz daripada sastera
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sufi klasik yvang diperbinchangkan dalam masa belajar
itu. Bukuz chatatan ini (primbon, scringkali disebut
sebagai ‘buku kechil rasawuf’) memberikan bahanz
yang berguna untuk pengajaran tarekar. Sastera rasa-
wuf yang lainnya ialah suluk dan wewachan, vang
menguraikan pertanyaanz sufi dalam bentuk dialog,
atau mencheritakan tentang ahli2 sufi dan wali-wali.
nya vang terkemuka. seperti wali sanga di Jawa.
Wawachan itu dibachakan dalam hngkungan ke-
luarga ataupun dalam perhimpunan sahabat-kenalan.

Guruz sufi yang memiliki keahlian yang istimewa.
setelah mati. bolch dianggap sebagai wali: hal serupa
itu juga terjadi pada perrapaz (amalan pertapaan
ini sudah pasti merupakan satu pusaka dari zaman
Hindu). Kemudian, seperti yang telah diterangkan.
para wali Islam di Jawa dihormati sebagai wali, dan
ahirnya beberapa orang wali asing yang mempunyai
reputasi scjagat juga dipandang mulia di Indonesia:
vang paling terkemukadi antaranya ialah Abdul Qadir
al-Jailani. Pemujaan terhadap waliz ini di antaranya
ialah dengan menziarahi makam mereka (seandainya
makamz itu terletak di Indonesia), dan mereka ke sana
membawa  barang2 persembahan, misalnya seckor
avam jantan, ataupun schelai kain putih. Daripada
wali itu dipohonkan bantuan untuk kehidupan sehari-
hari, menolong menvembuhkan diri dari penvakit.
berjava dalam ujian sekolah dan lain2. Kadangz
orang itu berniat bahwa ia akan melakukan suaru pe-
kerjaan vang baik. misalnya mengadakan satu upa-
chara perjamuan (slametan) ataupun—satu upachara
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vang ridak bersipat Islam samasekali—mengadakan
wavang kulir, seandainya kaulnya itu terkabul. Pada
masa dulu pernah juga terjadi bahwa seseorang penga-
nut yang k-:gi!a -gilaan akan tidur semalam suntuk di
makam wali itu dengan harapan menerima wahyu da-
lam nmnpl tentang jalan vang harus dltfmpuh oleh-
nya; tetapi amalan yang serupa ini sudah jarang se-
karang inl. Sebenarnya, banyak di antara sipat2 suf
dalam kalangan orangz Indonesia Islam semakin lama
semakin berkurang. Demikianlah halnya terutama se-
kali dengan tarekat. Renungan yang dalama2 par.la 7a-
man moderen ini, perjuangan politik dan peranan
yang dimainkan oleh umat Islam di dalamnva, dan
faktorz lainnya, sedemikian banyak chen:ierung ke-
pada melemahkan persaudaraan sufi sehingga dari
tahun 1937 lagi Bousquet telah dapat menulis tentang-
nya sebagai en pleine decadence.! Perkembangan da-
lam masa perang dan sesudah perang makin memper-
chepat kemerosotannya. Pemujaan wali2 lebih kuat,
tetapi malah inipun hanya terbatas kepada bagian
penduduk yang lebih kolot dan sederhana.

3- KEHIDUPAN SEHARI-HARI

Mesjidz sering dibangunkan dalam bentuk bangun-
an peribumi Indonesia, dengan dua, tiga atau lima
]apis atap, dan mcnjadikannya kelihatan septrti pa-
goda. Bangunan ini merupakan satu kenang-kenangan
zaman sebelum Islam (masih digunakan untuk kuil
Hindu di Bali), ketika ia digunakan untuk menggam-

I Busuk samasekali.
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barkan gunung dewaz, yaitu Gunung Meru orang2
Hindu. Seringkali mcnaranya ridak ada; muazzin
(modin arau bilal) kemudian membuat bang dari satu
pelantaran di salah satu bagian atap mesjid itu; se-
lalunya satu rabuh besar dipalu untuk memberitahu-
kan waktu sembahyang. Perbedaanz dibuat di antara
misigit (daripada masjid) hari Jum‘at dengan mesjid
kechil untuk tempar sembahyang sehari-hari yang
dinamai langgar atau tajug di Jawa, meunasah (dari-
pada madrasah) dan surau, antara lain2, di Sumatera.
Salat itupun biasa discbut dengan perkataan Indone-
sia, sembahyang, maksudnya Sembah Tuhan. Ke-
chuali dalam bulan Ramadan, perhimpunan orangz
yang melakukan sembahyang biasanya kechil jumlah-
nya, dan pada umumnya terdiri daripada para pega-
wai mesjid itu dan orangz lain yang luar biasa saleh-
nya. dan seperti pegawaiz ini mereka menempati satu
bagian has vang bersambung dengan mesjid itu. Di
Jawa mereka itu disebutr kaum, atau putihan (orang
putih), bertentangan dengan rakyat yang tidak begitu
chondong terhadap agama, yang dinamai abangan
(orang merah). Dalam kumpulan ahli sunnah (per-
kauman, keputihan), permainan hiburan Jawa yang
populer seperti wayang kulit dan musik gamelan tidak
diizinkan, karena bertentangan dengan ajaran agama.

Namaz bagi pelbagai tugas pegawaiz mesjid ber-
beda-beda menurut tempatnya. Kepala sebuah mesjid
yang besar yang juga digunakan untuk sembahyang
Jum'at pada umumnya dischut penghulu, kepala mes-
jid vang kurang daripada 4o mukim boleh dipanggil



56 AGAMA2 DI GUGUSAN PULAU2 MELAYU

lebe, teungku atau alim (daripada bahasa Arab ‘alim),
modin (daripada bahasa Arab muazzin), kaum (dari-
pada bahasa Arab gaum) atau malin (daripada bahasa
Arab mu'allim).

Selain daripada itu biasanya ada pula bilel, imam,
dan ketip (daripada bahasa Arab khatib), Di mesjid:
besar seperti di Jogjakarta, pegawai-pegawainya mung-
kin menchapai angka 100 orang. Kedudukan penghuly
itu dalam banyak hal berbeda dalam dunia Islam.
misalnya dalam mas'alah penyclesaian sesuatu per-
kara shart'ah, di temparz2 lain biasanya menjadi tugas
qadi tetapi di sini tugas gadi itu diserahkan kepada
penghulu. Hal2 yang menjadi kewenangannya, dalam
zaman moderen ini, terutama sckali ialah urusan per-
kawinan dan percheraian dan mas’alah harta pusaka.
Fal 1hwal ini biasanya dilaksanakan pada ruang ter-
buka mesjid itu, dan penghulu dibantu oleh beberapa
orang anggota mesjidnya. Kumpulan ahliz hukum
agama [slam ini dalam penerbitanz Belanda menurut
tradisi dinamai dengan nama vang salah: priesterraad,
vaitu Dewan Ulama. Penghulu itu sering pula ber-
tindak atas nama wali pengantin perempuan dalam
sesuatu upachara kawin, dan dia juga hadir sebagai
penasihat tentang urusan agama Islam di dalam per-
sidangan mahkamah negeri.

Potongan bea yvang mungkin dikenakan olehnya
untuk penyelesaian perkara harta warisan merupakan
sebagian daripada penghasilannya. Yang lainnya di-
dapar dari pembagian zakat (di Indonesia diuchapkan
jakat). Pada prakteknyva hampir semua penghasilan
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dari chukai agama ini dianggap scbagai penghasilan
untuk pegawaiz mesjid. Jakat yang biasa itu jarang
dibayar menurut waktunya, tetapi pitrah (zakat al fitr
pada ahir bulan Ramadan) dipenuhi dengan agak
sungguhz. Karena tuntutan sharrah bahwa zakar
dibayar dari ‘biji-bijian dalam negeri’, yaitu beras di
Indonesia. selalunya tidaklah mudah dapat dipenuhi,
maka yang biasadilakukan ialahbahwa pegawaiz mes-
jid itu menyediakan sedikit beras untuk keperluan
ini. Orang2 vang beriman membeli beras tersebut se-
hagai tata-chara dan kemudian tlcngan seérta merta
menyerahkan kembali kepada pegawai mesjid itu se-
bagai jakar. Pada hakikatnya, rentulah jakat iru senilai
dengan uang runaiyang telah dibayarkan unruk harga
beras itu. Bulan Ramadan merupakan punchak dari-
pada tahun Islam dan merupakan kescdaran keagama-
an di antara para penduduk. Banyak di antara orangz
Indonesia, vang biasanya jarang mengerjakan sem-
bahyang lima waktu. berkumpul untuk sembahyang
tarawih selama bulan itu. Pada waktu siangnya mereka
akan menghabiskan waktunya sebanyak mungkin de-
ngan tidur atau beristirahat, dan hal ini dapar dilaku-
kan karena kebanyakan kantor, sckolahz dan sebagai-
nva. ditutup scpanjang-panjang hbulan Ramadan.
Kerasnya melakukan puasa ini berbeda-beda menurut
tempatnya: Jawa Barat (Banten) dan Sumarera Barat
(Minangkabau) lebih teliti dalam soal ini, daerahz lain
tidak sebegitu. Malamz2 bulan puasa ini hidup bukan
saja oleh tarawih, tetapi juga olch jamuan makan oleh
orangz yang berada. rerutama sckali dalam ma:a lima
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malam, ketika turunnya lalat al-qadar. Di Jawa
Tengah malah pasar malam juga diadakan, dengan
merchun, dengan penerangan lampuz dan sebagainya,
Perayaan yang paling besar dalam setahun itu ialah
pada penutup puasa, di Jawa dinamai lebaran. Lebar-
an ini dirayakan dengan merchun dan pestaz, ber
ziarah dan memberi hadiah. dan para pekerja pada
umumnya menerima sejumlah daripada panjar gaji-
nva untuk memungkinkan mereka membeli pakaian
haru vang harus ada. Pangeranz Jawa pada hari ter-
sebut memberikan korban yang besar untuk kerajaan-
nya, dan mengadakan satu resepst resmi di istananya.

Naik haji ke Mckah dipandang tinggi sekali oleh
orangz Indonesia: semnguuhnva [ndonesia merupa-
kan salah satu negeri Islam yang memperlihatkan ke-
giatan vang luar biasa ttrhadap hajp; dalam tahun
1938. dari jumlah 67.000 orang haji, 10.000 orang
datang dan Indonesia. Sejumlah yang agak banvak
Juga memperpanjang waktu kunjungannya, baik di
Mekah maupun di Mesir (lihat juga keterangan pada
ahir pasal 1.). Sampai ahir abad vang lalu, orang2 haji
vang pulang senantiasa diberi penghormatan yang
tinggi di Indonesia. Karena jumlahnya sekarang lebih
besar, maka penghormatan ini sudah tidak seberapa
lagi. Orang2 vang dulunya dari perkampungan Jawa
i Mckah dan di Mesir, bagaimanapun, masih saja
memperbedakan dirinya dengan charaz hidup yang
lebih keagamaan, Daripada golongan mereka itulah
darangnya sejumlah besar penghulu mesjid, guruz
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dalam sekolah2 Kur'an, dan pemimpinz dalam partaiz
Islam.

Selain daripada naik haji dan bulan puasa, maka
perayaanz agama yang berikut ini dilakukan terus di
Indonesia: Tanggal Scpuluh Mubarram. Hari mem-
peringati Hasan dan Husin ini hanya dirayakan de-
ngan upachara yang istimewa di Sumarera Barar dan
Sumatera Selatan. Di sana perarakanz dilakukan. dan
dalam perarakan ini menaraz kayu dan kertas yang
dihiasi serta tanganz logam dibawa berkeliling: pada
ahir perayaan itu menaraz iru dichampakkan ke da-
lam sungai. Namanya tabut dandarga,dan sesungguh-
nya seluruh achara perayaan itu, menunjukkan asal
nva dari India. Mcngapa maka perayaan ini hanva
mendapat tempat di dua buah daerah tersebut di In-
donesia, ridaklah hcgitu jelas. Harl Lahir Nabi di-
rayakan dengan penuh bersemangar di semua dacrah
[slam. Jamuan upachara (slameran) diadakan, dan di
Jawa kebiasaan yang menarik perhatian ialah memain-
kan gamelan di halaman mesjid. Di kotaz hesar per-
mainan ini diteruskan sampai seminggu tanpa ber-
henti-hentinya. dua kumpulan gamelan mengambil
bagian bergilir-gilir. Latlat al-Mi'raj hanya diravakan
oleh orangz vang istimewa rtaatnya kepada agama,
tetapi bulan $ha'ban pada umumnya dihususkan bagi
memperingati arwah orang vang telah mati, member-
sihkan kubur dan schagainya. Oleh sebab itu bulan ini
pada umumnva dinamai Ruwah (dari bahasa Arab
arwalt). Banyak anasirz dari pemujaan nenck-movang



60 AGAMAZ2 DI GUCUSAN PULAUZ2 MELAYU

sehelum Islam sudah pasti terdapar dalam perayaan
ini. Id al-kabir (dalam bahasa Meclayu dinamai har
raya fap) ridak begitu banyak menarik perhatian.
Hari ini kadangz menjadi suatu hari memberi sedekah
kepada pegawaiz mesjid. Acheh merupakan salah sc-
buah daerah tempat ternak dikorbankan. Paham yang
paling terkenal tentang pengorbanan ini ialah bahwa
binatang yang dikorbankan pada tanggal 10 Dzulhij-
jah itu akan berguna sebagai kendaraan pada Hari
Mahshar.

Daripada chara pestaz yang dirayakan dalam agama
Islam iru jelaslah bahwa banyak di antara anasirz vang
bukan Islam telah menyerap ke dalamnya; dan sesung-
guhnya salah satu faktor yang sering diperhitungkan
dalam mempelajari agama Islam di Indonesia ialah
sipat saling mempengaruhi yang masih terus berlaku
antara agama menurut sunnah dengan adat istiadat
dulukala. antara shari‘ah dengan adat—kataz yang
pada umumnya digunakan untuk menunjukkan adar
istiadat sebelum Islam yang bersipat husus Indonesia,
Kadang2 hal ini membawa kepada pertentangan yang
terang-terangan antara penyokongz agama dan pe-
nyokongz adat. seperti di Sumatera pada permulaan
abad kesembilan belas, ketika golongan reformis Padri
memasukkan pembaruan seperti yang dilakukan oleh
golongan Wahabi dalam kalangan pendudukz se-
negerinya. vang mereka anggap terlalu lengah dalam
menjalankan ibadatz agamanya: dan apatah pula
dalam abad ini gerakan politik sechara moderen telah
mengakibatkan satu perjuangan ‘untungnya dalam
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bentuk yang sederhana) di antara ‘partai adat’ dengan
‘partai agama’, Biarpun demikian, gambaran scluruh-
nya menunjukkan bahwa Islam dan adat tradisional
telah bergabung dengan damainya, seringkali dalam
bentuk yang sangat menakjubkan. Sedikit banyak-
nya adar istiadar kuno Indonesia telah hidup dalam
pakalan Islam: misalnva pemujaan nenek-moyang
vang telah d1pcrsﬂqumkan dengan perayaan Islam
‘Malam Nisfu Sha‘ban’. Dalam halz lainnya pula,adat
dan agama tidak bergabung,tetapi hidup berdamping-
an dengan damainya, misalnya upachara ptrkawman
vang dilakukan menurut selayaknya. Pada ketika itu
bagianz yang mengenai Islam dalam upachara ter-
scburt, persiapanz akad nikahdi depan seorang pegawai
agama, didului dan kemudian diikuti dengan upa-
charaz anglku: adat ashi. Dalam halz yang istimewa,
apabila adat itu mempunyail kekuasaan mutlak dan
samasekali berlawanan dengan shari‘ah, (seperti da-
lam adat nenek-mamak yang tersusun rapi di Minang-
kabau. Sumatera Barat) seseorang bholeh mengatakan
bahwa agama telah menjadi sebagian daripada adat
(Bousquet 241). Sebenarnya, bagi ‘orang2 biasa’, pe-
ngaruh Islam itu terasa terutama dalam bidang
penyembahan. melalui upacharaz agama, puasa dan
naik haji yang dibawa ke dalam kehidupannya, dan
amalana baru yang ditambahkan kepada apa yang
telah dijalankan uleh:nva menahan diri daripada
makan babi dan minum minuman keras (vang mulaz
iru dlpatuhl hampir di seluruh dunia sedangkan yang
kedua iru ridak seberapa dipatuhi), bersunar (yang di-
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anggap scbagai tanda yang paling utama untuk mem-
bedakan antara Islam dan bukan Islam), dan seterus-
nva. Dalam lingkungan vang semata-mata menurut
hukum, yaitu apa yang menjadi rugas penghulu da-
lam peranannya sebagai gadi atau hakim, Islam hanya
melipurti soal2 k::luarga yang mengenal pcrkawimm
dan pembagian harta pusaka saja, Tentang soal per-
kawinan pula. Islam terpaksa berkongsi dengan adar.
sehag&i satu chontoh, larangan terhadap sesuatu per-
kawinan 1tu tidak saja diputuskan oleh peraturan:
agama karena scdaging—sedarah. tetapl juga karena di-
larangdan dikehendaki oleh adar. Dan dalam mas'alah
warisan pula, maka pembagian pusaka tidak pernah
rliputuskan menurut hukumz2 Kur'an, tttapi menurut
adat. Dalam pada itupun. di bawah pengaruh agama,
sejumlah uang yang dipotong daripada jumlah pusaka
itu diuntukkan kepada bairulmaldan kepada pegawaiz
mesjid, dan yang lainnya sebagai pampasan karena
melalatkan tugas2 agama arau, jikalau perlu, untuk
membayar badal bagi melakukan hajj sechara proksi
bagi orangz yang telah mar. Meskipun terjadi ba-
nyak konsesi serupa ini terhadap adar terapi sentimen
penduduk, dan ini merupakan suatu kenyataan yang
terpenting, tak dapat disangkal merupakan sentimen
Islam sejati, dan orang2 Indonesia bukanlah hangarz
kuku ataupun dengan sctengah hati pengakuannya
terhadap agama Islam. Beberapa chontoh tentang
penyatuan amalan2 Islam dan adar dalam kehidupan
sehari-hari diterangkan di bawah ini.

Apabila ada tandaz pertama pada seseorang perem-
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puanyang sudah bersuami bahwa ia telah hamil,maka
diperbuatlah suatu kenduri (slametan). Biasanya salah
seorang anggora pegawai mesjid itu hadir untuk mem-
bachakan doanya scbelum santapan. Untuk tugas ini
pegawal itu diberi sedekah, baik dengan uang maupun
dengan makanan, yaitu sedikit beras. Sebagaimana
dalam upacharaz yang lain, slametan itu merupakan
anasir Islam dalam perayaan terscbut, sementara ba-
nyak upacharaz lainnva vang bukan bersipat agama
juga diamalkan. Di Jawa sudah menjadi adat untuk
melonggarkan pakaian isteri yang hamil, dan kemudi-
an menjatuhkan sebiji buah kelapa melalui pakaian
vang longgar itu; ini ialah untuk menjamin bahwa
kelahiran anak itu kelak lebth mudah seperti mudah-
nya kelapa itu jatuh ke ranah. Nomor yang beruntung,
yaitu nomor tujuh, juga memainkan peranan vang
penting dalam upacharaz ini. Orang perempuan itu
dimandikan dengan air yang diambil dari rujuh buah
perigl, dan lainz, Slametan diadakan pada hari putus
tali pusat, ataupun pada hari yang ketujuh sesudah
anak itu dilahirkan. Ih sini sekali lagi beberapa ma-
cham upachara secbelum I[slam masih dilakukan, se-
pertl perawatan terha{lap ‘adik lelaki’ anak yang baru
lahir itu, yaitu tembuni. dan usahaz perlindungan ibu
dan anak itu daripada puntianak, satu jenis hantu
yang mengisap darah,

Bersunat yvang merupakan wajib menurut mazhab
Shafi'i, sesungguhnya diamalkan di seluruh dunia,dan
sekali lagi dirayakan dengan beberapa kebesaran oleh
orang2 kelas atasan. dan dengan satu sigmetan oleh
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orang2 biasa. Sechara resmi bersunat sechepat mung-
kin itu ialah sunnah, tetapi di Indonesia jarang ber-
sunat itu dilakukan sebelum umur sepuluh tahun,
atau malah sebelum dua belas atau lima belas tahun.
Seringkali bersunar itu disatukan dengan pesta yang
diadakan apabila seorang anak lclaki iru telah tamat
membacha Kur'an, dan pada umumnya ia menimbul-
kan kesan seolah-olah upachara agamalIndonesia kuno
itu berchorak [slam. Pada upachara perkawi.nan juga
kita dapati perchampuran adat vang Islam dan vang
bukan [slam.

Di Jawa beberapa hari sebelum perkawinan, kotak
suchi untuk Dewi Sri, Dewi Beras, diadakan di rumah
pengantin perempuan, dan pada malam penghahisan
menjelang perkawinan itu dijalankan, korak itu dijaga
olech kaum keluarga pengantin perempuan, karena
pada malam itu periz akan turun dari kavangan untuk
memberi pangestu kepada pcngantin itu. Periz ini
jelas memakai nama Hindu. vaitu widadari (daripada
hahasa Sangsekerta wrdmn‘i’mrr] Upachara perkawin-
an itu sendirl dimulai -:icng.m menurut charaz agama
Islam yang sebenarnya, dengan pengantin lelaki dan
wali pengantin perempuan hadir di depan penghulu
untuk upachara akad nikah. Setelah itu, dengan ber-
pakaian tradisional, pengantin lelaki pergi ke rumah
pengantin perempuan, dan di situ upachara perkawin-
an dilakukan untuk yang kedua kalinya, dan kali ini
menurut chara adar.

Kematian diurus menurut charaz yang dituntut
oleh agama [slam seluruhnva. dengan upachara sem-
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bahyang mayar di mesjid, sebhuah kubur menurut
bangunan kubur orang Islam, dan lainz. Kadang:
jenazah itu dibawa dengan diiringi oleh muridz dari
sekolah Kur'an, yang membacha dikir (dari bahasa
Arab diukr) di sepanjang-panjang jalan. Suatu keper-
chayaan tentang adanya ruh setelah mati bukan ber-
asal dari agama Islam—vaitu keperchayaan yang ma-
sih tetap berlaku. Hal ini juga terdapat pada upacharaz
kenduri slametan untuk si mati. Menurur pendirian
orangz Islam ahli sunnah rentang kendurt upachara
ini. memberi makan, terutama kepada orang2 vang
miskin dan orang yang taat, merupakan satu Pf:rhuat-
an amal yang baik [:mdnquh} schmgga harangqmpa
yang mtlakukannv‘i atau orang yang atas namanva
sedekah itu dilakukan. akan mempf.mle:h pahala dari-
pada perbuatan kebajikan itu. Pada waktu kematian,
kenduri itu dilakukan aras nama si mati yang akan
diganjar dengan pahala bagi kebajikannya itu i
Ahirat. Paham yang umum direrima, schaliknva.
sangat bertentangan dengan penapsiran ahliz sunnah,
karcna pada kescluruhannya oranga Indonesia meng-
anggap slamefan yang diberikan pada hari menge-
bumikan mavar itu (vang dengan sendirinya telah
menyalahi hukumz mazhab Shah'l) sebagai satu jJamu-
an yang diberikan kepada si mati, yang menggunakan
sart 3¢:mangam}*a,

Para tetamu dalam kenduri itu mengatakan bahwa
kita dapat menyaksikan bila si mati telah memakan
sart ini, karena bendaz makanan itu kehilangan rasa-
nva. Tkut mengambil hagian dalam sesuaru jamuan
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bersama, dalam agama kuno Indonesia, lebih banyak
merupakan ikut serta dalam perjamuan suchi; kesan
daripada sikap ini masih terdapat di sekitar slametan
orang2 Islam, karena para tetamu sering membawa
pulang sedikit daripada makanan yang disajikan iru,
sebaby berkat (dari bahasa Arab barakah)telah bersaru
padu di dalamnya.

Pusat pengajian Islam semata-mata ialahdi sekolah2
agama. Sekolah rendah Islam mengajar anakz mem-
hacha Kur'an. Kitab Suchi ini sechara sistimatis di-
bacha seluruhnya, penguchapan yang betul dalam ba-
chaan bahasa Arab dan lagu yang betul dalam bacha-
annya itu menjadi pokokz vang diperhatikan benar.
Kursus pengajian ini barulah sempurna apabila mu-
rid-muridnya telah belajar membacha sampai tamar,
dan mengetahui sebagian daripada surahz2 yang biasa
dibacha dengan hapalan. Pada ahir pengajian yang
seperti ini (tamat dari bahasa Arab tammah) diada-
kanlah satu perayaan dengan slametan olch keluarga
si murid itu, dan pada perayaan itu anak tersebut di-
harapkan akan memperlihatkan kebolehan yang baru
dichapainya itu. Kadang2 upachara penyunatannya
juga dilakukan serentak dengan perayaan tersebut.
Jumlah anakz lelaki dan kadangz anak perempuan,
yang menerima pengajaran yang scrupa ini sangar
berbeda-beda menurut dacrahnva. Pada beberapa tem-
pat di Jawa Barar dan di Acheh hampir semua anak
lelaki pergi belajar Kur'an selama satu rahun ataupun
lebih, di tempat2 lain pada umumnva kurang sedikir.

Pelajaran ini diberikan oleh guruz vang berijazah,
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biasanya mereka yang telah belajar di Mekah. Pada
masa dulu sering juga pembachaz Kur'an dari Mesir
membuat kunjungan sekali-sekala (hiasanya ke Achch),
dan mereka juga memberi petunjuk tentang charaz
membacha Kur'an., Pelajaran ini biasanya diberikan
di mesjid setempat (langgar, suran dan sebagainya),
ataupun di sekolahz untuk memperoleh pelajaran
Islam yang lebih tinggi. Sekolahz yang disebutkan
kemudian ini dikunjungi oleh anak2 muda lelaki baik
yang berchita-chita mau menjadi guru, maupun vang
mau menjadi pegawai mesjid. Sekolahz terschut pada
umumnya dikenal dengan nama Jawanya, pesantrén,
vaitu sekolah vang berasrama. Bangunan sekolah itu
terdiri daripada bangsal papan, disekat-sckat menjadi
beberapa kamar kechil untuk seorang atau beberapa
orang murid bersama-sama. Pengawasannya biasanya
terserah kepada muridz yang lebih tua. Scbuah ladang
di sekitar sekolah itu merupakan rempat yang meng-
hasilkan makanan untuk para santri, sumber yang
lain ialah beras yang diberikan oleh para petani se-
hagai upah untuk tenaga vang diberikan oleh para
santrt ketika menuai. Selain daripada itu, guru dan
santri kerapkali diundang dalam slametan vang diada-
kan olch pendudukz desa, karena mereka bisa mem-
hacha surahz dari Kur'an, ataupun membacha doaz
vang perlu.

Masa yang dihabiskan di dalam pesantrén ini biasa-
nya dua tahun; marta-pclajaran yang dipelajari ialah
undangz agama (pekih dari bahasa Arab figh)
dan keperchayaan (usul; dalam hubungan imi wsul
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tidak ada pertaliannya dengan usul al-figh). Charanya
ialah guru itu membacha dan memberikan pengurai-
annya tentang beberapa buku yang pada umumnya
schagai sumber yang dapat dipertanggungjawabkan.
Untuk kegunaan ilmu pekih seringkali diambil dari
Sitin, yaitu Masa’il as-Sitin oleh Abu’l-Abbas Ahmad
az-Zahid al-Misri (==Tahun Hijrah 818 atau 1415
Maschi), dan ihtisarnya., yang dimaksudkan untuk
hapalan, Minhaj at-Talibin olch an-Nawawi (==Tahun
Hijrah 656 atau 1278 Maschi), dengan ulasan Tulfah
yang terkenal, yaitu Tuhfar al-Muhtaj oleh ibn-Hajr
al-Haitami. Untuk wsul karya yang paling terkemuka
ialah Asmarakandi, yakni pelajaran agama dari Abu’l
Laith as-Samarqandi ( 2= Tahun Hijrah 375 atau g86
Masehi). Karyaz2 ini pada umumnya digunakan dalam
naskah aslinya, dalam bahasa Arab. dan sangat ku-
rang dalam bentuk terjemahan. Selain daripada usul
dan pekih juga diajarkan nahu Arab, penapsiran
Kur'an (tapsir, dari bahasa Arab tafsir), dan tasawul,
tetapi dua macham pelajaran yang mulaz itu men-
dapat perhatian yang lebih besar, semata-mata karena
sehbab yang praktis bahwa kedua macham pelajaran
ini akan menjadi sangat berguna bagi para saniri da-
lam tugasnva sebagai pegawai mesjid dan lain2 kelak.
Meskipun apabila tasawuf tidak merupakan mata-
pelajaran yang terpisah yang harus dipelajari, misal-
nya dengan pengajian ‘Thya" karangan Ghazali, na-
mun pandangan tasawuf rentang dogma dan 1badat2
keagamaan seringkali mengisi kescluruhan suasana
pengajian di dalam sesuatu pesantrén.
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4. PEMBARUAN

Kechenderungan ke arah pembaruan telab mulai
menembus pada permulaan abad ini, pada vmumnya
sebagai hasil perkembanganz politik. Asiatic revival
yang dirangsang oleh kejadianz seperti peperangan
Rusia-Jepang dan repolusi Tiongkok, relah memper-
lihatkan dirinya i dalam kalangan oranga Indonesia
melalui kegiatana politik kebangsaan, Partai Indone-
sia yang paling besar dalam dasawarsa pertama abacl
kedua puluh ialah Sarekat Islam, yang pada suatu wak-
tu pernah mempunyai pengikutz sejumlah kiraz dua
juta. Scjak mulanya gerakan ini melulu polirik. terapi
menyadap sumber kekuatan untuk tindakan politik-
nya dengan jalan menyerukan kesedaran terhadap
persatuan Islam, pada ketika perasaan terhadap per-
satuan nasional di Indonesia masih lemah. Usaha ini
tidak siaz; semangat Islam yang luas telah memper-
lihatkan dirinya sckali lagi. dan telah berhasil mem-
pursatukan anasirz penduduk yang herbagai-bhagai
jenis itu di bawah panjiz Sarekat Islam. Pada ahirnya
hal ini terbukti menjadi kelemahan kepada gerakan
itu, dan bukan kekuatannvya: dari tahun 1917 ke aras
anggota2 komunis telah menarik partai itu jauh me-
nurut saluranz repﬂh]siuner. :u‘:hingga pr;mimpin pe-
mimpinnya, karcna kuatir akan akibar siasat vang ter-
lalu keras ini, mulai menyingkirkan anasirz vang ter-
lalu chenderung ke kiri kiraz dalam rahun 1923, Ini

" Kebangkitan Asia. Dalam ilmu pengetahuan politik orang biasa
membuat penanggalunnva mulai tahun 1903, ketika Jepang
mengalahkan Rusia.
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menyebabkan Sarekat Islam kehilangan golongan
vang paling giat, dan sejak itu pengaruhnyapun terus
menerus merosot. Sckarang partai ini masih hidup s
bagai scbuah partai politik kechil di Republik Indo-
nesia.

Gerakan Muwhammadiyah senantiasa membatasi
dirinya dalam lingkungan agama, dan dengan jalan
meletakkan dirinya pada tujuan yang terbatas, ia telah
dapat menchapai banyak kejayaanz dalam lingkung
an terhatas yang dlbuauwa sendiri itu. Gerakan ini
telah diilhami oleh Muhammad ‘Abduh dan mem-
punyai tujuan yang serupa scperti golongan Manar
di Mesir: sechara singkat, kembali kepada Qur'an dan
sunnah, mengurangi ikutan yang membabi-buta ter-
nadap karyaz faqilt yang ahirz dan terhadap persetu-
juan (iyma’) sebagai sumber Hukum. Gerakan ini mem-
berikan kekuasaan yang lcbih besar kepada alasan pe-
mikiran (‘agl). dan memberikan keluasan kepada per-
buatanz sechara taglid. Pada prakreknya ia bergiat
mendirikan sekolahz.institusiz anak yatimdan badanz
amal yang lain. Ia memberi perangsang mendirikan
danaz amal (wakap dari bahasa Arab wagf). dan
antara lainz melalui chabang wanitanya, A:sh:}ah ia
menchoba mengangkat derajat sosial wanita Indone-
sia (vang sudah lebih baik keadaannya daripada wa-
nita dalam schagian besar negaraz Islam yang lain).
Jawa dan Minangkabau (di Sumatera Barat) merupa-
kan daerahz utama tempat gerakan ini dilancharkan.
Di Jawa ia berchorak politik sedikit karena ia lebih
chenderung kepada satu nasionalisma Jawa (daripada



AGAMA TISLAM 71

nasionalisma Indonesia) dan menentang komunisma.
Di Minangkabau ia ikut terlibat dalam perjuangan
vang wujud di antara partai-adat (yang dikeruai oleh
nenek-mamak) dan partai agama. Partai agama itu
sendir] telah terpechah menjadi dua golongan, kawm
tuo yang terdin daripada guruz tarekat: kaum mudo,
tempat Muhammadiyah memperoleh segenap tenaga-
nya, dan termasuk di dalamnya segala paham rasiona-
lis dan reformis. Sebagian besar disebabkan oleh ke-
giatan Muhammadiyvahlah maka pada umumnva
orang2 progresip ddalam halz agama rernyata memper-
oleh kemenangan.

Tidak lama dulu, Afimadiyah, kedua-dua gnlungan
Lahore dan Qadian, telah mengirimkan penviar-
pen‘_i.narn}ra ke Indonesia, dan telah men dapat beberapa
orang pengikut, meskipun tidak berapa banvak.

Dalam masa kaum nasionalis Indonesia berjuang
menentang Kolonialisma, Islam sering menjadi sckutu
nasionalisma, jika tidak dalam satu bentuk yang ter-
susun, sckurang-kurangnya ada tujuan yang sama ter-
hadap bangsaz "Kristen’ dari Barat. Apabila misalnya
dalam tahun 1931 terdengar beritaz angin tentang per-
lakuan yang ridak adil oleh oranga Iralia terhadap
orangz Islam Tripolitania, maka raparz vang mem-
bantahdan pemboikotan terhadap barangz Iralia vanz
diadakan di Indonesia ridak saja karena perasaan ber-
satu antara seluruh bangsaz terjajah vang sedang me-
nentang imperialisma. tetapi juga karena kesedaran
akan persaudaraan Islam. Di Jawa pengajaran rentang
hal kiamat yang menunggu kedatangan seorang Ratu



72 AGAMAZI DI GUGUSAN PULAU2Z MELAYU

Adil Jawa (hdmhm__l.au dengan 2) yang akan me-
merdekakan pulau itu telah bersatu padu dengan
pahaman Islam tentang Mahdi yang akan memusnah-
kan orangz kﬂpir

Pada umumnya nasionalisma Indonesia chenderung
berpisah daripada Islam. Keinginan kaum nasionalis
terbadap kemajuanz nasional menyebabkan mereka
itu setuju dengan diperluasnya pendidikan moderen.
vaitu sechara LEropa, daripada dengan pendidikan
Islam menurut tradisi. l‘umrmpm* nasionalis dulunvya
(dan masih banyak juga sampai sekarang ini) terdiri
daripada kaum intelek, vang pendldlkann:,fa sendir
pada keseluruhannya menurut garis2 duniawi chara
Belanda, dan dengan demikian mercka itu tidak sim-
pati dengan ajaranz Islam, Hal ini lama kelamaan
berubah, apabila angkatan muda dari golongan petani
dan tukang, yang telah dibesarkan menurut ajaranz
Islam, menggabungkan dirinya dalam gerakan na-
sionalisma, dan membentuk satu savap ‘Islam’ di da-
lamnva, bahkan dalam satu bentuk yang tersusun,
melalui ‘Liga Pemuda [slam’. Nasionalisma yang ber-
aliran duniawi dan Islam pada masa yang ahirz ini
juga bersatu menyerang kaum bangsawan Jawa, ‘kaum
Ningrar’, karena mereka yang beraliran duniawi
menganggap kaum ningrat itu sebagai sisaz feodalis-
ma kolot, dan orangz Islam menchurigai mereka—
tidak pula tanpa sebab—sebagai orangz yang lebih
berat terikat kepada tradisi kebudavaanz Jawa yang
sechara tradisional dipengaruhi oleh Hindu, daripada
terikat kepada agama Islam.
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Bagaimana pertentangan dakwaan di antara nasio-
nalisma duniawi dengan Islam ini akan menchapai
perimbangan pada ahirnya—satu mas'alah yang ham-
pir serupa di negaraz Timur Dekat—payahlah hendak
diduga, Panchasila dan seluruh perundang-undangan
Republik Indonesia terangz nerral dalam halz ke-
agamaan, tetapi dua partai politik yang rerbesar, Ma-
sjumi (Madjelis Sjura Muslimin Indonesia) dan Nah-
datul Ulama, melulu [slam. Kefanatikan yang me-
lampawm batas golongan Islam seperti gerakan teroris
Darul-Islam tidak mungkin kelihatannya akan ber-
hasil di Indonesia.

3 KEDATANGAN ISLAM KE MALAYA

Kedatangan Islam ke Malaya merupakan sebagian
daripada gerakan vang maha besar, yait penyusupan
Islam ke dunia Asia Tenggara. Masuknya orangz Me-
layu Semenanjung Tanah Melayu ke dalam agama
yang baru ini harus ditinjau dalam hubungannya
yang luas ini; terutama sekali Islam di Malaya harus
dilihat dalam hubungan dengan kejadianz di Suma-
tera dan di Jawa. Scbab itulah maka ridak dapat di-
elakkan bahwa bab tentang Islam di Malaya ini lebih
tepat kalau diberi judul Islam di Kepulauan Melayu.

Prasasti [slam yang mulaz sekali di dacrah ini ialah
sebuah batu nesan vang telah dijumpai di Leran, de-
kat Surabaya di Jawa Timur Laur. Pada batu tersebut
terdapat tanggal. entah rahun 1082 ataupun 1102
Masehi. Hal ini sungguha lama sekali. karena, seperti
yang akan kita ketahui, tandaz yang lain tentang ada-
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nya agama lslam d1 Kepulauan Mclayu ialah pada dua
abad sesudah itu. Inilah sebabnva maka relah dipikir-
kan hahwa batu necsan tersebut tidak berasal dari
daerah itu samasckali. rerapi telah didarangkan (untuk
apa. sangat sukar untuk diterka) pada masa kemudian-
l'l'}"ﬂ.

Biarpun demikian, kesimpulan ini rasanva tidak
perlu, apabila kita mengerahui hahwa sebuah baru
nesan yang serupa hcntukn}vm serta lebih awal lagi
tanggalnyadaripaca iru,relah dijumpai di Phan-rang.!
Kemboja: batu itu tertanggal 1039. Sclain daripada
batu nesan tersebut, telah dijumpai sebuah batu lagi
di daerah vang itu juga, dan pada batu itu rerdapar
peraturanz tentang pembayaran chukai, penvelesaian
utang piutang dan lainz. Daripada tulisan: pada
batu itu kita mendapar kesan bahwa di Kemboja.
dan dengan demikian mungkin juga di Leran. pada
waktu itu yang ada bukanlah sesuaru golongan rakyar
setempat yang telah memeluk agama Islam, melain-
kan satu perkampungan orangz asing: para saudagar
dari Iraq. Parsi. dan dari daerahz Turki di Timur
Tengah, dengan kaum keluarganva. Leran dan Phan-
rang tentulah menjadi dua buah pos depan vang pa-
ling jauh bagi masarakat para saudagar Timur Te-
ngah, dalam per_]a!anan perdagangan ke Tiongkok.
Adanva mereka itu di Kepulauan Melayu ndai-.hh
m&nghfrankaﬂ kita. karena kira mr:ng:.rahm hahwa
perdagangan antara Tiongkok dengan negeriz Islam

FIM Vietnam Selatan.
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di Timur Tengah telah berlangsung berabad-abad
lamanva. Dalam kesusasteraan Arab tentang ilmu
bumi banyak perkaravang dapat dicheritakan tentang
‘Pulauz Hindia'. Perhubungan ini seringkali dinamai
‘perdagangan Arab’, tetapi yang sebenarnya hal ini
ridaklah tepat benar, karena para saudagar vang
mengadakan hubungan dengan Malaya dan negarax
yang IHEI‘I_]cldl terangga, seperti yang telah kita ketahui,
bukanlah senantiasa orang Arab, tetapi sebagai misal-
nya, orangz Parsi juga.

Biar bagaimanapun yang sebenarnva, perhubung-
an antara Malajra dengan Timur Tcngﬂ.h dan oleh itu
antara Malaya dengan Islam, telah wujud beberapa
lamanya; tetapi barulah pada tahun 1292 kita men-
dengar orangz setempat memeluk agama Islam.

Dalam tahun itu, vaitu tahun 1292. Marco Polo da-
lam perjalanannya pulang ke Venetia dari Tiongkok
telah singgah di beberapa buah pelabuban di Suma-
tera Utara.’ Dia mendapati bahwa kebanyakan dari-
pada penduduk pelabuhanz tersebut masih ‘biadab.
tanpa sesuatu undangz’, tetapi, katanya, penduduk:2
Ferlac baru saja menganut ‘Undangz Mahomet’, Olch
schab 1tu pendudukz Ferlac (kota pelabuhan kechil
Peureula’ vang sekarang di Acheh) wlah mendapat
kehormatan rntn_]ﬂdu orang? Islam yang pertama di
Kepulauan Melayu jika kita boleh memperchayai
Marco Polo. Memang tidak ada sebab mengapa kita
harus menvangsikan apa vang telah dikatakan oleh-

1 The Travels of Marco Polo; dikarang dan diterjemahkan oleh
L. Benedetto dan A. Ricci chetakan ketiga (London 1630}, hal. 28z.
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nya tentang Ferlac, tetapi rasanya ada kemungkinan
bahwa sckurang-kurangnya sebuah kota lain di Su-
matera Utara juga telah memeluk Islam dalam zaman-
nya itu, vairu Pasai!

Alasan untuk ini jalah bahwa di Pasai kita dapan
prasasti yang paling lama dan benarz berasal dari
orang2 Islam setempat, yaitu batu nesan (batu nesan
memainkan peranan yang penting sckali dalam meng-
uraikan sejarah Islam di daerahz in1) Malik as-Saleh.
Sultan Pasai. vang meninggal dalam tahun Maschi
1297. Nah, jikalau ia meninggal dunia dalam tahun
127, sebagal seorang kepala negara Islam, maka se-
kurang-kurangnya masuk akal untuk menganggap
bahwa i1a masih hidup. dan ia seorang Islam, dalam
tahun r2g2: dan disamping itu ada lagi sebabz vang
lain, vang akan kita perkatakan kemudian. untuk
menganggap bahwa Pasai sekurang—kurangn}ra tkur
mendapat penghormatan seperti “Ferlac® sebagai ne-
gara Islam vang paling rua di Asia Tenggara.

Malik as-Saleh ialah pendiri satu wangsa rajaz di
Pasai. Kita dapat mengikurti jejak sejarahnya untuk
satu masa yang panjang, karena uang logam telah di-
jumpai. vang dichetak oleh Sultan2 yang mengganu-
kannva dan memakai namaz mercka: dan kita mem-
punyai buktiz yang telah sedia, yaitu batuz nesan,
vang memperlihatkan tanggal2 vang meliputi masa

' Tidak lama kemudian Pasai telah bergabung dengan negara-
kota Samudra, dan dengan sebab itu disebur Samudra-Pasai.
Daripada Samudra, vang juga dikenal dengan nama Sumutra,
pulau Sumatera itu memperoleh namanya.
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di antara tahun 1316 hingga tahun 1428. Ahirnya, ada
pula Hikayat Rajaz Pasai, yang memberikan satu se-
jarah, stbagiann}ra-. dﬂng&ngp [E[H.Pi sering sekurang-
kurangnya didasarkan kepada kenvataan rentang
Negara itu.'

Sebagaimana batu nesan tahun 1297 itu merupakan
satu kejadian yang penting dalam sejarah Islam di
Kepulavan Melayu maka penemuan baru ini juga
telah memulakan satu usaha yang samasekali baru
dalam penyelidikan scjarah Kepulauan Melayu.

Dalam tahun 1gra, scorang sarjana Belanda. j 4 o
Moquette, telah memperoleh dua penemuan yang
menarik hati. Mulaz sekali ia mendapati bahwa batu
nesan di Pasai itu, menurut bentuknya, serupa benar
dengan batu nesan yang dijumpai di Gresik, di pantai
Jawa Utrara—akan kita bicharakan Gresik ini kemudi-
an kelak. Yang kedua, dan vang lebih mengejutkan
lagi: batuz nesan Pasai dan Gresik, menurut perban-
dingannya, hampirz mengembar1 batuz nesan yang
dijumpal di Cambay, kota pclabuhan yang terutama
di Gujarar, di India Barat Laut. Penyelidikan selanjut-
nya menunjukkan bahwa sekiranya kita bongkar batu
nesan tersebut, dan kita balikkan kepingan batu yang
besar dan yang ada padanya tulisan utama dari be-
lakang ke depan, maka akan kita temui ukiranz gam-
bar manusia di helakangnya. Ukiranz ini serupa de-
ngan perhiasanz di kuil Jaina, juga di Gujarar. Ke-
simpulannya jclas: orangz Islam Gujarat mengguna-

' Artikel di dalam fournal of the Straits Branch, Royal Asiatic
Society, LXVI (1914}
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kan batu marmar bagian depan daripada kuilz Jaina
di daerahnya untuk batu nesan mereka; dan rupanya
tukang2 batu bangsa Gujarat tidak saja membuar
batu2 nesan unruk pasaran setempat, tr:tﬂpi jugﬂ un-
tuk orangz Islam di qcba.:rang laut: di Jawa dan Suma-
tera. Kesimpulan ini, vang telah dichapai olch Me-
quette, sangat sukar dapat dibantah. Biarpun demi-
kian, secorang sarjana Belanda yang lain, R.A. Kern,
pengarang sejarah Islam di daerah Kepulauan Me-
layu yang paling luas penyelidikannya. telah mem-
buat kESlmpUlaﬂ vang lebih mendalam lagi; katanva
Islam itu sendiri telah diperkenalkan di KLpulauan
Melayu melalui Gujarar. Alasannya ialah: orang
Islam yang mulaz kita kenal, yaitu Malik as-Saleh,
batu nesannya did&tangkan dari Cambay: dan dalam
masa beberapa rahun, pada permulaan abad yang ke-
empat belas, kita telah mengetahui sebagai satu ke-
nyataan bahwa pusat yang terutama bagi perdagang-
an di Kepulauan Melayu ialah Cambay juga. Tentu
saja pada tempatnya untuk menyangka bahwa Cam-
bav merupakan kota India yang seringkali dihubungi
oleh Sumatera Utara, dan menjadi sebagai sumber
propaganda dan ajaran Islam. Alasanz2 ini telah di-
tolak oleh Marrison, seorang Inggeris yang tinggal di
Malaya.

Dia mcngcmukakﬂn beberapa sebab—yang tidak
perlu kita ulang di sini; sebabz itu dengan begitu baik-
nya dikemukakan oleh Marrison dalam suatu tulisan’

' . Marrison, The Coming of Islam to the East Indies; JTMBRAS
XXIV (1g51).
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yang paling baru di dalam Journal of the Malayan
Branch, Royal Asiatic Society—untuk men gamhll ke-
slmpulan bahwa dari hagmn ‘selatan Panrai Koroman-
dal, vaitu bagian pantai India yang berhadapan de-
ngan Srilangka. dan disebut Ma‘bar oleh ahliz ilmu
bumi Arab. dan Ma'abri menurut Sejarah Melayu,
Islam mulaz masuk ke Pasai

Oleh sebab itu di sini kita berhadapan dengan satu
mas'alah: daerah barat-laur dan dacrah tenggara India
yang paling jauh telah dikemukakan sebaga negeri
asa] Islam di Kepulauan Melayu. Penyimpangan pen-
dapat begitu besar sehingga kita tidak dapat membiar-
kannya di situ saja, retapi kita benarz terpaksa men.
choba dan membuar satu keputusan, yang inmi atau

ang i

Boleh jadi satu penyelesaian bisa dipcroleh dengan
jalan kembali kepada keterangan awal yang sudah
terkenal tentang perhubungan luar negeri Pasai. Hal
ini bisa dijumpai di dalam sejarah Tionghoa dalam
zaman wangsa Yuan,

Sejarah itu mengatakan bahwa dalam tahun 1252
seorang wakil Tionghoa di Quilon telah bertemu de-
ngan seorang wakil kerajaan Su-mu-ta. vang sudah
pasti Samudra-Pasailah. Diplomat Tionghoa dan dip-
lomat Sumatera itu telah berkenal-kenalan: diplomar
Tionghoa 1tu mengatakan bahwa bijaksanalah jika
pemerintah Samudra juga meng) rimkan seorang wa-
kil ke Tiongkok; teranglah bahwa diplomat Sumatera
tersebut telah menvampaikan hal ini kepada rajanva
i Sejurah Melayu, edisi Winstedr: [MBRAS XVI (1938), hal. 71,



80 AGAMAZ DI GUGCUSAN PULAU2 MELAYU

karena tidak lama kemudian dua orang wakil dari
Pasai telah pergi ke Tiongkok: mereka itu Hasan dan
Sulaiman. Keterangan yang sedikit ini memberitahu-
kan kepada kita berhagm bagai hal. Mulaz sekali ia
memberikan kesan kepada kita bahwa apabila raja
Samudra-Pasai akan mengirimkan satu misi diploma-
tik ke Tiongkok, dia relah menunjuk dua orang vang
memakal nama Arab; }rakni dua orang Islam. Inilah
buktinya yang telah saya singgung mulaz sekali di
dalam karangan ini, yang menyebabkan scolah-olah
Pasai tclah menjadi sebuah negara Islam sebelum
Marco Polo mengunjunginya dalam tahun r2g2. Se-
andainya negeri itu sechara resmi belum memeluk
agamaIslam.namun setidak-ridaknya masarakat [slam
di sana sudah begitu penting dan berpengaruh, sc-
hingga dua orang daripada mereka telah dipilih untuk
menguruskan satu mas’alah negara yang paling pen-
ting.

Kenyataan kedua yang penrting ialah bahwa Pasai
itu, dalam tahun 1282, sudah mengadakan perhu-
bungan dengan Quilon, sebuah kota di pantai Mala-
bar, di pesisir barat Dekan, Serupa dengan kota2 pan-
tai barat lainnya, penduduk Quilon terdiri daripada
pelbagai bangsa, rermasuk sejumlah besar oranga
Islam dari Timur Tengah dan Arab Selatan. Sampai
pada permulaan abad keempat belas ia menjadi pusat
vang paling penting bagi perdagangan di antara India
dengan Kepulauan Melayu.

Saya rasa hal ini akan membawa kita kepada satu
kesimpulan bahwa. menurut buktiz yang kita perolch
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sekarang ini, daerah Islam yang mulaz sckali mem-
buat perhubungan dengan Pasai 1alah Quilon. atau
sechara luasnya. kotaz di pantai barat Dekan. Me-
mang ada kemungkinan bahwa kelak akan diperolch
keterangana yang akan menyebabkan kita mengubah
pendirian kita ini, tetapi sejauh yang dapat kira per-
timbangkan sekarang ini, saya rasa kita harus meng-
anggap daerah harat-daya India ini sebhagai negeri asal
Islam di Indonesia dan Malaya. Tidak lama sctelah
itu, katakanlah daripada tahunz permulaan abad vang
keempar belas, Cambay menjadi pusat utama perge-
rakan perdagangan di antara India dengan Kepulauan
Meclayu, dan karena itu Gujarar juga menjadi sumber
pengajaran dan propaganda Islam di Pasal dan kotaz
lainnya di Sumatera. Hal ini juga menjclaskan tentang
penggantiz Malik as-Saleh yang memesan batu nesan
dari negeri itu. Sementara itu, daerahz2 tenggara India
juga terus melanjutkan perhubungan yang tetap de-
ngan Sumatera, dan tentulah riada putus-purusnya
pedagangz Tamil, baik Hindu maupun Islam. vang
mengadakan pelayaran pulang pergi antara India Se-
latan dengan Sumarcra Utara: tetapi perdagangan
dari selatan India itu tidak pernah sampai mencmpari
kedudukan vyang terpenting seperti vang diperoleh
oleh orangz Gujarat dalam abad kcempat belas, ke-
lima belas dan permulaan abad keenam belas.
Perbinchangan vang singkat tentang ncgeri asal
[slam yang datang ke Kepulauan Melayu ini. saya
rasa. dapat menjclaskan bahwa semua persoalan ten-
tang Kepulauan Melayu menerima Islam masih saja
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pada tahap penjelajahan dan penyclidikan; dan ke-
simpulan yang tegas dan pasti belum lagi rerchapai.

Sekarang kita mulai lagi dengan penyelidikan pe-
ristiwaz menurut susunan tarihnya,

Sejak kiraz rahun 1300 ke atas, selama seabad genap.
[slam terus menchapai kemajuan di Sumatera Utara.,
Pasai terus menjadi pusat yang terpenting. Kemudian,
pada permulaan abad kelima belas, Malava mulai me-
mainkan peranannya di dalam sejarah. dimulai de-
ngan kejadian yang terkenal di Tumasik, yang diche-
ritakan dalam Sejarah Melayu: raja Tumasik (mung-
kin Singapura yang sekarang ini) terpaksa melarikan
diri karena diserang dari utara. Setelah bertahun ta-
hun lamanya mengelana, raja yang memakai gelaran
Parameshwara ini telah menetap di Melaka. Karena
ia mempunyai  perhubungan diplomarik dengan
Tiongkok maka namanya telah disebut beberapa kali
dalam sejarah Tiongkok, dengan nama Sangsekerta-
nya itu; tetapi tibaz dalam tahun 1414 Masehi, nama
raja Melaka itu telah disebutkan sebagai Iskandar
Shah—suatu nama Islam. Iskandar Shah ini mungkin
anak Parameshwara, ataupun lebih mungkin lagi satu
nama baru yang dipergunakan olch Parameshwara
sendiri, setelah perkawinannya dengan puteri Sultan
Pasai dan setcrusnya ia sendiri memeluk agama Islam.

Biar siapapun juga Iskandar Shah itu, untuk tujuan
kita yang paling penting ialah mengetahui bahwa da-
lam tahun 1414 Masehi Melaka yang telah menjadi
sebuah negara yang utama di Semenanjung Tanah
Melayu itu telah memeluk agama Islam sechara resmu.
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Ini schaliknya tidaklah merupakan tumpuan Islam
yang pertama di Semenanjung. Di Musium Negara
Kuala Lumpur kita dapat mehhart apa vang dinama-
kan baru Terengganu: satu tiang batu vang kasar, ter-
tulis dalam hahasa Mclayu. dengan hurup Jawi. Da-
lam tulisan itu terdapat satu susunan peraturan ten-
tang undangz kckeluargaan dan tentang hukuman
terbadap perzinaan. Baris yang menunjukkan rang-
galnya tidak begitu jclas benar; ranggalnya mungkin
tahun 1326 atau 1386 Maschi. Setidak-tidaknya tang-
gal itu lebih lama daripada ranggal Melaka menerima
Islam. Malah sebenarnya irulah prasast Islam yang
paling lama di Malaya.'

Menemui bukti yang perrama sekali tentang Islam
di daerah yang begitu jauh seperti Terengganu, men-
jadi satu teka-teki. Seharusnya bukn itu dijumpai di
tempatz lain di pantai barat. yang menghadap ke Su-
matera dan di perjalanan perdagangan ke India dan
lebih jauh ke barat. Saya rasa penjelasan yang paling
baik terletak pada dugaan bahwa masarakat Islam di
Terengganu, yang menjadi tujuan diperbuat peratur-
anz itu, suatu masarakat yang sama bentuknya seperti
vang bertanggungjawab terhadap tulisan di Kem-
boja. Ertinya, mereka itu bukanlah terdiri daripada
orang2 Islam setempat. tetapi satu perkampungan
orangz asing dari saudagarz Timur Tengah dan ke-
luarganya, yang mungkin juga, bersama-sama dengan
scjumlah sahabat handai dan kerabat dari orangz se-

10. Blagden, 4 Note on the Trengganu Inscription; JMBRAS T1
(rgzq).
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tempat, sebagai pemelukz Islam yang baru, berkum-
pul di sckeliling mereka. Tulisan serta isi pada chatat-
an batu Terengganu itu mengingatkan kita dengan
sungguh2 tentang tulisanz yang mengenai hukumaz
di Kemboja. Kedua-duanya telah dijumpai dalam
satu daerah ilmu bumi yang sama: keduanya merupa-
kan kesanz tentang satu masarakatr Islam yang telah
timbul dalam tingkatan scjarah untuk seketika lama-
nya, dan kemudian tidak pernah didengar lagi. Pusat
pasang-purnama pengaruh Islam sﬂhenarn};a akan le-
bih terasa di sepanjang-panjang pantai Selat Melaka,
dan bukan di Laut China.

Sementara Melaka berkembang dan makmur dalam
seluruh masa abad kelima belas, Islam ikur sama2z her-
kembang dengannya, mendesak semakin jauh ke utara
dan ke selatan Semenanjung, apabila kekuasaan Me-
laka makin melipuri satu daerah vang lebih luas pula.
Barangkali jalan yang paling baik untuk mendapat
satu pemandangan tentang kemajuan vang telah di-
chapai oleh Islam di Malaya ialah dengan meninjau
sebuah demi sebuah Negeria Melayu yang sekarang
ini. dan melihat apakah buktiz yang paling lama ten-
tang adanya Islam dalam rtiap2 negeri tersebur.

Johor senantiasa herhubungan rapat dengan ke-
sultanan Melaka—malah sebenarnya kita dapat me-
ngatakan bahwa ia merupakan schagian negeri Me-
laka asli: Hang Tuah, Laksamana yang terkenal da-
lam masa pemerintahan Sultan Mansur (14358-77) telah
menjadikan Batu Pahat sebagal tanah pinjaman pe-
ribadinva; apabila istana Sultan Mansur terbakar,
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maka penduduka Sayong telah membangunkan ‘halai
apit pintu vang di kiri".! Oleh sebab itu dapar kira kata-
kan bahwa kepalaz daerab di Johor, dan juga pendu-
duk2 vang tidak begitu jauh terasing di pedalaman
negeri itu, telah memeluk agama Islam scbagai hasil
vang langsung dari penerimaan agama Islam di Me-
laka. Prasasti Islam vang mulaz sckali dijumpai di
daerah ini 1alah kubur Sultan Ala'ud-Din (yang relah
meninggal dalam tahun 1488), di Ulu Pagoh, dan ku-
bur saudaranya Sulaiman bin Sultan Mansur, di 5a-
yong.’

Negeri Sembilan. Seperti juga dengan keadaan di
Batu Pahat pada waktu itu schagai daerah Laksamana,
maka demikianlah Sanghyang Ujung (nama lama
unruk Sungai Ujung) mcnjadi milik Tun Perak, Ben-
dahara Sultan Muhammad Melaka (1423-46). Jadi dae-
rah inipun telab memecluk agama Islam pada permu-
laan abad kelima bhelas.*

Prasasti Islam vang mulaz2 sekali di daerah ini ialah
batu vang ganjil di Pangkalan Kempas. di Sungai
Linggi.! )i tempar terleraknya sejumlah prasasti dari
batuz besar vang sudah pasti prasasti scbelum Islam.
kira dapar melibar sebuah batu nesan. Tulisan pada

L Sejarah Melayn, edisi Winstedr: hal. 116,

2RO, Winstedt, A History of Johore; JNMBRAS X (1932} hal.
159. 162,

SR Winstedr, History of Negri Sembilan; [MBRAS XII (1914),
hal. jz.

tP. van Stein Callenfels, The Pangkalan Kempas Inscription:
Journal ol the Federated Malav States Museum XII (1924
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batu nesan itu sudah pastilah merupakan satu prosa
yang sangat rahasia di antara yang biasa terdapat pada
batuz prasasti di Malaya: tetapi sekurang-kurangnya
kita dapat mengenal bahwa batu itu menunjukkan
kuburan salah scorang Ahmad (pastilah nama seorang
Islam) yang telah meninggal dalam tahun 1467
Maschi.

Selangor. Tun Perak, yang memiliki Sanghyang
Ujung irtu, juga memiliki Kelang sebagai tanah pin-
jaman peribadinya—maka kota ini telah menjadi kota
[slam sejak pertengahan pertama abad kelima belas.'

Kita tidak banyak mendengar tentang daerahz Se
langor yang lainnya selama masa pemerintahan Me-
laka. Mungkin juga dacrah ini sangar sedikit pendu-
duknya, dengan beberapa lombong bijih yang berpen-
char-penchar di sana sini. Hanya setclah kedatangan
orangz Eug:a dalam abad kedelapan belas maka baru-
lah negeri ini mulai memainkan peranan yang pen-
ting. Sebelum itu barangkali tidak salah untuk menga-
takan bahwa [slam sangat terbatas pada scbuah pusar
penduduk yang besar, yaitu Kelang.

Perak. Sultan Melaka vang terahir, Mahmud (1488-
1511), telah membantu Beruas memerangi musuhnya,
Manjong. Sebagai hasilnya, saudara perempuan raja
Beruas relah kawin dengan chuchu Paduka Tuan Me-
laka yang kemudian telah menjadi Bendahara; de-
ngan demikian Beruas telah menjadi Islam pada wak-
tu itu.? Beruas, sebuah kota vang mempunyai sejarah

I R.O. Winstedt, History of Selangor: TMBRAS XIV (1936), hal. 1.
! R.O. Winstedt, Histary of Perak; TMBRAS XII (1g34), hal. 6.
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lama. mungkin telah menjadi daerah [slam lebih lama
lagi, tetapi tidak ada bukti rentang hal itu.

Kedahi. Kolonel Low relah menyebut tentang “Se-
jarah Acheh’—entah karya apa yang dimaksudkan
olehnya dengan nama tersebut—dan berkata bahwa
Kedah telah menerima Islam dalam tahun r474.' Ini
mungkin benar, karena kita tahu Kedah mengga-
bungkan dirinya dengan Melakadalam masa pemerin-
tahan Sultan Mahmud. Memikirkan pentingnva Ke-
dah sebagai pusar perdagangan, maka sangatlah me-
nakjubkan betapa sedikitnya prasasti tentang Islam
zaman permulaan yang telah dijumpai di sana. Dalam
musim panas tahun 19356, ekspedisi Persatuan [lmu
Purbakala University Malaya telah menjumpai satu
prasasti vang mungkin dapat dibuktikan sebagai pra-
sasti Islam yang mulaz sckali di Negeri in1; sebuah
batu nesan di Kedah Selatan, yang sckali imbas ke-
lihatan seolah-olah terranggal dari abad yang kelima
belas. Biarpun demikian, batu itu masih lagi ditelaah
kembali, sechingga ridaklah dapat kita memastikan
tentang nilainya schagai satu bukn.

Kelantan. Dalam scjarah Tionghoa ada disebutkan
bahwa dalam rahun 1411 meenntah negeri ini 1alah
seorang Maharaja 'K'u-ma-r’. Ini telah ditapsirkan se-
bagai Kumara.? Seandainya ini benar, maka nama itu
nama Sangaekerta dan oleh yang demikian Raja yang
bernama serupa itu barangkali seorang Hindu. Terapi

L [. Low, Translation of the Kedda Annals; Journal of the Indian
Archipelago III (1849), hal. 480.
2\, Rentse, History of Kelantan; [MBRAS XIT (1934), hal. 47.
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pada ahir abad tersebur, seorang putera Sultan Man-
sur dari Melaka telah kawin dengan chuchu-perem-
puan Sultan Iskandar dari Kelantan—maka nyatalah
bahwa raja Kclantan pada waktu itu scorang Islam.’

Terengganu. Prasasti Islam vang pertama sekali di
sini ialah batu Terengganu yang tertanggal 1326 atau
1386, seperti yang telah kita binchangkan lebih dulu.

Pahang. Sehingga jauh dalam abad kelima belas
negeri ini telah diperintah oleh scorang gobnor bagi
pthak Raja Siam, tetapi ia kemudian membavyar uperi
kepada Melaka dalam masa pemerintahan Sultan
Mansur® (1458-77). Mungkin ridak ada sebuah negeri-
pun di Malaya yang dapar memperlihatkan sebegitu
banyaknya batu nesan daripada raja-rajanya vang te-
lah lalu seperti negeri Pahang. Karena batuz nesan
tersebut. pada keseluruhannva, terjaga dengan baik,
maka dapatlah kita menghubungkan satu persatu se-
jarah setempat dengan agak tepat. I)i antaranya ialah
prasasti Islam yang mulaz di sini. yaitu batu nesan
Sultan Pahang yang pertama, Muhammad, yang telah
meninggal dalam tahun 1475 Maschi. Batu nesan ter-
sehut dapat dilihar di Makam Langgar?

Jadi jelaslah kepada kita bahwa abad kelima belas
merupakan zaman gemilang perkembangan Islam di
Semenanjung Tanah Melayu.

Scmentara itu pusat tenaga Islam yang besar, Suma-

P Sejarah Melayu, edisi Winstedt; [MBRAS XVI {1g38), hal. 5.

2 Sejarah Melayn, edisi Winstedr; hal, 11y,

TW. Linehan, Tombstones of Muhammed Shah I of Pahang;
JMBRAS IV [1g26).
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tera Utara, telah mengirimkan tenaga kegiatan Islam
yang terus menerus ke Jawa. Pedagangz Islam dari ne-
geriz Sumatera Utara telah memperkuat kedudukan-
nya di kotaz di tepi pantai dan pelabuhan di scpanjang
pantai utara Jawa. Mereka sedikit demi scdikit mem-
bangunkan saru lingkungan orang2 setempat vang te-
lah memeluk agama Islam. dan dalam riapz kota di
tepi pantal chara yang sedemikian dilakukan rerus:
serentak dengan perkembangan masarakar Islam,
maka lambat laun ia merupakan sebuah ncgara di
dalam negara, makin lama makin herheda, dan bebas,
daripada kerajaan Hindu yang berpusar di daerahz
pedalaman. Ahirnya satu demi satu negaraz kota itu
berdiri sendiri, pcmimpin masarakat Islam menjadi
Sultan. Salah satu di antara kotaz itu, vaitu Gresik. te-
lah menarik perharian yang husus dari para ahli se-
jarah. Tempar inilah juga yang telah membawa ma-
suk scjumlah besar batu nesan dari Cambay: tanggal
pada baruz itu sangat berguna sebagai kunchi bagi
menghubungkan cheritaz tentang kemajuan Islam di
Jawa. Sarnpai sckarang ini. pangeranz-saudagar Islam
yang terkemuka masih dihormati di Jawa sebagai
waliz Islam. Sembilan daripadanya yang istimewa se-
kali. terkenal dengan nama walr sanga atau Wali Sem-
bilan, dipuja, dan makam mereka menjadi temparz
orang berziarah.

Dalam zaman kesultanan Melaka. kota Melaka me-
rupakan sebuah kora yang chukup segala-galanva. ke-
chuali dalam bal bahan2 makanan. Beras terpaksa di-
impor dalam jumlah vang banvak, dan salah saru
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tempat vang paling banyak menghasilkan beras 1alah
Jawa. Oleh itu, karena sebabz tersebut, terjadilah per-
dagangan besar yang tetap antara Jawa dengan Me-
laka, dan perdagangan itu sebagian besar terletak da-
lam rangan orang Jawa, dengan kapalz Jawa sebagai
pengangkuinya. Sebagai tambahan, dalam pasukan
tentera Sultan. dan malah dalam pasukanz tentera
swasta yang besar jumlahnya dan disimpan oleh bang-
sawanz dan pembesarz, terdapat perajurit2 Jawa. De-
ngan lain perkaraan, ada pada wakru itu sejumlah
besar orangz Jawa yang mendiami ataupun mengun-
jungi Melaka. Orang2 Jawa ini hampir semuanva,
lambar atau chepat, telah memeluk agama Islam. Me-
reka itu pula akan membawa keluarganya ke dalam
ikaran Islam, juga tetangga dan kawan dari kota dan
desa negerinya di Jawa. Dengan jalan imi Islam bisa
berkembang dengan pesat ke scbalik pesisir kesultan-
an ke dalam daerah pedalaman kerajaan. Dalam pe-
patah vang seringkali disebutr: 'Pengislaman Jawa
berlaku di Melaka' banyak terdapat kebenaran,
Sampai pada permulaan abad vang keenam belas,
hampir seluruhnya orangz Melayu di Semenanjung,
dan sebagian hesar daerah Jawa. telah menganut aga-
ma baru ini. Melalui kegiatan pelautz dari kedua
suku-bangsa ini—Melayu dan Jawa—dan kemudian
melalui orang2 Bugis dan Makasar yang ridak kurang
juga giatnya, Islam telah tersebar ranpa halangan.
hampirz ke seluruh Gugusan Pulauz Melayu. Proses
ini rerus berlaku sampai sekarang ini: daerah pedalam-
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an Kalimantan dan pedalaman Sumatera Utara me-
rupakan dua daerah bagi agama Islam untuk herkem-
bang terus. Hanya apabila 1a sampai ke Kepulauan
Pilipina di sebelah utara dan Australia di sebelah
selatan, barulah ia menemui halangan. dan di timur,
di Irian, pengembangz agama Kristen beruntung
karena mereka sudah lebih dulu di tempat tersebut.
dan perkembangan yang dapat diharapkan di sana
tidaklah begitu besar.

Saya rasa kita sekarang sudah mcmpcrhuhungkaﬂ
setiap keterangan sejarah untuk mencheritakan kisah
yang agak bersangkut paut tenrang perkembangan
Islam di Kepulauan Melavu; tetapi kita hanva baru
mcnghadapl persoalan : Bilakah tibanya Tslam? Dan
dari manar Untuk menyudahinya kita harus mem-
perkatakan sedikit tentang mas’a’ah: Bazaimana
Islam 1tu tiba?

Jawaban vang terang, dan sarusatunya jawaban
yvang sering diberikan. ialah: melalui perdagangan.
Pedagangz Islam membentuk koloniz di kotaz pesisir.
kawin dengan penduduk2 sctempat, sechikit demi se-
dikit mengislamkan satu lingkungan keluarga dan
kepalan yang semakin luas, dan dengan demikian
membantu melancharkan perkembangan Islam de-
ngan jalan penyusupan sechara damail. Keterangan
ini barangkali dapat dipakai dalam beberapa hal. se
perti di utara Pulau Jawa. rempat pedagangz Islam
bisa menetap di pinggir kora sebuah Kerajaan Hindu
vang besar. dan sedikit demi sedikit membentuk ne-
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garaz kota yang setengah merdeka, dan ahirnya mer-
deka penuh.' Tetapl hal int mungkin kurang memuas-
kan untuk menerangkan sebabz kemenangan Islam
dalam keadaanz yang lain. Di urara Sumatera, dan
di Melaka, keadaannya sungguh2 berbeda. Di sini ter-
dapat negaraz bukan Islam yang boleh dikarakan ke-
chilz.yang terletak di muara sungal ataupun di sebuah
pelabuhan yang baik. Hasil yang utama ialah melalui
perdagangan, Pedagang2 [slam mcengunjungi pela-
buhanz tersebut. Terapi bagaimanapun mereka itu
tidak menjadikan diri mereka merdeka daripada raja
setempat sedikit demi sedikit seperti di Jawa—rajaz di-
tempatz itu terlalu dekat. mercka menjalankan penga-
wasan yang langsung terhadap kegiatan pcrtiagangan
di pelabuban, schingga kejadianz seperti di Jawa itu
tak mungkin berlaku. Tidak. apa yang schenarnya
berlaku di dalam kerajaanz Melayu ini jalah bahwa.
pada suatu saat tertentu, raja itu sendiri. dan ini ber-
ertl negeri itu sebagai satu kescluruhan, menyokong
agama baru ini. Ini suatu peristiwa vang agak berbeda
bentuknya, dan memerlukan satu penguraian yang
berbeda pula. Penguraian yang paling memuaskan.
menurut pendapat sava, telah diberikan oleh Van
Leur, seorang sarjana sejarah bangsa Belanda; karya
utamanva telah diterjemahkan baruz ini ke dalam ba-

' Perkembangan ini telah diuraikan oleh Tomé Pires, scorang
pegawal Portugis vang schenarnya telah mengunjungi pesisir utara
Pulau Jawa pada permulaan abad keenam belas, ketika penukaran
agama penduduk: setempat sedang giat dilakukan. Lihat Suma
Oriental oleh Tomé Pires, jilid 1 (Hakluvt Society; London 1g44),
hal. 15z.
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hasa Inggeris dengan judul: Indonestan Trade and
Saut’}‘v‘

Pertama-tama, katanya, kemungkinannya terlalu
samarz bahwa rajaz setempat telah diislamkan oleh
saudagarz Islam asing, Ini tidak mungkin disebabkan
oleh sipat perdagangan Asia pada waktu itu. Seoran g
saudagar yang kaya dan terpenting tidak sekali-kali
keluar negeri menjalankan perdagangannya. Seorang
pedagang Asia hususnya ialah seorang kapitalis yang
menanamkan modalnya pada sebuah kapal, atau pada
barangz dalam kapal, yang disediakan untuk perda-
gangan luar negeri. Tetapi perdagangan yang sebenar-
nya telah dilakukan olch orangz vang harus dinama-
kan tukang kelontong dan bukan saudagar. Di pe-
labuhanz asing erLkﬂ mendirikan warungz ataupun
kedaiz di pasar, ataupun menjajakan barangz dagang-
annya di sepanjang-panjang jalan di kota. Kini ter-
nyatalah bahwa di antara penjaja vang miskin dengan
raja yang berkuasa terdapat satu jurang sosial yang
besar, Dengan lain perkataan, tidaklah mungkln bah-
wa raja itu herhuhungan dengan penjajaz atau tu-
kangz kelontong asing. dan sungguhz tidak mungkin
lagi bahwa dia akan membinchangkan halz filsafat
arau agama dengan mereka itu, ataupun dipengaruhi
oleh keperchavaan mereka itu dengan jalan apapun.

Apa yang barangkali telab berlaku. menurut Van
Leur, 1alah bahwa saudagarz Islam asing itu dapar,
dan telah, mengislamkan saudagarz dan pedagangz2

L]. van Leur, Indonesian Trade and Society (The Hague, Bandung
1953} hal. rra.
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dan pemilikz kedai di antara pendudukz setempar;
dengan jalan ini jumlah pendudukz [slam dapat terus
bertambah. Tetapi pertukaran agama sechara resmi
oleh negara sebagai satu keseluruban, yaitu raja dan
151 1stananya memeluk agama Islam, mungkin sebagi-
an besarnya merupakan satu mas’alah politik.

Apabila salah satu daripada negeriz Melayu di Su-
matera menerima Islam, maka penerimaan itu hampir
dalam segala hal merupakan satu tindakan politik,
guna mendapat sekutu yang baru, ataupun untuk
memperkuat kedudukan negeri itu dengan jalan lain.
Apabila Samudra-Pasai menjadi Islam pada ahir abad
ketiga belas. maka mungkin kejadian itu karena kuatir
terhadap serangan dari Jawa di sebelah selatan, yang
pada waktu itu sedang melalui saru tingkat imperia-
listis di bawah Kertanigara, vaitu rajanvya yang suka
meluaskan kerajaannya, dan daripada orangz Tiong-
hoa di sebelah utara yang pada waktu itu samaz mem-
perkembang kerajaannya, di bawah Kublai Khan,
yaitu maharaja Monggol vang dinamis. Agama baru
itu bagi Pasai bererti memperkuat jalan perdagangan-
nva vang penting dengan pelabuhanz dagang di India,
dan sebagai satu bujukan juga terhadap pusatz Islam
terscbut supaya jangan meninggalkan Pasai jikalau
kota itu hartus menghadapi serangan ataupun kepung-
an orang asing.

Apabila raja Hindu di Melaka memeluk agama
Islam kira2 dalam tahun Masehi 1414, negerinya juga
lebih kurang dalam keadaan yang serupa itu. Di darat
ia menghadapi anchamandaripadaSiam, musuh turun
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temurun sejak zaman Tumasik lagi; di laur ia harus
bersedia menghadapi serangan dari orang2 Jawa. Me-
mang benar pada wakru itu Tionghoa sayup2 merupa-
kan raksasa yang baik hati, tetapi raja Melaka mung-
kin lebih menginginkan satu bantuan yang lebih
nyata danp'ida yang dai]:lt &1harapkan ulthnya dari-
pad'l raja Tiongkok yang rak dapat diduga, dan tam-
hahan pula yang jauh. Di sini sekali lagi satu tindakan
vang wajar ialah: menerima [slam sebagai satu jalan
untuk memperkukuh persekutuan dengan kongsi2
utama Melaka dalam perdagangan.yaitu dengan Cam-
hay pada wakru itu.

Biar bagaimanapun perhubungan di antara Ke-
pulauan Melavu dengan India, vang telah wujud sejak
masa sebelum Islam, terus dipertahankan, dan dalam
berbagai-bagai hal lebih diperkuat lagi, setelah ne-
garaz yang terutama di Kepulauan Melayu menerima
[slam. Jadi, [slam di Kepulauan Melayu tidak saja
berasal dari India, tetapi masih mempertahankan
sipatz keindiaannya selama beberapa abad. Selama
abadz kelima belas dan keenam belas, dan pada per-
tengahan pertama abad kerujuh belas. pusat pengajar-
an yang paling banyak mendatangkan paedahnya ke-
pada Kepulauan Melayu ialah Gujarat. Di Asia Teng-
gara pusat pengajaran [slam ialah negeriz di Sumatera
Urara: mulaz Pasai, kemudian Achch. Dari situ, ahliz
agama dan ahliz hukum mtngunjungi negaraz tetang-
ga. Sejarah Melayu mengemukakan beberapa kejadi-
an tentang Melaka meminta bantuan Pasai dalam
menjelaskan hala tentang hukum dan ajaranz agama;
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pada ahir abad keenam helas Pasai relah mewariskan
pusaka pengajaran dan kesalchannva kepada Achch.

Chiriz keindiaan dalam Islam di Kepulauan Me-
layvu masih dapat dichari bekas-bekasnya. Kita akan
mendapati dalam perkaraz yang kechil, seperti istilah
lebai, yaitu perkataan Melayu untuk pegawai rendah
dalam agama, dipinjam dari labbai, satu perkataan
Tamil yang digunakan di pantai Koromandal untuk
menunjukkan seorang saudagar Islam; perkataana
Arab fard dan ahl menjadi perlu dan ahli dalam
bahasa Melayu, dan samalah bentuknya dengan yang
terdapar dalam bahasaz di India Selatan dan di India
Utara.

Sebagian besar daripada sasteraz agama dalam ba-
hasa Meclayu berasal tidak langsung daripada karyaz
Arab. tetapi daripada karyaz India. dan hegitulah pula
tentang cheritaz dulukala agama Islam, yang sering-
kali dijumpai dalam bentuk vang sama di India dan
di Malaya, tetapi tidak terdapar di negeriz Arab. Yang
paling penting di antaranya harangkali tentang penga-
ruh sufi. Di Parsi dan India, mungkin karena tradisi
hlsafat sebelum-Islam, timbul dalam Islam berbagai-
bagai macham bentuk aliran filsafat sufi vang berani.
Sufiz inilah yang sesungguhnya telah melahirkan ba-
nyak daripada sastera agama Melayu yang paling pen-
ting. Sumatera Utara, sekali lagi, telah menjadi pusat
sufi [slam yang ajarannya terkatung-karung pada batas
kesunnahan, dan seringkali melampaui batas tersebut.
Suhiz yang terpenting dikenal dengan nama yang me-
nunjukkan bahwa sufi itu lahir, ataupun hidup. di
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kotaz Sumatcera Utara: Shamsud-Din Pasai. Abdur-
Raut Singkil. Hamzah Fansur; sementara ahli agama
di istana Acheh ialah Nurud-Din dari Ranir, di Gu-
jarat. Perkara yang menakjubkan sekali ialah bahwa
benruk filsafat sufi yang setengah sunnah itu, vang di-
kemukakan oleh penulisz tersebut. ridak terbatas
hanya pada satu lingkungan kechil yang memulainya,
melainkan telab menjadi milik umum orangz Islam
Kepulauan Melayu. Dalam bentuk yang serupa itu
pula persaudaraan suf (rarekar) mempunyai pengikut
vang banyak—untuk beberapa abad lamanya keada-
an telah menjadi sedemikian rupa, sehingga hampir
tiapz orang Islam yang dewasa menjadi anggota salah
satu perhimpunan sufi tersebut. Ajarana dan amalanz
vang dalam kebanvakan negeriz Islam telah diper-
turunkan sebagai satu pengetahuan rahasia kepada
satu lingkungan Kechil muridz oleh seorang guru
vang mulaz menerimanva, di negeri ini merupakan
pengetahuan dan ajaranz agama vang biasa. ‘Sufi un-
tuk rakvar jelara’ mungkin menjadi semboyan yang
paling tepat untuk menggambarkan Islamdi Kepulau-
an Mclayu pada abadz2 permulaannya. Di Jawa, filsafat
yang serupa itu masih sangat terkenal. meskipun
tarekat telah kehilangan sebagian besar daripada
pﬂngaruhn}m Di antara orangz Melayu Sumatera,
tarekat ini telah digantikan selmuhn}ra dengan ajar-
anz [slam yang lebih sunnah, dan orangz Melayu di
Malaya masih menyesuaikan dirinya dengan eaksama
kapada sunnah seperti vang diamalkan olch dunia
Islam sebagai satu keseluruhan,
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Mungkin ada beberapa faktor vang menyebabkan
gerakan ini chenderung ke arah ajaranz sunnah. Di
Indonesia, peranan penting telah dipegang oleh sau-
dagarz Arab dari Hadramaur,di Arab Selaran. Orang2
ini tidak saja ahli sunnah, tetapi benarz2 sunnah. Me-
reka telah datang ke Indonesia sebagai saudagar, tuan
toko dan pemberi uang pinjaman, mungkin sejak per-
mulaan abad kesembilan belas lagi. Di Indonesia me-
reka dipandang sebagal bangsa Nabi Muhammad:
chontohz yang mereka perlihatkan dalam charaz aga-
ma dengan sendirinya menjadi satu faktor yang hebat
dalam menukarkan orangz Islam Indonesia daripada
keperchayaanz mereka yang ridak terikat kepada adar.
Di Malaya orangz Arab Hadramaut itu tidak pernah
memainkan peranan yang begitu penting. Di sini ke-
chenderungan kepada sunnah mungkin terutamanva
karena kunjungan mereka ke Mekah. Apabila dalam
abad yang ahirz ini perjalanan kapal vang retap antara
negaraz Asia Tenggara dan negara2 yang lebih ]auh
ke barar telah diadakan. per;a'[an'm telah menjadi
lebih chepat. lebih selamat. lebih menyenangkan, dan
dalam pada itu lebih murah pula. Bagi orang2 Islam
di Kepulauan Melayu hal in1 bererti bahwa perjalanan
tahunan ke Mekah’ (naik Haji) tidak lagi merupakan
satu kemustahilan bagi orangz yang sederhana ke-
kayaannya. Jumlah orangz dari Kepulauan Melayu
yang menjadi Haji bertambah dengan pesatnya. Hal
ini menyebabkan makin bertambah lagi jumlah
orang2 Melayu yang mengunjungi Kota Suchi Islam.,
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dan di sana, di tengahz jantung hati dunia Islam, me-
reka berhubungan dengan Islam seperti yang diajar-
kan dan diamalkan di Negeri Arab itu sendiri.

Yang lebih penting lagi barangkali ialah bertambah-
nya jumlah orangz Haji yang tidak pulang ke tanah
airnya sesudah menunaikan fardhu Haji, tetapi terus
menetap untuk selama satu atau beberapa tahun, pada
salah satu perguruan Islam, di Mekah, Madinah atau
di Kahirah, Di sana. orangz Melayu ini akan me-
nerima ajaran, keyakinan dan amalan yang dianggap
benar, sunnah, di tengahz dunia Islam. Apabila ahliz
agama ini kembali ke negeri asalnya, mereka dengan
keras menolak charaz yang mereka tahu tidak sesuai
dengan parokan kesunnahan Islam vang sebenarnva.
Scluruh proses ini barangkali menjadi tenmaga yang
paling kuat, yang dalam masa 150 tahun yang lalu
telah 111enjarlikan Islam di Kepulauan Melayu ke-
hilangan sipatz yang tertentu, terutama sahaglan dari-
pada sipatz India, dan telah memberikan chorak ke-
sunnahan kepadanva, atau boleh juga kita katakan
sipat universal.

Sekarang Islam di Malaya sudah pasti merupakan
satu bagian daripada perwujudan yang meluas di sclu-
ruh dunia: Islam di dunia. Mas'alah yang menghadapi
orangz Islam di Malaya hari ini, pada dasarnya kalau
tidak pada perinchiannya, samalah seperti vang mem-
pengaruhi [slam di manaz: ajaran yvang berhaluan mo-
deren, pembaruan sosial,sikap terhadap mazhabz baru
seperti Ahmadiyah dan hfhﬂgﬂ.lﬂ}"l_
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Dengan menganut agama Islam, orang2 B-Iela}ru te-
tap tinggal schagai Melayu, tetapi di samping itu me-
reka menjadl warganegara dunia.

Bachaan

Bibliografi yang sangart baik tentang Islam di Indo-
nesia telah ditulis olech G.H. Bousquet dalam Intro-
duction a Petude de Plslam Indonesien (Revue des
etudes Islamiques 1938, cahiers 11-111 juga diterbir-
kan sebagai chetakan yang lain: P. Geuthner, Paris
1938). Kita bolch menambahkan dengan karyaz ini:
Tentang pengenalan tentang Islam: De verbreiding
van den Islam, oleh R.A. Kern, di dalam Geschiedenis
van Nederlandsch-Indie, ed. F.W. Stapel, Jil. 1
(Amsterdam 1938). Tentang suluk: S’amsw’l-Din van
Pasai oleh C.A.O. van Nieuwenhuyze, (Leiden 1945).
Tentang Islam dan adat: Minangkabau and Negn
Sembilan, Bab VI olch P.E. de Josselin de Jong,
(Leiden 1951). Tentang perkembangan baru: Indo-
nesia, oleh C.C. Berg, dalam Whither Islam? oleh
H.A.R. Gibb (London 1932); Enige beschouwingen
over de ontwikkeling van het Indonesisch National-
isme op Sumatra’s Westkust, Bab 1IB. IVA. oleh H.
Bouman, (Groningen 1g949).



IV. AGAMA KRISTEN

Acama Kristen berasal darl Palestina, di Timur De-
kat. Tiga buah benua—Asia, Afrika dan Eropa—ber-
temu di daerah ini. Agama Kristen tersebar luas di
ketiga-tiga buah benua tersebut.

Di Afrika, agama Kristen menjadi agama resmi
negara Habshi dalam abad yang keempat. Di selatan
Asia juga terdapat beberapa jum‘at Kristen vang
sangat kuno. tetapi agama Kristen ridak pernah da-
pat bertapak tetap sechara besar-besaran di Asia Se-
latan dan Asia Timur schingga baruz ini. Perluasan
besar agama Kristen berlaku di Eropa, kemudian 1a
menular ke bagian2 dunia lainnya. Dengan demikian
agama ini tclah menchapai benuaz Amerika dan Aus-
tralia. Dengan jalan yang demikian pula ia sampai ke
Asia Tenggara, retapi bukanlah sebagal hasil gerakan
berdikit-dikit menuju ke timur dari Timur Dekat.

Kedatangan agama Kristen ke daerah kebudayaan
Nusantara Melayu (Malaysia, Pilipina dan Indonesia)
sangat rapat hubungannya dengan gerakan perluasan
daerah Portugal, Sepanyol dan Belanda. Tanpa se-
suatu pengertian tentang keadaan politik maka sukar-
lah memahami latar-bclakang dan perkembangan
agama Kristen di daerah ini.

Apabila Vasco da Gama sampai di Asia Selatan de-
ngan jalan belayar mengelilingt Afrika, maka ber-
ertilah bahwa mulai saat itu orang2 Portugis sechara
tetap menggunakan jalan laut ke arah timur vang
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kuno itu, vang menghubungkan Timur Dekat dengan
Asia Sclatan, Asia Tenggara dan Timur Jauh, dan
vang bersambung pula dengan jalan kapal ke kepulau-
an rempahz di Maluku dan bagian timur gugusan
pulauz Hindia. Pada tahun 1511 orangz Portugis telah
menawan kota dan pelabuhan Melaka, dan menjadi-
kannya salah sebuah pusat kegiatannya yang utama.
Tidak lama kemudian mereka menyusup masuk ke
Maluku pula. dan ahirnya ke Tiongkok dan Jepang.
Di mana saja mereka membuat kolonisasi yang tetap.
mereka mengubah agamaz penduduknya menjadi
agama Kristen dan memperkenalkan bahasa Portugis.

Semcntara orangz Portugis meluaskan daerahnya
ke arah timur. maka orang2 Sepanyol pula meluaskan
daerahnya ke arah barat. Mereka menaklukkan dae-
1ah vang luas di benua Amerika, dan dari Amerika
mereka mengadu untung ke daerah Lautan Tedubh.
Pilipina merupakan daerahnya yang paling utama di
Lautan Teduh, dan di sana mereka bertapak sechara
kekal sejak tahun 13565. Siasat orang2 Sepanyol ter-
hadap soalz2 agama, bahasa dan kebudayaan pada
umumnya sama dengan siasat orang2 Portugis. Malah
schenarnya, sejak tahun 1580 sampai tahun 1640 se-
telah Portugal ditaklukkan oleh Philip II, Raja Se-
panyol (rahun 1527-98), yang juga telah memberikan
namanya kepada Pilipina, Sepanyol dan Portugis telah
bersatu di bawah pemerintahan Sepanyol yang tung-

al.
5 Philip II telah tercharar dalam sejarah sebagai se-
orang pembela keperchayaan Katolik Roma yang be-
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rani. Dia MENgangeap orangz ‘Moor" dan orang:
Kristen Protestan sebagai musuhnya vang utama. Dia
tclah menentang Kristen Protestan, terutama sekal
di Negeri Belanda, yang di bawah perintahnva. Ne-
geri tersebut telah memberontak terhadapnya dengan
berhasil sekali. dan kejadian ini bukan saja penting
ertinya bagi Eropa. karena pepcrangan Hispano-Por-
tugis menentang ‘Moor’ dan Protestan itu tidak ter-
baras di Eropa dan daerah Laut Tengah yang berjiran
dengannya, tetapi juga telah dilanjutkan sampai ke
Asia Tenggara.

Apabila orangz Sepanyol sampai di Mindanao i
Pilipina, setelah mengelilingi sctengah bulatan duma
ini dari arah barar, mereka telah berhadapan dengan
wakil musuh lamanya di bagian paling timur, yaitu
orang2 Islam. Orang2 Islam in1 mereka sebut orangz
‘Moro'. Dalam abad ketujuh belas kita dapati orangz
Belanda bekerjasama dengan orangz Moro ini dalam
perjuangannva mencntang Sepanyol: dan kekuasaan
Scpanyol hampir saja menemui nasib vang sama de-
ngan nasib orangz Portugis di Asia Tenggara.

Ketika orangz Belanda sampal ke Asia menjelang
ahir abad yang keenam helas melalui ]alan laut menge-
lilingi benua Afrika vang pada wakru itu sudah men-
jadi satu kebiasaan, merﬂka tidak berjumpa dengan
daerah2 kekuasaan Scpanyol dan Portugis yang hesar
dan bertalian. Yang mereka jumpai ialab perdagang

1 5uku nomadis i pantai utara Afrika: mereka berasal dari
Mauvretania. T3 bawah pimpinan Tarik dalam tahun $vr, mereka
telah menveberang ke Sepanvol dan mengalahkan Raja Roderick.
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an internasional. dan di tengahz perdagangan it
orangz Portugls menguasai beberapa pusat yang pen-
ting di sepanjang-panjang perjalanan antar-Asia. a-
lam tahun2 berikutnya orang Belanda menyerang
pusat2 tersebut teruramanya untuk melemahkan Por-
tugal yang menjadi sckutu Sepanyol, dan untuk mem-
perlindungi perdagangannya sendiri daripada serang-
anz yang mungkin dari pihak sana. Selain itu semua
negeriz Eropa telah berusaha sekuat tenaganya untuk
menchapai sesuatu bentuk perdagangan sechara mo-
nopoli dari Asia ke Eropa. Hal ini menyeret Belanda
ke dalam satu perselisihan bukan saja dengan orangz
Portugis dan Sepanyol, tetapi juga kadangz dengan
Inggeris yang menjadi sekutunya dalam peperangan
menentang Ecpanw}[

Nyvata sekali bahwa dalam keadaan vang serupa itu
TISILHII‘I.FEI terlalu besar bagi perusahaam kech 1. D1 Ne-
geri Belanda, Persatuan Kompeni Hindia Timur, yang
tcrkmal dcng:m nama V.0.C..! telah didirikan (1602).
Kompeni ini tidak saja bertindak sebagai sebuah per-
seroan dagang tetapi juga menerima hakz kekuasaan,
Kompent ini diberi izin untuk mengikat perjanjian
dan persekutuan dengan pangeranz dan lainz raja
yang berkuasa atas nama Negara Belanda. dan Juga
untuk mendirikan perbentengan dan mengambil serta
mengangkat pegawaiz pentadbir, hakimaz, dan ser-
daduz2; tetapi, semuanya itu harus mengangkat sum-
pah raat setia kepada Pemerintah Negara Belanda.

Dalam peredaran masa abad yang ketujuh belas,
P Veremgde Qostindische Compagnie,
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kckuasaan orangz Portugis di Asia Tenggara telah
pechah, dan pemerintahan orang2 Sepanyol hanya
terbatas kepada Pilipina saja. Jatruhnya Melaka (1641)
sechara husus telah menguntungkan kedudukan per-
dagangan di Betawi, yang menjadi pusat kekuasaan
Belanda di Asia. Ahirnya, hanya satu saja daerah
vang menjadi milik orangz2 Portugis; dan dalam hal
ini Kepulauan Timor Portugis mempunyai keduduk-
an vang sama di Asia Tenggara seperti Makao di Asla
Timur.

Kekuasaan Eropa di Asia Tenggara dalam abad ke-
tujuh belas dan kedelapan belas tidak bertambah-tam-
bah daripada keadaannya dalam abad yang keenam
belas. Kemerosotan kekuatan Sepanyol sechara umum
juga telah mulai terasa di Pilipina. Daerah jajahan
Belanda terdiri dari beberapa pusat yang kuat, biasa-
nya di pesisir, dan dari pesisir dacrah pengaruhnya
mfndﬂpai masuk ke pedalaman arau di sepanjang-
panjang jalan kapal. Dalam abad yang kedelapan
belas, pengaruh Belanda bertambah kuar lagi di Jawa,
tetapi gambaran pada umumnva ialah hahwa daerah
di bawah V.0.C. itu masih dan terap menjadi sebuah
kolomi pcrdagﬂngan

Pada kebanyakan tempat. terutama di Maluku.
pengg antian pﬂmerlntahan Portugis dengan pEI‘l‘iLI‘lt‘l
tahan Belanda melibatkan pula satu penggantian aga-
ma Kristen dari mazhab Katolik Roma menjadi
mazhab Protestan. Akan tetapi sehuah perseroan da-
gang seperti V.O.C. itu tidak begitu berminat untuk
menukarkan agama di tempat2 miliknya dan daerahz
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pengaruhnva seperti negaraz Porrugal dan Sepanyol.
Malah schenarnya, setelah kegiatana misi Katolik
Roma mfnrrgelmnhang naik Imd‘l pertengahan abad
yang keenam belas, maka kemerosotan telah berlaku
dalam masa dua puluh lima tahun vang terahir da-
lam abad tersebut, sehingga dengan demikian tidak-
lahdapat kita mengharapkan sesuaru kemajuan aga-
ma Kristen vang nyata di daerah2 tersebut. Selain
danpada itu, dalam pertempuran menentang orang?
Portugis dan Sepanyol, V.O.C. seringkali dibantu oleh
orangz vang bukan penganut Kristen dan oleh nega-
raz Islam, Sebagai akibatnya, kedua-dua faktor poli-
tik dan faktor kepentingan dagang menimbulkan satu
siasat tidak-giat dalam penyebaran agama Kristen.
Penyiaradan pendetaz gereja Protestan pada umum-
nya membatasi perhatiannya kepada orangz Eropa
dan kepada jum'ar Kristen bukan-Eropa yvang telah
wujud. Susunan resmi perhimpunan keagamaan maz-
hab ini ridak memperlihatkan sesuatu pemisahan.
baik menurut bangsa maupun menurut bahasa. Na-
mun hal ini mungkin sudah diduga dari semula. ka-
rena di Negeri Belanda sendiri gereja Protestan mem-
perbedakan jum‘at yang berbahasa Belanda dengan
jum'‘at yang berbahasa Peranchis (Walloon). Sebalik-
nya, V.0.C. telah menentang dengan sekuar-kuatnya
segala perchobaan unruk menegakkan badanz vang
bebas di dacrah-dacrahnya. Ia tidak mengizinkan ke-
bebhasan, baik kebebasan orang2 Indonesia.arau malah
lebiha lagi kebebasan orang2 Eropa. Oleh sebab itu
orangz Indonesia menjadi anggota jum‘at yang di-
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pimpin oleh orangz Eropa. Apa vang terjadi ialah
bahwa dalam sebuah kota seperti Betawi, sebagian
gerejaz mengadakan upachara sembahvangnva da-
lam bahasa Belanda dan vang lainnya dalam bahasa
Melayu, dan untuk satu masa yang lama juga upa-
chara dalam bahasa Portugis diadakan, karcna hanyak
daripada penduduk: Betawi berasal dari daerahz2 vang
dulunya dikuasai olch orangz Portugis, antara lainz
hamba sahaya vang telah dimerdekakan dan tawan-
an2 perang scrta keturunan-keturunannva,

Pada dasarnya semua bangsa mendapat hak vang
sama dalam memenuhi jabatan kegerejaan, Beberapa
kejadian telah diketahui tentang betapa dasarz ini
telah dijalankan dalam masa V.0.C.; bagaimanapun.
chentohz tentang diskriminasi bangsa juga terdapat,
Sejak pertengahan pertama abad yang ketujuh belas
telah terdapat pengetuaz dan samasz bangsa Ambon
di dalam majelis gercja di Ambon; tetapi menjelang
ahir abad itu, seorang pendeta dari keturunan cham-
puran. vang telah belajar di Negeri Belanda, ndak di-
izinkan menjadi presiden atau sckretaris majelis ge-
reja. Schaliknya, pada ahir abad kedelapan belas se-
orang pendeta yang berasal dari Malabar telah men-
jadi presiden majelis gereja yang sangat berpengaruh
di Berawi.

D1 dacrahz2 yang dikuasai oleh V.0.C. mazhab Ka-
tolik Roma sechara resmi telah dilarang, sebagaimana
mazhab Protestan tidak diizinkan di daerahz yang di-
kuasali oleh orang2 Portugis dan Sepanyol. Di Pilipina
hal int hanya baru berahir setelah pendudukan Ame-
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rika; di Hindia Timur Belanda keadaannya telah ber-
ubah dalam abad kesembhbilan helas.

Pada ahir abad yang kedelapan belas dan pada per-
mulaan abad yang kesembilan belas peristiwaz yang
terscbut ini telah berlaku: pembubaran V.0.C., masa
peralihan yang singkat di bawah Pemerintah Inggeris,
dan pembentukan Hindia Timur Belanda di bawah
Pemerintah Belanda. Daripada sebuah koloni dagang
ia berubah menjadi sebuah koloni pertanian, vang
berpusat di Jawa. Daerah ini tidak meliputi Melaka.
yang menjadi taklukan pemerintah Inggerls dalam
tahun 1824,

Masa permulaan dua puluh lima tahun dalam abad
kesembilan belas merupakan satu masa pengawasan
negara dan perenchanaan negara sechara terpimpin;
Raja Willem I (vang memerintah dalam rahun 1813-
40) menjadi penganjur siasat tersebut. Dia menerus-
kan kegiatan2 gereja zaman V.0.C. dalam ‘Gereja
Protestan di Hindia Belanda’. Gereja ini telah didiri-
kan tersendiri daripada gereja Protestan di Negeri
Belanda.

V.0.C. telah mempengaruhi pihakz gereja yang ber-
kuasa dalam hal memilih kaum pendeta Protestan
untuk bekerja di Timur, dengan jalan membuat tun-
tutanz istimewanya sendiri, tetapl sekurang-kurang-
nya pemilihan itu pada saat terahirnya tetap merupa-
kan perkara dalam lingkungan kuasa gereja. Kini,
ptmilihan di Negeri Belanda telah ditugaskan kepada
sebuah panitia yang diangkat oleh Raja, dan di dalam
panitia ini hanya satu atau dua saja orang2 terkemuka



AGAMA KRISTEN 109
______*

gr.rqa yang menjadi anggota karena Ledudukanma
itu.

Semua penganut Protestan di Hindia Belanda harus
menjadi anggota Gereja Protestan di daerah iru, hiar
apapun juga bangsa arau keperchayaannya. Willem I
telah memberikan kepada gereja ini konstitusi vang
menjunjung dasar bahwa sesuaru hal yang dilakukan
di Hindia Belanda haruslah dengan pcng&tahu'm dan
champur tangan meErmtah Majelis gLrtja Betawi
kini sechara resmi telah diberi satu fungsi pimpinan
di dalam gercja, sebagai lanjutan keadaan vang telah
berkembangdi bawah V.0.C. Sampai lama dalam abad
yang kesembilan belas satu peraturan masih terus ber-
laku bahwa presidendcwan gereja itu mestilah seorang
anggora dewan tertinggi dalam negceri, yaitu Dewan
Kepulauan Hindia Belanda. Pengangkatan oleh ge-
reja tudak boleh dilakukan tanpa persetujuan peme-
rintah.

Apabila tugasz gereja di Timur sechara tegas di-
letakkandi bawah pengawasan pemerintah dalam abad
ketujuh belas, maka keadaan itu pada permulaannya
telah menimbulkan protes daripada pihak gereja yang
berkuasa di Negeri Belanda dan juga di Betawi. Kini
hal itu telah ditcrima tanpa sungutan, sebagai lanjut-
an kcadaan dalam zaman V.0.C. Pada hakikatnva.
pengawasan negara terhadap gereja sckarang malah
lebih diperkuat daripada dulunya. Dalam zaman
V.O.C. gereja tidak dapat berkembang sedemikian
rupa sehingga menarik perhatian, karena kepentingan
dagang biasanva mengatasi kepentingan gereja; tetapi
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pada dasarnya perluasan daerah gereja telah diakui
oleh pihak yang berkuasa. Kini gereja telah diletak-
kan di bawah pengawasan pemerintah yang pada da-
sarnya mengamalkan sikap netral terhadap agama.
vang harus memperlindungi semua agama sama-rata,
dan dengan demikian telah menyatakan kesediaan
untuk menjaga jum‘at Kristen yang telah wujud (se-
bagai satu warisan dari V.0.C.), tetapi tidak akan me-
nerima kegiatanz misi gereja tersebut.

Kenyataan bahwa penderaz Katolik Roma telah di-
1zinkan masuk ke Hindia Belanda ridak bertentangan
dengan siasat ini, karena pada zaman permulaan me-
reka itu menjadi anggota kependetaan sckulir, er-
tinya mereka itu para pendeta yang bukan anggota
dari sesuatu ‘ordo’ atau ‘kongregasi’ (tarekatz rahib
Katolik Roma). Mereka itu sedikit jumlahnya, dan
kegiatan mercka itu terutamanya terbatas pada pe-
kerjaanz yang berkenaan dengan kependetaan dalam
kalangan orang2 Eropa penganut Katolik Roma di
Hindia Belanda. Penempatan mereka kepada tugasa
di dalam lingkungan daerah itu sekali lagi bergantung
kepada persetujuan pemerintah.

Salah satu daerah yang telah ditutup dengan rapat-
nya oleh V.0.C. daripada dimasuki oleh gereja ialah
daerah Islam di pedalaman Jawa. Pada pertengahan
pertama abad kesembilan belas pemerintah Hindia
Belanda dengan keras berpaut pada siasat yang imi
juga, meskipun pemerintah itu telah membawa per-
ubahan yang besar dalam kehidupan orangz Jawa di
bidang ckonomi dan politik. Dikuatirkan bahwa misiz



AGAMA KRISTEX Il

Protestan terutamanya akan membahavakan keterrib-
an dan keamanan. Karena sebabz itulah maka misiz
Protestan dari Negeri Belanda dan tempat2 lainnya
tidak diizinkan ringgal di pedalaman Jawa. Dengan
sebab yang itu juga, terjemahan pertama Injil Perjan-
jlan Baru dalam bahasa Jawa, yang telah dicherak
oleh sebuah perchetakan misi Protestan di India da-
lam tahun 1831, telah disita oleh pemerintah di Jawa.

Dalam tahun 1848 perhubungan antara gereja de-
ngan negara di Hindia Belanda telah mengalami be-
berapa perubahan. Konstitusi tahun 1848 telah mem-
berikan kepada parlemen Negeri Belanda pengaruh
yang besar dalam urusan kolonial, dan parlemen telah
mendesak supaya kekuasaan negara ke atas gerejaz di
ranah2 jajahan harus dihenrtikan. Pemcrintah berse-
tuju, dan dalam tahunz berikutnya beberapa perchw
haan telah dilakukan untuk memisahkan gereja dari-
pada negara di Hindia Belanda. Biar bagaimanapun.,
gereja di dacrah rersebut, yang schegitu lama merupa-
kan salah satu institusi pemerintah untuk pemelihara-
an rohani dalam jum‘ata Protestan tradisional, telah
berkali-kali menolak semua anjuran itu. Barulah se-
sudah tahun 1933 satu pemisahan pentadbiran tclah
dipersetujui. dan kemudian diikuri dengan pemisahan
keuangan. Sudah tentu. lama sebelum itu. obligasi
vang menentukan bahwa semua Protestan di Hindia
Belanda harus menjadi anggota ‘Gereja Protestan di
Hindia Belanda' relah diahiri.

Semua ini membuktikan bahwa kegiatan2 misi Pro-
testan vang tersebar luas di Hindia Belanda selama
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abad yang lalu itu ridak pernah dimulai oleh negara
ataupun Gereja Protestan di Hindia Belanda. Timbul-
lah pertanyaan, kalau begitu apakah sebetulnya yang
mendorong kegiatan ini di daerah jajahan Belanda
vang begitu besar, yang ahirnya telah membentuk
satu daerah yang sambung menyambung dari Sabang
di Sumatera sampai ke Merauke di Irian Barat, Dan
pertanyaan yang seperti ini juga berlaku kepada misi
Katolik Roma yang berkembang sebegitu chepatnya
dalam masa itu juga.

Perhatian kita kini terletak pada satu mas’alah vang
luas pengertiannya, karena kegiatan misiz Protestan
dan Katolik Roma yang kita lihat di Hindia Belanda
jelas sejajar dengan kegiatan di banvak tempat lain di
dunia,

Apabila kita pelajari organisasi di sebalik kedatang-
an misi2 Protestan dan Katolik Roma itu, maka per-
tama sekali kita lihat perkumpulanz misi Protestan,
dan kemudian ordoz gereja Katolik Roma yang sudah
lama giat di Asia Tenggara tetapi kini telah diresap
tenaga baru, dan juga banyak lagi ordoz dan kongre-
gasiz yang baru dibentuk. Kedua organisasi baru itu
merupakan hasil gerakan besar menghidupkan kem-
bali perasaan agama di dunia barat dalam masa abadz
yang ahir, yang (sekurang-kurangnya dalam halz yang
berhubungan dengan kegiatan penyebaran agama)
mengenal Protestan lebih dulu daripada Karolik
Roma. Kebangkitan kembali semangat keagamaan
ini merupakan perimbangan semangat keduniawian
di Barar, yang meletus dalam abadz itu juga, dan vang
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seringkali mempengaruhi tanahz2 jajahan lebih kuat
lagi daripada negeri induk.

Perkumpulanz misi Protestan boleh dijelaskan sc-
bagai organisasi orang2 yang, karena menyahut pang-
gilan untuk menychbarkan Injil Jesus Kristus, menger-
jakan pekerjaanz misi yang tidak dikerjakan atau be-
lum dikerjakan oleh gerejaz, seperti yang berhubung-
an dengan rohani, keuangan dan urusanz organisasi.
Pekerjaanz ini merupakan manifestasi daripada pem-
bangunan kembali semangat agama vang telah meng-
gerakkan banyak orang di negaraz barat untuk bergiat
dan bekerjasama. Orangz2 ini ialah anggotaz dari go-
longan aristokrar lama dan juga daripada ‘kelas per-
tengahan’yang sedang naik serta ‘rakyat biasa’. Sering-
kali suatu perkumpulan di dalam sebuah negeri meng-
gunakan pengaruh yang langsung terhadap orang:
perscorangan di negeri lain, Salah sebuah perkum-
pulan misi Belanda vang terkemuka, Nederlandsch
Zendeling-genootschap,! telah didirikkan menurut
chara ini dalam tahun 1797 dengan kegiatan anggotaz
London Missionary Society, yang didirikan di Negeri
Inggeris beberapa tahun sebelumnya. Perkumpulan
inilah yang telah mengirimkan [}Ekahar Injil ke Hin-
dia Belanda pada pertengahan pertama abad kesem-
bilan belas. Mereka bekerja terutama di daerahz lama
Kristen di bagian timur kepulauan itu, yang telah
mulai merosot, dan juga mengambil tugasz baru di
daerah2 yang berhampiran (misalnya, Minahasa di
Sulawesi Utara).

! Lembaga Misi Belanda.
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Sebagiannya dengan tindakan merekalah maka dac-
rah2 misi telah wujud dengan jum'at Indonesia asingz,
vang menjadi sebagian daripada, ataupun bergabung
dengan, Gereja Protestan Hindia Belanda. Dalam suku
kedua abad kedua puluh daerahz misi ini telah me-
nyebabkan wujudnya gerejaz Protestan kedaerahan
di Maluku, Minahasa, dan di kepulauan Timor, yang
terus bersatu dengan Gereja Protestan di Hindia Be-
landa (kemudian: Indonesia).

Berkembangnya pekerjaan misi yang I}:rhuhungdn
dengan Gereja Protestan di Hindia Belanda ini me-
rupakan salah satu sebab mengapa negara yang ber-
sikap netra] terhadap agama menchoba dari waktu
ke waktu untuk memisahkan gereja daripada negara.
Bagaimanapun, soal ini bukanlah soal yang mende-
sak, karena ketiga buah dacrah yang disebutkan di
atas dianggap sechara luas sebagai daerah Kristen
yang sudah lama, yang telah diambil alih daripada
V.0.C. oleh negara untuk pemeliharaan selanjutnya.
Pemerintah tidak akan memberikan izin kepada Ge-
reja Protestan di Hindia Belanda untuk menjalankan
kegiatan misinya dalam kalangan penduduk2 Islam
di Jawa, meskipun pendudukz itu lebih dekat ke Be-
tawi daripada pendudukz2 di bagian timur kepulauan
itu. Sampai kepada saat terahirnya, pemerintah telah
meletakkan satu peraturan yang mensaratkan riapz
orang guru, pendeta, atau penyiar agama Kristen su-
pava memperoleh keizinan masuk vang istimewa,
vang pada bilaz masa dapat dibatalkan. Akibart dari-
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pada peraturan ini ialah penutupan terus menerus be-
berapa daerah kepada semua kegiatan misi.

Hal ini harus senantiasa diingat, karena nampaknya
pada tahun2 berikutnya pemerintah telah melepaskan
sikap kenetralannya terhadap soal2 agama, Kita me-
lihat berbagai-bagai perkumpulan, baik dari Negeri
Belanda maupun dari negeriz lain di Eropa (Jerman
dan Swis terutamanya) telah menjalankan tugasz misi
di berbagai-bagai tempat di kepulauan itu, beserta de-
ngan usahaz pl:h]pnr yang glat dalam Iapangan pen-
didikan dan dinas pengobatan: yaitu trisila ‘menyiar-
kan agama, menyembuhkan penyakit dan mengajar.’

Apabila Hindia Belanda telah berubah daripada se-
buah koloni pertanian yang dikerjakan untuk keun-
tungan diri sendiri menjadi sebuah dacrah jajahan
yang diradbirkan, dan pendidikan, dinas kesehatan.
dan lainz2 lagi telah dipindahkan sedikit demi sedikit
dari negeri induk, maka kita lihat pemerintah Hindia
Belanda memberikan bantuan keuangan kepada se-
mua projek pembangunan, dengan sarat projekz itu
mf:nr.:hapai suatu tarap yang tertentu. Dengan jalan
ini, misiz Katolik Roma dan Protestan juga menerima
bantuan keuangan daripada negara. sehinggﬂ mereka
dapat memainkan peranan yang penting dalam la-
pangan ini.Di dalam misi Protestan, yang sejak zaman
V.0.C. lagi relah mengenal guru sekolah Indonesia
vang juga menjadi pemimpin dalam perhimpunanz
keagamaan, penyatuan pekerjaanz misi dengan pen-
didikan tclah menjadi sedemikian penting, dan dalam
banyak hal misi Katolik Roma mengikuti jejak teladan
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ini. Sementara misiz itu sering menchela pemerintah
karena memberi perlindungan dan memberi perang-
sang kepada Islam (antara lain yang berhubung de-
ngan haji), maka orangz Islam seringkali pula me-
nuduh pemerintah kolonial itu membantu agama
Kristen. Scbagai buktinya mereka mengemukakan
perlengkapanz dalam pendidikan, yang keadaannya
lebih baik di tempatz yang terpenchil di kepulauana
itu daripada halnya di banyak daerah di Jawa,
Tidak ada paedahnya untuk menghitung satu per-
satu dalam tulisan ini semua perkumpulan2 misi Pro-
testan dan daerah2 tempar mereka itu bergiat. Dalam
banyak hal mercka itu membayangkan chorak ke-
ragamannya, dan malah sebagiannya menggambar-
kan perpechahan (juga dalam soal organisasi) yang
menjadi nyata dalam kalangan Protestanisma dalam
abad kesembilan belas dan kedua puluh. Apabila kita
selidiki seluruh gerakan pembangunan kembali se-
mangat keagamaan vang telah disentuh tadi, maka
di satu pihak kita lihat perpechahan yang semakin
menjadi-jadi dan di satu pihak lagi timbulnya golong-
an yang tidak saja berpaling daripada gerejaz vang
ada itu, tetapi juga enggan membentuk gerejaz me-
reka sendiri. Sebagian daripada mereka terlalu me-
nyendiri dan bersikap golonganz yang tidak bekerja-
sama. Sebaliknya, kita dapat melihat kerjasama yang
makin bertambah dalam lingkungan perkumpulan2
di antara berbagai-bagai anggora gereja dan gerakan
Protestan. Hal ini ahirnya membawa kepada pertim-
banganz terhadap erti perpechahan dalam keagama-



AGAMA KRISTEXN 11

i

annya. di barar dan di dunia yang bukan-barart. Dari
satu masa ke satu masa konperensiz misi internasional
diadakan untuk membinchangkan mas'alah2 misi
vang menjadi mas'alah2 mereka hersama. Blasanya
anggotaz vang terkemuka di dalam konperensiz ini-
lah vang menjadi rokohz pemimpin dari Gerakan
Kristen Sedunia, yaitu gerakan untuk memelibara
kerjasama dan berjalan berbaris bersama-sama antara
semua orang Kristen vang bukan penglkut gcre_';d Ka-
tolik Roma. Gereja Kamhk Roma tidak ikut serta da-
lam gerakan ini. Ahirnya gerakan ini telah disusun
dalam Dewan Gerejaz Scdunia, yang di dalam me-
suarat tahun 1961 tidak saja menyamburt Gereja Orro-
dok Rusia sebagai salah satu anggotanya, tetapi juga
memeterai persatuan antara Dewan Misi Internasional
dengan Dewan Gercjaz Sedunia,

Satu aliran penting di dalam gerakan menghidup-
kan kembali semangat keagamaan ini ialah mengada-
kan kegiatan untuk pembarvan dan pembentukan
gerejaz, baik di negaraz harat maupun di negaraz2 yang
bukan-barat. Di Negeri Belanda kebanyakan perkum-
pulanz misi Protestan membentuk sebuah persatuan,
dan ahirnya menjadi chabang misi dari gereja Her-
vormde vang telah disusun semula sesudah Perang
Dunia Kedua. Organisasi itu sejalan dengan charaz
misi gereja Gereformeerd—yang telah memisahkan
diri daripada gereja Hervormde dalam abad kesem-
hilan belas—maka misi Gereformeerd iru hampir
sejak permulaannya merupakan satu urusan gercja
1tu sendiri.
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Di Hindia Belanda (dan kemudian di Republik
Indonesia) kita lihat proses berikur ini dalam beberapa
daerah: masuk Kristen sechara bersendirian, mem-
bentuk jum’at, membentuk gereja kedaerahan untuk
penduduk2 asli, bergabung dengan dewan gereja na-
sional—menjadi anggota Dewan Gercjaz Sedunia.
Proses kerjasama ini telah dimudahkan oleh kenvata-
an bahwa banyak tokohz rerkemuka di dalam gereja-
ini (antara lain sejumlah orang luaran) telah berkenal-
an antara satu sama lain sejak masa mereka menjadi
anggota Gerakan Mahasiswa Kristen. Sekolah Tinggi
Theologia di Berawi (kemudian Djakarta) sejak tahun
1934, vang sejak mulanya telah mempunvai anggotaz
pegawai internasional. juga menjadi pusat kerjasama.

Tentang kedudukan kaum Protestan di Indonesia
sesudah perang maka amatlah pentingnya bahwa di
dalam semua pulauz vang besar mereka itu diwakili
oleh gerejaz di bawah pimpinannya sendiri. Di Suma-
tera scbuah gereja yang mempunyai 750,000 anggota
telah menjadi besar di Tanah Batak. tempat bertugas-
nya suatu kumpulan misi Jerman bernama Rhetnische
Missionsgesellschaft. Di Jawa perhatian terhadap
agama Kristen mulai bangkit dalam kalangan orang2
Jawa pada pertengahan abad kesembilan belas tanpa
sesuatu kegiatan yang sengaja dari pihak perkumpul-
an misi atau gereja, sehingga pemerintah melepaskan
penentangannya terhadap masuknya misi di hagian
yang terlebih besar dari Jawa. Ahirnya, lapangan misi
untuk perkumpulanz dan untuk gerejaz Gereformeerd
(lihat di atas) tclah berkembang menjadi gerejaz Jawa,
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anrara lain Jawa Timur (lebih-kurang 60,000 anggota)
dan Jawa Tcngah (30.000 anggota). Memang sesung-
guhnya. Jumldh ini hanya merupakan satu persentase
yang kechil saja dari jumlah penduduk JEI‘I.I.& Timur
dan Jawa Tengah vang begltu besar; rerapi mercka itu
di bawah pengawasan pfmlmpm“ orang Jawa sendiri
vang chukup terlatih. Mereka itu juga mempunyai
perhubungan yang lebih rapat dengan pusat Republik
Indonesia daripada gerejaz yang lebih besar di tem-
patz yang biasa disebut Daerah2 Luar. Termasuk da-
lam r:hunL keagamaan Kristen di Jawa ada juga
gerejaz kechil Tionghoa Kristen, yang seluruhnya
beranggota sejumlah kiraz 40.000 orang.

Jumlah penganut agama Protestan di Republik In-
donesia sekarang ini. termasuk [rian Barat, adalah
kiraz 3.2 persen daripada jumlah penduduk seluruh-
nya, vang telah ditaksirkan sebanyak ¢6,000,000—ya-
itu kiraz 3.000.000. Orangz Kartolik Roma pula ber-
jumlah kiraz 1 persen, atau 1,000,000 orang. Jumlah
ini merupakan taksiran dalam garis2 besar saja. Satu
taksiran tahun 1962 menunjukkan bahwa kaum Pro-
testan berjumlah 4.000.000, kaum Katolik Roma ber-
jumlah dari satu sampai satu setengah juta.

Pusat misi Katolik Roma yang terbesar ialah di
Pulau Flores dan beberapa pulau lain di kepulauan
Timor. Jumlah anggota-anggotanya di tempat2 ter-
sebut lebih 2/3 daripada jumlah penganur Katolik
Roma di Indonesia. Jumlah sesudah itu ialah di Jawa,
tempat beberapa orang Jawa sendiri menjadi para us-
kup. Terutama sckali dalam masaz belakangan ini.
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misi Katolik Roma telah memberikan perhatian vang
husus terhadap pembentukan satu kependetaan bang-
sa Indonesia.

Scperti yang kita lihar, kegiatan misi Katolik Roma
pada zaman moderen ini telah dimulai lebih lewar
daripada kegiatan misi Protestan. Di Negeri Belanda
sendiri emansipasi kaum Katolik Roma merupakan
suatu proses vang panjang dalam abad yang kesem-
bilan belas. Namun demikian, segera sesudah iru,
suatu kegiatan mtnggclﬂmhang naik sechara besar

tidak hanya di dalam ntgf:rl itu tetapi di seluruh du

nia. Di Hindia Belanda hal ini kelihatan benar dala
abad kedua puluh.

Sechara singkar, proses itu sebagai berikut. Dalam
tahun 1839 ordo Jesuit’ mengambil-alih tugas misi di
Hindia Belanda daripada para pendeta sekulir, Sam-
pai tahun 1goz mercka melaksanakan pekerjaannya
dengan bantuan hma Lnngregaql yang ahli dalam
pendidikan. Selama dasawarsaz2 pertama abad kedua
puluh semua daerah di luar Jawa dibelah dan diserah-
kan berturut-turut kepada ordoz dan kongregasiz misi
Kat::-_lik Roma yang lain (antaranya kongregasi ter-
kenal bernama S.V.D.—Societas Verbi Divini—vang
telah melakukan rugasnya di kepulauan Timor). Ahir-
nya Jawa juga terpaksa menempuh penyusunan kem-
bali, yang kemudian melibatkan ordoz dan kongre-

! Schuah tarekat Gereja Katolik Roma vang paling besar, anggota.
anggotanya dipamai Jesuit. Pembangun perhimpunan ini ialah
5t. Ignatius dari loyola.
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gasiz lain juga. Sejak itu, desentralisasi telah dilaku-
kan dengan terap dan lebih jauh lagi. Ahirnya, daerah
misi di Betawi (Djakarta) dan Semarang sajalah yang
masih dipegang oleh Jesuit daripada dacrah asalnya.
Perkembangan ini seluruhnya merupakan hasil pe-
kerjaan yang telah dilakukan dengan giat dan luas.
Sebagai tambahan di dalam masa belakangan ini per-
kembangan rtersebut sungguhaz diperchepat lagi de-
ngan adanya kescdaran bahwa kejadian2 tclah mem-
perlihatkan betapa pentingnya memberikan jawatana
pendeta kepada peribumi di dacrahz misi itu seberapa
chepat dan luas yang mungkin. Zaman Jepang dan
tahunz sejak 1gso0. kerika kemasukan misi Katolik
Roma juga tidak sclalunya berjalan dengan lanchar,
merupakan tandaz yang nyata tentang arah yang baru
ini. Sebagaimana halnya dengan misi Protestan, maka
pegawai2 misi Katolik Roma telah menjadi lebih inter-
nasional sipatnya daripada yang sudahz. Kedudukan
diplomarik misi ini telah diperkuat dengan terdirinya
sebuah perwakilan Paus unruk Indonesia dalam tahun
1947 oleh Congregatio de Propaganda Fide di Roma
vang mengawal semua pekerjaanz misi.

Kedudukan agama Kristen di negeri2 seperti Pili-
pina dan Malava agak berbeda daripada kedudukan
agama Kristen di Republik Indonesia sekarang ini.
i Pilipina, sejak berabhad-abad yang lalu agama Kris-
ten mempunyai pengikutz yang h{:rjumlah terbesar
dari kalangan penduduk-penduduknya. Dalam abad
keenam belas ordoz besar‘Austin Friars’, Franciscans,
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Jesuit dan Dominika' bekerja di sana. Yang terahir inj
relah mendirikan Universitas St. Thomas, di Manila,
ibu-kota Pilipina, dalam abad yang ketujuh belas. Di
bawah pimpinan siasar peniajahan Sepanyol. sebuah
gereja negara Karolik Roma telah didirikan,

Sctelah menjalant masa kegiatan yang penuh tenaga
dalam saman permulaannya, maka herlakulah ke-
hekuan. Dalam abad kesembilan belas dunia moderen
telah mendesakkan pengaruhnva, dan banyaklah dari-
pada anggotaz dari golongan terpelajar telah menjauh-
kan diri dari gereja. Pada beberapa daerah di luar kota
kekurangan pendera terasa amart sangat. Satu zaman
baru relah mulai di Pilipina ketika Amerika mengam-
bil-alih pemerintahannva dalam tahun 18g8. Protes.
raniesma relah diperkenankan masuk. dan kehebasan
telah diberikan kepada gerakanz politik untuk men-
chapai kemerdekaan vang lebih luas. Dalam tahun
1go2 saru perpechahan dalam gereja telah memechah-
helahkan masarakat Karolik Roma setelah Roma ridak
mengindahkan permintaan oranga Pilipina supava di-
adakan uskup peritbumi. Sebuah Gereja Katolik na-
sional relah didirikan, yang merdcka daripada penga-
ruh Roma. Iglesia Filipina Independente ini masih
mempunyai pengikurz kurang sedikir daripada 1o per-
sen daripada jumlah penduduk seluruhnya,

""Tarckat2 berasal dari 5t. Auguostine (abad keempat), dari St
Franciscus dari Assisi (abad keriga belas), dari St. Ignatius dari
Lovola (abad keenam belas), dan dari St. Dominicus (abad kedua
belias). Tujuan vsaha mereka juga untuk menvampaikan ajaran

Kristen kepada seluruh umat manusia dan mereka bergerak dalam
sehbuah organisasi yang teratur.
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Sclama abad yang lalu, banyak perkumpulan misi
Protestan juga giat bekerja di Pilipina, SLkarang kiraz
§ perscn darlpani’l jumlah pf:nrluduk negerl itu menga-
nut paham Protestan. I sini juga kita menvaksikan
gabungan antara gereja2 Prorestan selama dasawarsaz
vang lalu, disamping kerjasama vyang erar di dalam
Persekutuan Gerejaz Kristen Pilipina,

Terpaurnva gErEja Katolik Roma dengan tradisi
purbakala hanva merupakan satu scgi saja. Gereja itu
Juga—sebagiannya di bawah pimpinan alim-ulama
Amerika—meranchang untuk hari depan. Gereja ini
memberikan perhatian yang besar terhm’!ap larihanz
jabatan pendetaz peribumi dan memberikan perhati-
an vang husus terhadap pendidikan Karolik Roma.
Sckarang ini. kiraz riga perempat daripada pt:nr:iuduk
nva—vang ditaksir di antara 24 hingga 23 juta—men-
jadi pengikut gereja ini.

Di Semenanjung Tanah Melayu, keadaannva her-
beda samasekali, I negeri ini hampir2 semua orang
Melayu tidak beragama Kristen, walaupun terdapat
sejumlah penganur Kristen dalam kalangan orangz
asli seperti Semang dan Jakun. Kalau kiraz 2.5 persen
daripada jumlah penduduk Tanah Melayu beragama
Kristen, yaitu 1.5 persen Katolik Roma dan 1 persen
Protestan, hampirz kesernuanya terdiri dari golongan
Tionghoa dan India, selain daripada orang: Eropa
dan orang2 dari keturunan champuran LEropa dan
Asia yang umumnya menganut paham Katolik Roma.
Yang paling besar jumlahnya di antara kaum Protes-
tan ini bukanlah penganut 'Gereja Inggeris’,! tetapi
* Church of England, gereja resmi di Negeri Inggeris.
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Gereja Metodis di Asia Selatan (‘Gereja Uskup Me-
todis” Amerika).'! Banyak di antara gercjaz Protestan
bekerjasama dengan Dewan Kristen Malaya (didiri-
kan dalam tahun 1948). Seperti kaum Karolik Roma,
mereka memberikan perhatian yang husus terhadap
pendidikan, Dengan kedudukan mereka di dalam kota
dan ringkatan pendidikan mereka, kaum Kristen nam-
paknya menduduki tempat yang lebih terkemuka di
Tanah Melayu daripada yang dapar kita harapkan
jika l.l]!tlIl_]El'Ll tentang _;umlah:wa Dalam tahunz2 be-
lakangan ini kegiatan misi2 Katolik Roma dan Pro-
testan telah mendapart tenaga bergerak oleh karena
hilangnya Tiongkok sebagai satu lapangan misi. Ke-
adaan misi Protestan dengan demikian relah menjadi
semakin kusut, karcna ‘]umlilh organisasi Protestan
vang bekerja sechara asingz di antara satu dengan
vang lain semakin bertambah.

Meskipun terdapat banvak keragaman dan terdapat
banyak pertentangan dalam dunia Kristen, namun
rasa persatuan masih ada, sebagaimana yang terbukti
oleh dua peristiwa yang baru berlaku. Dalam persi-
dangan Dewan Gerejaz Sedunia di New Delhi dalam
tahun 1961, wakilz dari gerejaz yang bukan Karolik
Roma dari seluruh dunia relah berkumpul bersama-
sama, sementara gercja Katolik Roma telah mengirim-
kan pemerhati2 dan dalam rahun 1962 satu pertemu-
an Sidang atau Konsili Gereja Katolik Roma Sedunia

"Methodist—salah satu chabang dari mazhab Protestan dalam
agama Kristen. Mazhab ini mulaz sckali didirikan oleh John
Weslev di Negeri Inggeris.
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telah diadakan di Roma, dengan dihadiri oleh kaum
Kristen vang bukan Katolik Roma schagal pemerhati
dan sebagal tetamu.

Persatuan ini tclah ternyata dalam kataz vang te-
gas, vaitu ‘Iman Kristen’, Persatuan itu suatu per-
satuan dalam Kristus. Di dunia barat, yang dengan
kuatnya dipengaruhi oleh agama Kristen, penanggal-
an didasarkan pada rahunz sebelum dan sesudah ke-
datangan Jesus Kristus. Menurut istilah yang tradi-
sional, riapz tahun dikarakan scbagai tahun ke—
Masehi. atau rahun A.D. (Anno Domini).

Iman Kristen menganggap tiap tahun, tiap hari,
seluruh '[Jelmiaran masa. sebagal satu proscs yang tidak
berlaku sechara terpisah daripada Tuhan, Meskipun
demikian, sebagai satu perkara yang husus, keimanan
ini mengumumbkan satu proses yang lahir dari keke-
kalan.daripada kerajaan Tuhan, yang menerusi zaman
dunia, rtetapi tidak bersamaan waktu dengannya.
Proses inilah yang menjadi pemusatan tahunan gereja
dengan pesta besarnya,

Di bagian vang jauh Ichih besar dari dunia Kris-
ten, anasirz vang berikut ini merupakan hak-milik
vang umum. Tahun gereja bermula dengan empat
minggu sebelum hari Natal, dengan pengharapan
akan kedarangan Kristus. Segera sesudah itu. pada
Hari Natal, gereja meravakan kedatangan Jesus Kris-
tus ke dunia, hari lahirnya. Gereja memperingari
penderitaanya dengan dan untuk dunia dalam Ming-
gu Kudus schelum hari Paska dan hususnya pada
Jum'at Agung. hari Jesus Kristus disalib. Kemudian
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pada hari Paska, hari kebangkitan Jesus Kristus di-
rayakan, harl pertama setiap minggu, yaitu harj
Minggu, juga pada mulanya disediakan bagi mem-
peringati peristiwa ini. Pada hari raya Pantekosta
(Whitsun) gereja merayakan kedampingan Tuhan de-
ngan perantaraan Ruhulkudus, yang mengiringi Ke-
hidupan dunia tepar pada waktunya sehingga saat
perwujudan Kerajaan Tuhan. ketika Tuhan akan men-
jadi semuanya di dalam sekalian.

Pada hari Minggu sesudah hari Paska. banyaklah
gercja dengan husus merenungkan dan mengenang-
kan peristiwa ini, vang berasal dari kekekalan, dalam
pemandangan kcadaan Tuhan sebagai Tri-Tunggal.
Dengan istilah Tri:Tunggal ini Iman Kristen mem-
bayangkan kcadaan Tuhan sebagai Wujud tunggal
dengan tiga pernyataanNvya: Sang Bapa Sang Anak,
Ruhulkudus. Dengan demikian, iman ini mengumum-
kan keesaan Tuhan, yang telah menchiptakan bumi
dan sorga, yang menyelamatkan manusia dan vang
membarul dunia.

Sejarah agama Kristen menunjukkan bahwa ke-
utamaan yang pokok tidaklah terletak senantiasa dan
di manaz pada bagianz yang sama dalam tahun Kris-
ten. Pada apa yang dinamakan Gereja Latin (gereja
barat yang berbahasa Latin) pengutamaan vang besar
terletak pada penyaliban Kristus dan pengorbanannya
untuk dunia. Di Gereja Ortodok Yunani dan Gereja
Ortodok Rusia pengutamaan diberikan kepada ke-
bangkitan Kristus dan peravaan hari Paska. Dalam
kalangan orangz Protestan di Indonesia sckarang ini,
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Hari Natal telah menjadi hari peravaan vang terke-
muka. Di Pilipina, erang2 Pilipina yang beragama
Kristen dalam abad yang ketujuh belas memberikan
perhatian yang besar terhadap Minggu Kudus dan
terhadap Hari SﬂLramfn Kudus, hari Kamis yang ke-
dua setclah Pantekosta, dan pada waktu itu pengor-
hanan jasmani Kristus telah dirayakan dengan suatu
pawal Sakramen,

Sakramenditaarifkan sebagai pe rbuatan penvelamat
dan ‘arau randaz yang nyata rentang kurnia Tuhan.
Sejumlah besar gerejaz Knsten mempunyai dua jenis
sakramen vang sama: Baptisan dan Penjamuan. Bap-
risan ialah pembasuhan dosa oleh Kristus dan tanda
pemasukan ke dalam persekutuan iman, yaitu gere|a.
Di mana gercja sudah lama rerdirt, punhapman biasa-
nya diberikan kepada anakz kechil dan ibu hapanva
atau kadang2 ibu-bapa angkarnya menjadi pen]dmm
untuk mengasuh penganut Kristen itu pada hari de-
pan. Di dalam beberapa golongan Kristen sakramen
ini hanya diberikan kepada orangz dewasa. apabila
mereka itudengan sedar memasuki persekutuan iman.
Di dunia vang bukan-barat dan di dunia barat se-
karang ini baprisan ini juga dilakukan kepada ang-
gota keluarga vang bukan Kristen ketika mereka 1tu
menjadi anggota gereja.

Sakramen yang kedua, salah satu sakramen vang
menduduki tempar vang di tengah di dalam gerejaz
yang scchara sungguh2 memberi tekanan hahwa
sakramen merupakan satu perbuatan penyelamat, ia-
lah Penjamuan ataupun Ekaristi (Eucharist). Dengan
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tandaz lahir roti dan air anggur maka pengorbanan
jasmani dan darah Kristus diulang pada tiap2 waktu
sebagai satu korban yang ridak berdarah, dan dengan
komuni penganutnya akan ikut serta dalam pengor-
banan ini dan dengan demikian penganutnya akan
mendapat rahmat daripadanya. Pada gerejaz dan go-
longan keagamaan yang lain, misalnya pada kebanyak-
an gerejaz Protestan, Penjamuan dirayakan sebagai
satu randa komuni yang nyata dengan Jesus Kristus
vang telah disalib dan dibangkitkan, dan sebagai per-
jamuan dari golongan orang yang perchaya.

Gerejaz seperti gereja Katolik Roma mempunyai
lima macham sakramen yang lain lagi. Setclah baptis-
an tibalah pula sakramen penguatan (confirmation)
vaitu tahbis sebagai kesaksian kepada Keimanan me-
lalui penyentuhan tangan dan peminyakan yang di-
lakukan oleh seorang uskup; dalam sakramen penga-
kuan, pembuat dosa yang sudah menyesal itu diberi
pengampunan terhadap dosanya dengan uchapanz
perantara dari seorang pendeta: dengan sakramen per-
kawinan maka satu perjanjian suchi antara suami de-
ngan isteri dichiptakan, dan dari sana lahirlah anaka
schagal anggota baru gurfja itu; dfngan sakramen
Imamat, pendeta {yang dalam gereja Katolik Roma
terus tidak kawin) ditahbiskan untuk berbakti kepada
gereja, dan terutama sekali untuk perayaanz Ekaristi;
dan dengan jalan sakramen Minyak Suchi maka gere-
ja memberi pertolongan kepada orang vang sakitnya
seberat-beratnya.

Gereja Karolik Roma disusun sechara bertingkar-
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tingkat, dengan Paus di Roma di atas sekali sebagai
Wakil Kristus di muka bumi. Dalam penradbiran
gereja dia dibantu oleh sebuah dewan pembesarz gere-
ja vang bernama kardinal. Paus menjadi uskup Roma
schagai pengganti St. Peter, karcna menurut pandang-
an Katolik Roma, Jesus Kristus telah menganugerah-
kan kepada St. Peter kekuasaan yang tertinggi di atas
gereja. Sekaliz dalam sejarah gereja Katolik Roma
satu Sidang Umum (Konsili) diadakan, yaitu satu per-
himpunan uskupz dari seluruh dunia, yang diketuai
oleh Paus, untuk memutuskan tentang halz vang
mengenai keperchayaan dan moral. Di luar dewan ini
juga, Paus boleh berbichara dengan kekuasaan rer-
tingginya yang mutlak sebagai scorang guru, sesudah
berunding dengan pembesarz gereja. dan memutus-
kan sesuatu iktikad, yang pada waktu itu menjadi pe-
gangan di gereja, untuk dikanunkan sebagai ikrikad
gereja pada keseluruhannya. Hal ini dilakukan ter-
hadap dogma yang bertalian dengan Maram. Ibu
Jesus Kristus, yang mendapat tempat terkemukadalam
pemujaan Katolik Roma. Setelah pemeriksaan dilaku-
kan tentang soal itu oleh pembesar2 gereja yang layak,
Paus juga boleh mengumumkan dengan upachara
anggotaz gereja yang tertentu yang tclah meninggal
dunia schagai orang2 kudus (saints), vaitu mereka me-
lihat Tuhan dan dengan demikian harus dihormati
dan didoakan oleh gereja. Oleh sebab inilah, di gercja:
Karolik Roma dan di rumah2 kediaman, kita akan
menemui bukan saja patung2 Jesus Kristus dan Ma.
riam, tetapi juga patung2 orang kudus,
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Gereja Inggeris' vang terkenal di Tanah Melavu itu
1alah scbuah gereja bebas yang tidak mengakui ke-
kuasaan dogmatis Paus. Sebagian daripada gercja ini
chenderung kepada Protestan, scbagian lagi pula chen-
derung kepada Katolik Roma. Gulcnngan yang periama
mcmla arkan atas ]Jr:ngakuan Iman yang resmi. yang
kedua atas organisasi yang berkenaan d::ngan gereja
(vang ada uskupnva dan memelihara pewarisan jabar-
an rasuli), kepada ibadar dan perayaan, dan kepada
Kitab Sembahyang, vang masih menggunakan ba-
nyak kenang-kenangan gereja Katolik Roma.

Chiri daripada semua gereja Protestan ialah ten-
tang kepentingan vang ada pada Pemberitaan Firman
Tuhan, Dasar daripada seruan ini ialah Kitab Kudus.
Screngahnya menganggap kitab ini sebagai ilham
kudus sejak mula hingga ke ahirnya,setengahnya pula
menganggap sc hdglannﬂ Firman Tuhan, bagi vang
lain pula kitab itu merupakan satu alat untuk men-
dengar Firman Tuhan, karena sebagai satu bukti
Kirab Kudus itu membentuk satu kesatuan yang fung-
sional dengan Firman. tetapi dalam pada itupun ia
merupakan kitab karangan manusia. Sebagai chiri ia-
lah Kirab Kudus yang terbuka di atas mimbar gercja.
dan Kitabz Kudus yang dichetak, ataupun scbagian
daripadanya. yang diedarkan seluas mungkin kepada
anggotaz jum‘at. Selain daripada gereja rempat Fir-
man dan Sakramen itu mencrima perhatian yang
sama, ada pula gerejaz dan golongan agama yang me-
nurunkan Sakramen itu ke tingkat kedua dan me-

FAnglican Church (lihat Church of England).



AGAMA RKRISTEN 131

musatkan upacharaz gercja terutama sekali kepada
seruanz agama, kesaksian, dan kebakrian,

Pada umumnya. Protestanisma ditandai oleh satu
susunan yang lebih demokratis dalam kalangan jum-
‘at-jum‘atnya dan oleh peranan yang dimainkan dalam
pimpinan oleh penjabat2 mercka yang bukan pendeta
tetapi schagai misalnya penatuaz ataupun organisasi
presbiter. Presbiterz juga anggota majelis tertinggi
yang mengawasi gereja, yaitu ‘Synod’ gereja.

Schagai penurtup. ada beberapa keterangan tentang
saling mem |Jr:ngaruhi dalam agama Kristen (yang
datang dari luar) dengan kebudayaan Indonesia. Ini
merupakan suatu proses champuran, vang dari satu
masa ke satu masa memasuki tahap baru. Proscs ini
mempunyai chirinva vang husus, tetapi dalam pada
itu 1a merupakan sebagian daripada proses umum per-
ubahan kebudayaan dan pembentukan kebudayaan,
vang telah bcr]anﬂ'ﬁung berabad-abad lamanya di da-
lam daerah kebudavaan Indonesia.

Pada rahap permulaan, agama Kristen dan gercja
memasuki daerah iru dengan penebaran dari sesuatu
tempat lain, dan memelihara bentuknya yang asli.
Bangsa Pilipina menerima agama Katolik Roma Se-
panvol yang telah menjalani beberapa pengaruh dan
pengalamannya di Mexico. Gerejaz dibangunkan dan
sakramen dilakukan. Yang kemudian ini dimulai de-
ngan baptisan2 sechara besar-besaran kepada pendu-
duk setempart setelah membuat persediaanz singkar.
Tidak lama kemudian terjadilah kekurangan pendeta
dibandingkan dengan jumlah orangz vang sudah di
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baptiskan, yang tinggal berselerak di kepulauan itu:
dan kekurangan ini tidak diatasi dengan pembentuk-
an pendctaz bumiputera yang chukup terlatih.

Dengan keadaan yang demikian terbentuklah dua
macham agama yang lcbih kurang terpisah, agama
Katolik Roma dari kaum pendeta Sepanyol dan kaum
penjajah Sepanyol, dan agama Katolik Roma yang
dianut oleh orang2 Pilipina, vang dalam banvak hal
telah menjadi satu “Agama Katolik Rakyat’. Eane; ke-
mudian ini memasukkan berbagai- haga: amalan dan
gagasan dari agama lamanya. misalnya tentang ruh
orang yang mati. Charaz menangkap penchuri mem-
perlihatkan satu perchampuran anasirz Kristen dan
bukan-Kristen. Keperchayaan rakyar Katolik Roma,
vang memilih dan mengubah anasirz agama lama dan
agama baru, fhre':apl oleh saru suasana dramatis dan
a]zub

Dalam abad sekarang ini hususnya, keadaan ini te-
lah berubah sebagiannya oleh karena pengaruh kaum
pendeta Katolik Roma Amerika. Selama beberapa
tahun ini ridaklah benar menyipatkan agama Katolik
Roma orang Pilipina itu sebagai ‘Agama Katolik
Rakyat’. Apa yang sudah berkembang sekarang ini
merupakan satu pertentangan antara bentuk perkem-
hangan kebudayaan di dalam kalangan orangz Pili-
pina sendiri, dengan ‘Agama Karolik Rakyat’ sebagai
satu sistim keseluruhan yang telah dipaksa mengalah.
Beberapa bagian yang tertentu daripadanya mungkin
bisa hidup, seperti yang sudah terjadi di negeriz Jain,
termasuk juga di negeria barat. Agama Katolik Roma
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tad

di Pilipina sechara pesat telah digabungkan ke dalam
gercja dunia. Ini tidaklah bererti bahwa gereja Katolik
Roma kurang dapat digabungkan ke dalam kebudaya-
an nasional Pilipina yang berkembang itu. Namun
demikian, yang sudah pasti ialah hahwa konsepsi ten-
tang gereja dan negara sebagai satu kesatuan Kristen
yang tunggal seperti yang menjadi chitaz orang Se-
panyol, kini merupakan satu perkara yang sudah ber-
lalu.

Dalam berbagai-bagai hal sejarah perhubungan an-
tara agama Kristen dt:ngan kebudayaan peribumi di
negeri bekas Hindia Belanda menverupai charaz yang
berlaku di Pilipina. Dalam proses ini dua daerah men.
jadi amat penting: Ambon dan Betawi.

Kolonisasi Belanda di Ambon memperoleh satu
sipat vang berbeda daripada tempatz2 lain di kepulau-
an itu dalam abadz permulaan. Hal ini juga dapar di-
lihat dalam kehidupan gereja. Disini. gereja itu tidak-
lah terbatas pada sebidang tanah kolonial di negen
asing, tetapl mempunyal kesempatan yang lebih besar
untuk masuk ke dalam kehidupan penduduk setem-
pat. Dengan demikian di Maluku gereja kaum pe-
dagang itu bisa menjadi gereja rakyar, dengan Ambon
schagai pusatnya, Bagi perkembangan pckerjaan misi
sclanjutnya di bagian timur gugusan pulauz Hindia
maka keadaan ini mcrupakan satu hal penting vang
menentukan. Pola upachara gereja dan kehidupan
gercja orangz Ambon telah disebarkan oleh guru:
Ambon. Ahirnya agama ini benarz bersipat peribumi.
sehingga dinamakannyalah ‘agama Ambon'.
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Pola lama Belanda sangat besar mempengaruhi
rupa lahir agama Ambon ini. Perbedaan dengan
zaman Katolik Roma yang telah lalu amart nyata, Pen-
detanya Katolik Roma sechara sengaja digantikan
oleh pendetra Protestan, Ekaristi Katolik Roma (Misi
Kudus)., diganti dengan Pemberitaan Firman Tuhan
sebagai pokok kebaktian, dan Patung Salib digantikan
dengan Kitab Kudus. Bentukz tahap Protestanisma
vang lama di Ambon ini. misalnya terjemahan lama
Kitab Kudus dalam bahasa Melayu, lama sekali di-
junjung ringgi. Dalam rahunz kemudiannya, sangat-
lah sukar mengadakan perubahan pada upm:hara:
sembahvang di gereja dan charaz kehidupan Kristen.

Dilihat dari dalam, sudah pastilah bahwa agama
Ambon rtidak bermaksud akan memutuskan sechara
langsung dengan vang lama. Hal ini tidak saja ber-
laku terhadap ‘agama rakyat’ yang relah wujud di situ
juga, dengan penyatuan anasir dan keperchayaan
agama lama dan agama baru, tetapi banyak kali juga
merupakan satu sikap toleransi vang luar biasa ter-
hadap orang Ambon Islam, yang sebagian hesarnva se-
bagai hasil daripada sikap saling memberi sebagai prin-
sip sosial yang lama. yang dikenal dengan nama péla.
Perhubungan dengan zaman lampau 1ni lebih jelas
lagi kelihatan di dalam adat—vang masih kukuh se-
hingga masa yang baru lewat saja—di beberapa desa
di dalam daerah Ambon Kristen, yaitu adat memilih
beberapa orang yang dalam banyak hal hidup sebagai
orang2 Kristen, tetapi tidak dibaptis, sehingga kalau
menghadapi sesuatu keperluan mereka masih terap
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memiliki kekuasaanz sebelum Kristen. Hal ini lebiha
lagi menarik hati karena pada tahun2 berikutnya
orangz Ambon memberikan kesan—biasanya kesan
vang dapat dibenarkan—tentang benarz terikat se-
chara mendalam kepada agama Kristen.

Pada rahap permulaan, pola lama Belanda irulah
yvang terutama sekali menggunakan pengaruhnya,
bukan saja di Ambon tetapi juga di tempatz lain. Lam-
bat laun hal ini telah digantikan oleh pola Betawi.
Betawi telah berkembang daripada sebuah kolonisasi
Belanda menjadi sebuah kota besar dengan sipata
husus Hindia Timur. Struktur sosial kota ini menjadi
berbeda dengan jelasnva daripada kotaz di negeri Be-
landa, dan mempunvyai satu kesan yang tegas kepada
masarakat kolonial di Hindia Belanda dalam abad
yang kesembilan belas dan kedua puluh.

Dalam lapangan agama juga, kehidupan jum‘at
gereja relah ditentukan oleh chontohz dari jum'at Be-
tawi, dan bukan dari jum‘at Protestan di ncgen Be-
landa. Sebelum pergi menuju ke tempat tugasnya,
para pemberita Injil dan pendeta dari Negen Be-
landa seringkali menghabiskan masanya yang lama
di Betawi dan hal ini sudah tentu memperkuat penga-
ruh pola Betawi itu. Pola ini mempengaruhi halz aga-
ma, tetapi terutama sekali perhubungan kepegawaian
dalam kalangan gereja, sikap terhadap pihak vang ber-
kuasa, dan aturanz dalam pergaulan hidup.

Daerahz misi Protestan yang dalam abad kesem-
bilan belas merupakan lapangan tindakan perkumpul-
an yang agak bebas daripada Gereja Protestan di Hin-
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dia Belanda, tentu saja memperlihatkan pola ini se-
chara samar2, meskipun mereka tidak bisa melepas-
kan diri daripada pengaruh umum dari keadaan pen-
jajahan. Seringkali tujuannya ialah untuk membawa
agama itu bersih dan sederhana; tetapi dalam praktek-
nya hal ini seringkali bererti membawa agama Kris-
ten itu bersama-sama dengan anasir2 peradaban barat
tanpa para utusan Injil itu memperlihatkan kesedar-
annya tentang latar-belakang kebudayaan daerah misi
tersebut.

Menjelang ahir abad yang lalu dan dalam abad kita
sekarang ini kesedaran tclah bertambah bahwa agama
Kristen harus memperoleh satu bentuknya sendiri da-
lam tiapz kebudayaan. Sejak mula lagi relah ada per-
hatian terhadap bahasaz peribumi. Dalam zaman mo-
deren, Perkumpulan yang bernama Nederlands Bij-
belgenootschap (Lembaga Alkitab Belanda) telah me-
nempa namanya karena memelopori pengajian ba-
hasa. Kini, pengajian kebudayaan dalam bidang yang
lebih luas telah dipertimbangkan, dan demikian juga
halnya dengan misi Katolik Roma yang memperhebat
kegiatannya. Malah sebenarnya, dalam kedua-dua
mis1 Protestan dan Karolik Roma semua mas'alah ini1
telah menjadi satu bahan perbinchangan interna-
sional (dalam konperensiz internasional). Sejak lama
dulu yang terlalu kuasa ialah konsep perbedaan ke-
budayaan, yang juga harus melahirkan dirinya me-
nurut charaz agama Kristen itu diterima. Pokok
masalah ini senantiasa terpaku dalam ingatan misi
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Protestan yang bertugas di Jawa Timur, dalam masa
ahirz ini, misalnya.

Kemudian daripada itu, yang terutama sekali harus
dipertimbangkan ialah hari depannya. Perubahanz
vang begitu luas di dalam kebudayaanz yang tradi-
sional diduga, Faktorz nasionalisma moderen ter-
utamanya telah munchul untuk memainkan peranan
vang lebih penting lagi dalam pemikiran tentang hari
depan ini. Hasilnya ialah konsep Gerejaz Muda peri-
bumi, yang akan menjadi anggota hebas dari perseku-
tuan gereja sedunia.Dalam gereja Katolik Roma, yang
dititik-beratkan ialah untuk menjadi anggota gereja
Katolik Roma yang supranasional seraya terus tetap
bertunjang dalam kebudayaan penhum1 yang ber-
kembang. Dalam negara Indonesia, pergerakan ke-
bangsaan. pengaruh zaman Jepang, dan pembentukan
Republik yang merdeka telah memperchepat proses
otonomi.

Mas'alah kedudukan gereja Kristen dalam negara
nasional Indonesia sekarang ini telah menjadi me-
runching sesudah perang. Berlainan dengan di Pili-
pina. orangz Kristen merupakan minoritet di sini, dan
kebebasan agama menjadi mas’alah yang amat pen-
ting. Sikap positip yang nyara dari beherapa orang
Kristen yang terkemuka dalam masa genting pada
ketika lahirnya Republik itu telah membantu menye-
lamatkan agama Kristen daripada dianggap ‘agama
Belanda’; dan kini agama Kristen dianggap sebagai
salah satu agama di Indonesia yang berbhinncka tung-
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gal tka 1tu. Ada p:,rh-:daaﬂz politik dalam kalangan
orangz2 Kristen; tetapi pada umumnya kita boleh
mmgatahan bahwa kebanyakan daripada pemimpin-
pemimpinnya chenderung untuk menyokong siasat
pemerintah yang telah menentukan jalannya sendiri
di antara satu pihak yang memperjuangkan negara
Islam, dengan satu pihak lagi vang memperjuang-
kan satu negara totaliter komunis.

G.W. LOCHER
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